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MOTTO 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya." 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan" 

(Q.S. Al-Insyirah: 5–6) 

"Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 

Segala sesuatu yang berawal dari niat baik, kerja keras, dan doa yang tak pernah 

putus akan menemukan jalannya. Skripsi ini adalah bukti kecil dari perjuangan 

panjang yang tidak pernah sendiri karena di setiap langkah, ada doa orang tua, 

dukungan para sahabat, dan pertolongan Allah SWT yang tak pernah henti. 

Dengan penuh rasa syukur, saya persembahkan pencapaian ini sebagai bukti 

bahwa setiap tantangan adalah proses pendewasaan; bukan penghalang, melainkan 

jembatan menuju mimpi dan harapan yang lebih besar. 

— Grateful for the struggle, proud of the journey. 
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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Technology 

dan Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan 

dengan Inklusi Keuangan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh pentingnya pemanfaatan Financial Technology dan peningkatan Literasi 

Keuangan dalam mendukung akses dan penggunaan layanan keuangan yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah UMKM di Kecamatan Kesugihan sebanyak 542 UMKM, 

dengan jumlah sampel sebanyak 85 responden yang dipilih berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

dengan menggunakan skala Likert. Data dianalisis menggunakan metode Partial 

Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi 

SmartPLS 4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM dengan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,373 dan p-value sebesar 0,000. Literasi Keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM dengan nilai koefisien jalur sebesar 

0,268 dan p-value sebesar 0,005. Financial Technology berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Inklusi Keuangan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,545 dan 

p-value sebesar 0,000. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Inklusi Keuangan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,342 dan p-value 

sebesar 0,000. Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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Keberlanjutan UMKM dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,255 dan p-value 

sebesar 0,022. Selanjutnya, Inklusi Keuangan terbukti memediasi secara parsial 

pengaruh Financial Technology terhadap Keberlanjutan UMKM dengan nilai 

pengaruh tidak langsung sebesar 0,139 dan p-value sebesar 0,036. Inklusi 

Keuangan juga terbukti memediasi secara parsial pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap Keberlanjutan UMKM dengan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 

0,087 dan p-value sebesar 0,031. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Financial 

Technology, Literasi Keuangan, dan Inklusi Keuangan memiliki peran penting 

dalam mendukung Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. Selain 

memberikan pengaruh secara langsung, Inklusi Keuangan juga berperan sebagai 

mediator parsial dalam hubungan Financial Technology dan Literasi Keuangan 

terhadap Keberlanjutan UMKM. Oleh karena itu, peningkatan pemanfaatan 

Financial Technology, penguatan Literasi Keuangan, dan perluasan akses terhadap 

layanan keuangan yang inklusif perlu menjadi perhatian dalam upaya 

meningkatkan kemampuan UMKM untuk mempertahankan dan mengembangkan 

usahanya secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Financial Technology, Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, 

Keberlanjutan UMKM. 
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SUMMARY 

This study aims to analyze the effect of Financial Technology and Financial 

Literacy on MSME Sustainability in Kesugihan District, with Financial Inclusion 

as a mediating variable. This study was motivated by the importance of utilizing 

Financial Technology and improving Financial Literacy in supporting access to 

and the use of financial services, which ultimately contribute to the sustainability 

of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). This study employed a 

quantitative approach. The population consisted of 542 MSMEs in Kesugihan 

District, with a sample of 85 respondents selected based on predetermined criteria. 

Data were collected through questionnaires using a Likert scale. The data were 

analyzed using the Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) method with the assistance of SmartPLS 4. 

The results showed that Financial Technology had a positive and significant 

effect on MSME Sustainability, with a path coefficient of 0.373 and a p-value of 

0.000. Financial Literacy had a positive and significant effect on MSME 

Sustainability, with a path coefficient of 0.268 and a p-value of 0.005. Financial 

Technology had a positive and significant effect on Financial Inclusion, with a path 

coefficient of 0.545 and a p-value of 0.000. Financial Literacy had a positive and 

significant effect on Financial Inclusion, with a path coefficient of 0.342 and a p-

value of 0.000. Financial Inclusion had a positive and significant effect on MSME 

Sustainability, with a path coefficient of 0.255 and a p-value of 0.022. Furthermore, 

Financial Inclusion was found to partially mediate the effect of Financial 

Technology on MSME Sustainability, with an indirect effect of 0.139 and a p-value 

of 0.036. Financial Inclusion also partially mediated the effect of Financial 

Literacy on MSME Sustainability, with an indirect effect of 0.087 and a p-value of 

0.031. 

Based on these findings, it can be concluded that Financial Technology, 

Financial Literacy, and Financial Inclusion play important roles in supporting 

MSME Sustainability in Kesugihan District. In addition to having direct effects, 

Financial Inclusion also serves as a partial mediator in the relationships between 

Financial Technology and Financial Literacy and MSME Sustainability. Therefore, 

improving the utilization of Financial Technology, strengthening Financial 

Literacy, and expanding access to inclusive financial services should be prioritized 

to enhance the ability of MSMEs to maintain and develop their businesses 

sustainably. 

Keywords: Financial Technology, Financial Literacy, Financial Inclusion, MSME 

Sustainability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang 

punggung ekonomi nasional yang memiliki peran strategis dalam penciptaan 

lapangan kerja dan pemerataan pendapatan. Pada era digital seperti sekarang ini, 

segala aktivitas masyarakat tidak dapat lepas dari pemanfaatan teknologi. Hampir 

seluruh sektor telah memanfaatkan perkembangan teknologi untuk melakukan 

inovasi, termasuk sektor keuangan. Salah satu inovasi yang berkembang di sektor 

keuangan adalah Financial Technology. Transformasi digital ini menuntut pelaku 

usaha untuk tidak hanya adaptif terhadap perubahan teknologi, tetapi juga cerdas 

dalam mengelola instrumen keuangan digital tersebut demi kelangsungan bisnis. 

Secara umum, Financial Technology dapat diartikan sebagai sebuah inovasi 

teknologi dalam layanan transaksi keuangan. Menulrult peraltulraln Balnk Indonesial,  

Nomor 19/12/PBI/2017 tentalng penyelenggalralaln teknologi finalnsiall aldalla lh 

penggulnalaln teknologi dallalm sistem keulalngaln yalng menghalsilkaln produlk, lalyalnaln, 

teknologi, daln model bisnis balrul sertal dalpalt berdalmpalk paldal stalbilitals moneter, 

stalbilitals sistem Keulalngaln, daln Efisiensi, kelalncalraln, kealmalnaln, daln kealndalla ln 

sistem pembalyalraln. Menulrult peraltulraln Balnk Indonesial Nomor 19/12/PBI/2017 

tentalng penyelenggalralaln teknologi finalnsia ll, tuljulaln dila lksalnalkaln teknologi 

finalnsiall aldallalh ulntulk mendorong inovalsi di bidalng keulalngaln dengaln meneralpkaln 
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perlindulngaln konsulmen sertal malnaljemen risiko daln kehalti-haltialn gulnal tetalp 

menjalgal stalbilitals moneter, Stalbilitals sistem keulalngaln, daln sistem pembalyalra ln 

yalng Efisien, Lalncalr, ALmaln, daln alndall. Rulalng lingkulp dallalm Teknologi  yalng 

waljib diikulti oleh entitals bisnis aldallalh mullali dalri pendalftalraln, regullaltory salndbox, 

perizinaln daln persetuljulaln, hinggal pemalntalulaln daln pengalwalsaln. 

Menulrult Calrney (2016), perkembalngaln teknologi keulalngaln beralwall dalri 

sektor keulalngaln yalng teruls berkembalng sesulali dengaln kebultulhaln malsyalralkalt.. 

Teknologi keulalngaln tidalk halnyal diteralpkaln di negalral maljul, tetalpi julgal berkembalng 

di negalral-negalral berkembalng seperti Indonesial. Finalnciall Technology membalwa l 

halralpaln balrul balgi kemuldalhaln dallalm berbalgali malcalm tralnsalksi keulalngaln dalla lm 

berbalgali sektor. Kehaldiraln teknologi ini menjaldi solulsi altals halmbaltaln geogralfis 

daln birokralsi perbalnkaln konvensionall yalng selalmal ini sering dikelulhkaln oleh 

pelalkul ulsalhal kecil. 

Perkembalngaln Finalnciall Technology di Indonesial telalh mengalla lmi 

peningkaltaln yalng salngalt pesalt, hall ini terlihalt dalri Balnyalknyal perulsalhalaln 

Finalnciall Technology yalng bermulncullaln paldal talhuln 2020 julmlalh alnggotal ALsosialsi 

Fintech Indonesial (ALftech) suldalh mencalpali 369 dalri yalng semullal paldal talhuln 2016 

halnyal 24 perulsalhalaln (Kulrnialwaln, M. Z., & Gitalyuldal, 2021). Salmpali Desember 

2020, Totall penyallulraln pembia lyalaln melalluli Finalnciall Technology tercaltalt sebesalr 

Rp. 155,9 triliuln yalng di sallulrkaln kepaldal 43.000 alkuln.  

Pesaltnyal perkembalngaln teknologi dallalm sektor keulalngaln telalh mendorong 

mulncullnyal berbalgali perulsalhalaln rintisaln yalng bergeralk di bidalng Finalnciall 

Technology (Fintech). Pelalyalnaln Fintech yalng disedialkaln oleh perulsalhalaln-
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perulsalhalaln tersebult dalpalt di alkses dengaln muldalh oleh konsulmen. Lalyalna ln 

keulalngaln berbalsis digitall yalng salalt ini suldalh berkembalng di Indonesial dalpalt 

dibedalkaln secalral ulmulm yalitul Palyment Chalnnel/System, digitall balnking, 

Online/digitall Insulralnce, Peer-To-Peer (P2P) Lending, daln Crowdfulnding 

(Siregar, 2016).  

Pemilihaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln sebalgali objek penelitia ln 

didalsalrkaln paldal beberalpal pertimbalngaln alkaldemis daln empiris. Kecalmalta ln 

Kesulgihaln merulpalkaln salla lh saltul kecalmaltaln di Kalbulpalten Cila lcalp dengaln alktivitals 

ekonomi malsyalralkalt yalng culkulp tinggi, khulsulsnyal paldal sektor ULsalhal Mikro, 

Kecil, daln Menengalh (ULMKM). ULMKM di wilalyalh ini berkembalng dalla lm 

berbalgali bidalng ulsalhal seperti perdalgalngaln, kulliner, jalsal, daln indulstri rulmalh 

talnggal, sehinggal mencerminkaln kalralkteristik ULMKM yalng beralgalm daln 

representaltif ulntulk diteliti. 

Selalin itul, Kecalmaltaln Kesulgihaln memiliki julmla lh penduldulk yalng relaltif 

besalr sehinggal potensi pertulmbulhaln ULMKM julgal culkulp tinggi. ULMKM di 

Kecalmaltaln Kesulgihaln berperaln penting dallalm menopalng perekonomialn lokall da ln 

menjaldi sulmber penghidulpaln ultalmal balgi malsyalralkalt setempalt. Nalmuln, sebalgia ln 

besalr ULMKM malsih berskallal mikro dengaln keterbaltalsaln modall, pengelolalaln 

keulalngaln yalng sederhalnal, sertal pemalnfalaltaln teknologi keulalngaln yalng belu lm 

optimall, yalng berpotensi memengalrulhi keberlalnjultaln ulsalhal. Fenomenal ini 

menulnjulkkaln aldalnyal kesenjalngaln alntalral potensi ekonomi yalng besalr denga ln 

kesialpaln malnaljeriall palral pelalkulnyal. 
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Di sisi lalin, perkembalngaln lalyalnaln keulalngaln digitall daln progralm inklulsi 

keulalngaln telalh menjalngkalul wilalya lh Kecalmaltaln Kesulgihaln. ALkaln tetalpi, 

pemalnfalaltaln finalnciall technology daln lalyalnaln keulalngaln formall oleh pelalku l 

ULMKM belulm sepenulhnyal optimall. Kondisi ini didulgal berkalitaln dengaln tingkalt 

literalsi keulalngaln pelalkul ULMKM yalng malsih beralgalm. Oleh kalrenal itul, Kecalmalta ln 

Kesulgihaln menjaldi lokalsi ya lng relevaln ulntulk mengkalji pengalrulh finalnciall 

technology daln literalsi keulalngaln terhaldalp keberlalnjultaln ULMKM dengaln inklulsi 

keulalngaln sebalgali valrialbel medialsi. 

Selalin pertimbalngaln tersebult, pemilihaln lokalsi penelitialn di Kecalmalta ln 

Kesulgihaln julgal didulkulng oleh domisili peneliti yalng beraldal di wilalyalh tersebult. 

Hall ini memulngkinkaln peneliti ulntulk lebih memalhalmi kondisi sosiall daln ekonomi 

pelalkul ULMKM secalral lalngsulng, mempermuldalh proses pengulmpullaln daltal, sertal 

meningkaltkaln kealkulraltaln daln efektivitals penelitialn talnpal mengulralngi objektivita ls 

ilmialh. Dengaln kedekaltaln ini, peneliti dalpalt menalngkalp alnomalli daln dinalmika l 

lalpalngaln yalng mulngkin tidalk terdeteksi oleh peneliti dalri lulalr wila lyalh. 
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Gambar 1. 1 Jumlah UMKM Di Kecamatan Kesugihan 

 

(Data 2025 merupakan proyeksi/akumulasi target binaan PLUT 

Cilacap, n.d.) 

Berdasarkan grafik jumlah UMKM di Kecamatan Kesugihan periode 2021–

2025, dapat disimpulkan bahwa perkembangan UMKM menunjukkan tren 

pertumbuhan yang positif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, jumlah UMKM di 

Kecamatan Kesugihan tercatat sebanyak 358 unit usaha. Selanjutnya, pada tahun 

2022 jumlah UMKM meningkat menjadi 412 unit usaha atau mengalami 

pertumbuhan sebesar 15% dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2023, 

jumlah UMKM kembali meningkat menjadi 485 unit usaha, atau bertambah 

sebanyak 75 unit usaha dengan tingkat pertumbuhan sebesar 17%. Pada tahun 2024, 

jumlah UMKM meningkat menjadi 518 unit usaha dengan laju pertumbuhan 

sebesar 7%. Selanjutnya, pada tahun 2025 jumlah UMKM mencapai 542 unit usaha 

atau mengalami pertumbuhan sebesar 4,85% dibandingkan tahun 2024. 

Secara keseluruhan, selama periode 2021–2025, jumlah UMKM di 

Kecamatan Kesugihan meningkat dari 358 unit usaha menjadi 542 unit usaha, 
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dengan total kenaikan sebesar 184 unit usaha atau sekitar 51,4%. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas UMKM di Kecamatan Kesugihan 

mengalami perkembangan yang cukup positif. Namun, peningkatan jumlah 

UMKM tersebut belum dapat dijadikan sebagai satu-satunya indikator keberhasilan 

dalam mempertahankan keberlanjutan usaha. Keberlanjutan UMKM tidak hanya 

dilihat dari bertambahnya jumlah pelaku usaha, tetapi juga dari kemampuan 

UMKM dalam mempertahankan kegiatan operasional, mengelola keuangan, 

mengembangkan strategi usaha, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 

bisnis. 

Namun demikian, peningkatan jumlah UMKM tersebut belum secara 

langsung menunjukkan bahwa seluruh usaha mampu mempertahankan dan 

mengembangkan kegiatan usahanya secara berkelanjutan. Keberlanjutan UMKM 

tidak hanya dilihat dari bertambahnya jumlah pelaku usaha, tetapi juga dari 

kemampuan pelaku usaha dalam mempertahankan kegiatan operasional, mengelola 

keuangan, mengembangkan strategi usaha, serta beradaptasi terhadap 

perkembangan lingkungan bisnis. Hal tersebut menjadi penting karena jumlah 

UMKM di Kecamatan Kesugihan meningkat dari 358 unit usaha pada tahun 2021 

menjadi 542 unit usaha pada tahun 2025, atau meningkat sebesar 51,4%. Dengan 

demikian, pertumbuhan jumlah UMKM secara kuantitatif perlu diikuti dengan 

kemampuan pengelolaan usaha secara berkelanjutan. 

Permasalahan terkait pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi 

digital juga masih menjadi perhatian dalam pengembangan UMKM di Kabupaten 

Cilacap. Penelitian mengenai digitalisasi UMKM dan literasi keuangan di 
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Kabupaten Cilacap menunjukkan bahwa UMKM menghadapi dampak dan 

tantangan dalam menjalankan usaha secara berkelanjutan sehingga diperlukan 

penguatan digitalisasi dan literasi keuangan. Selain itu, penelitian terbaru pada 

UMKM kuliner binaan Rumah BUMN Cilacap menunjukkan bahwa penggunaan 

QRIS di kalangan UMKM masih rendah dan beragam meskipun telah memperoleh 

dukungan pemerintah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan teknologi 

keuangan belum secara otomatis diikuti oleh tingkat pemanfaatan yang sama pada 

seluruh pelaku UMKM.  

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengkaji 

bagaimana Financial Technology dan Literasi Keuangan berperan dalam 

mendukung Keberlanjutan UMKM. Selain itu, Inklusi Keuangan dipertimbangkan 

sebagai variabel mediasi karena pemanfaatan teknologi keuangan dan kemampuan 

mengelola keuangan dapat berkaitan dengan kemampuan pelaku UMKM dalam 

mengakses dan menggunakan layanan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis pengaruh Financial Technology dan Literasi 

Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan dengan 

Inklusi Keuangan sebagai variabel mediasi. 

Perkembangan teknologi di sektor keuangan memberikan peluang bagi 

UMKM untuk meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas akses terhadap 

layanan keuangan. Pemanfaatan Financial Technology dapat membantu pelaku 

UMKM dalam melakukan transaksi pembayaran, transfer, serta mengakses 

berbagai layanan keuangan secara lebih mudah dan efisien. Namun, pemanfaatan 

teknologi keuangan perlu didukung oleh kemampuan pelaku usaha dalam 
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memahami dan mengelola keuangan. Literasi Keuangan menjadi penting karena 

dapat membantu pelaku UMKM dalam memahami produk dan layanan keuangan, 

melakukan perencanaan keuangan, serta mengambil keputusan keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan usaha. 

Selain pemanfaatan Financial Technology dan Literasi Keuangan, akses 

terhadap layanan keuangan juga menjadi aspek penting dalam mendukung 

keberlanjutan UMKM. Inklusi Keuangan memberikan kesempatan bagi pelaku 

UMKM untuk memperoleh dan menggunakan layanan keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan usaha. Dengan adanya akses terhadap layanan keuangan yang 

lebih mudah dan kemampuan dalam mengelola keuangan secara tepat, UMKM 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, Financial Technology, Literasi 

Keuangan, dan Inklusi Keuangan menjadi faktor yang penting untuk dikaji dalam 

kaitannya dengan Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

Penggunaan Financial Technology dapat memfasilitasi akses masyarakat 

terhadap produk dan layanan keuangan sehingga dapat mendukung peningkatan 

Inklusi Keuangan. Inklusi Keuangan merupakan seluruh upaya yang bertujuan 

untuk menghilangkan berbagai bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam 

memanfaatkan layanan keuangan (Falhlefi, 2018). Straltegi keulalngaln inklulsif 

tersebult dijalbalrkaln dallalm enalm pilalr, yalitul edulkalsi keulalngaln, falsilitals keulalngaln 

pulblik, pemetalaln informalsi keulalngaln, kebijalkaln pendulkulng, falsilitals intermedialsi 

daln distribulsi, sertal perlindulngaln konsulmen (Rulsdialnal, 2018). Dalam konteks 

UMKM, peningkatan Inklusi Keuangan dapat memberikan kesempatan bagi pelaku 
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usaha untuk memperoleh dan memanfaatkan layanan keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan usaha, sehingga dapat mendukung pengelolaan keuangan dan 

keberlanjutan usaha. 

Inklulsi keulalngaln dalpalt mendorong keberlalnjultaln ULMKM. Menulrult Soetino 

& setialwaln (2018), inklulsi keulalngaln merulpalkaln ulpalyal yalng dilalkulkaln ulntulk 

menghilalngkaln halmbaltaln yalng menghallalngi malsyalralkalt ulmulm ulntulk mengalkses 

daln memalnfalaltkaln lalyalnaln keulalngaln dengaln halrgal yalng waljalr. Menulrult Balnk 

Indonesial (2014) inklulsi keulalngaln memiliki malnfalalt balgi malsyalralkalt kalrena l 

memulngkinkaln merekal ulntulk meningkaltkaln kulallitals hidulp, terultalmal balgi individu l 

yalng tertinggall di daleralh terpencil altalul di wilalyalh perbaltalsaln. Inklulsi keulalnga ln 

julgal dalpalt memberikaln kesempaltaln balgi ULMKM ulntulk mengalkses pinjalma ln 

modall, menyimpaln daln mengelolal ulalng dengaln efisien, sertal menggulnalkaln 

instrulmen keulalngaln seperti alsulralnsi daln investalsi. Dengaln demikialn inklu lsi 

keulalngaln berperaln penting dallalm mendorong peningkaltaln daln keberhalsila ln 

ULMKM. Keterkalitaln ini menulnjulkkaln balhwal inklulsi keulalngaln bertindalk sebalga li 

jembaltaln yalng memulngkinkaln potensi teknologi finalnsiall berulbalh menjaldi dalmpa lk 

nyaltal balgi kelalngsulngaln ulsalhal. 

Penelitialn ini merulpalkaln pengembalngaln dalri penelitialn (Nulrohmaln, Y. AL., 

Kulsulmal, M., & Nalrullitalsalri, 2021). Fintech, Finalnciall Inclulsion, ALnd 

Sulstalinalbility: AL Qulalntitaltive ALpproalch Of Mulslim S.MEs.). penelitialn ini 

bertuljulaln ulntulk memberikaln bulkti empiris tentalng hulbulngaln alntalral Finalnciall 

Technology (Fintech), Inklulsi keulalngaln, daln keberlalnjultaln ULKM Mulslim di 

wilalyalh Solo Ralyal. Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif. Instrulmen 
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alnallisis ya lng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Palrtiall Lealst Squlalre (PLS). 

Semulal daltal dallalm penelitialn ini dikulmpullkaln dengaln menyebalrkaln kulesioner 

kepaldal 96 pemilik ULMKM yalng beralgalmal yalng dipilih dengaln teknik ALccidentall 

salmpling. Halsil penelitialn ini Menulnjulkkaln balhwal terdalpalt hulbulngaln positif alntalral 

Finalnciall Technology dengaln inklulsi keulalngaln. Teknologi keulalngaln julgal memiliki 

hulbulngaln positif terhaldalp keberlalnjultaln ULMKM. Selalin itul, inklulsi keulalngaln julga l 

memiliki hulbulngaln positif dengaln keberlalnjultaln ULMKM. Dengaln halsil tersebult 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln palndalngaln yalng lebih kepaldal pemerintalh ulntulk 

memberikaln kemuldalhaln alkses daln mendulkulng keberaldalaln daln keberlalnjulta ln 

ULMKM.  

Dallalm penelitialn (Irmaln, M., Buldiyalnto, B., & Sulwitho, 2021) Increalsing 

Finalnciall Inclulsion Throulgh Finalnciall Literalcy ALnd Finalnciall Technology On 

MsMEs. Tuljulaln penelitialn ini ya litul ulntulk mengetalhuli daln mema lhalmi pengalrulh 

literalsi keulalngaln daln teknologi keulalngaln terhaldalp inklulsi keulalngaln ULMKM sektor 

kulliner di pekaln balrul. Teknik pengalmbilaln salmpel menggulnalkaln Pulrposive 

salmpling daln diperoleh salmpel sebalnyalk 174 responden. Metode penelitialn yalng 

digulnalkaln aldallalh alnallisis deskriptif, ulji pendalhullulaln, ulji regresi, ulji alsulmsi klalsik, 

daln ulji hipotesis dengaln menggulnalkaln SPSS 16.0. halsil penelitialn Menulnjulkka ln  

balhwal terdalpalt pengalrulh positif daln signifikaln alntalral literalsi keulalngaln da ln 

teknologi keulalngaln terhaldalp inklulsi keulalngaln ULMKM sektor kulliner di Pekalnbalrul.  

Perbedalaln mendalsalr sekalliguls menjaldi kebalrulaln (Novelty) dallalm penelitia ln 

ini aldalla lh integralsi valrialbel Literalsi Keulalngaln sebalgali falktor penentul ultalmal di 

salmping Fintech. Hall ini salngalt krulsiall kalrenal kalralkteristik pelalkul ULMKM di 
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Kecalmaltaln Kesulgihaln yalng salngalt beralgalm menulnjulkkaln balhwal kemuldalha ln 

teknologi (Fintech) saljal tidalk culkulp talnpal dibalrengi dengaln pemalhalmaln keulalnga ln 

yalng mulmpulni. Literalsi keulalngaln di Kesulgihaln menjaldi salngalt ulrgen ulntulk diteliti 

kalrenal sering kalli kegalgallaln keberlalnjultaln ULMKM lokall bulkaln disebalbkaln oleh 

kulralngnyal modall, melalinkaln ketidalkmalmpulaln pelalkul ulsalhal dallalm memisalhkaln 

keulalngaln pribaldi dengaln ulsalhal sertal minimnyal pemalhalmaln risiko terhaldalp 

pinjalmaln digitall yalng malralk salalt ini. Hall ini mempertegals balhwal keberlalnjulta ln 

ULMKM tidalk halnya l bergalntulng paldal alkses teknologi, tetalpi paldal kulallita ls 

kepultulsaln keulalngaln pengelolalnyal. 

Meskipuln mengalcul paldal model (Nulrohmaln, Y. AL., Kulsulmal, M., & 

Nalrullitalsalri, 2021), penelitialn ini tidalk sekaldalr mengullalng, melalinkaln memperlulals 

calkulpaln alnallisis dengaln mengeksploralsi peraln inklulsi Keulalngaln sebalgali valrialbel 

medialsi yalng menghulbulngkaln literalsi daln teknologi terhaldalp keberlalnjultaln ulsalha l. 

Hall ini bertuljulaln ulntulk mengisi resealrch galp altals inkonsistensi halsil penelitialn 

terdalhullul daln mengulji efektivitals model tersebult paldal kalralkteristik ekonomi 

spesifik di Kecalmaltaln Kesulgihaln. Melalluli pendekaltaln ini, peneliti berulpalya l 

membulktikaln alpalkalh lonjalkaln julmlalh ULMKM di kecalmaltaln Kesulgiha ln tersebult 

merulpalkaln pertulmbulhaln yalng berkelalnjultaln altalul sekaldalr pertulmbulhaln kulalntitals 

yalng ralpulh. Peneliti ingin membulktikaln alpalkalh lonjalkaln julmlalh ULMKM di 

Kecalmaltaln Kesulgihaln periode 2021-2025 suldalh didulkulng oleh fondalsi keulalnga ln 

yalng kulalt altalul halnya l sekaldalr pertulmbulhaln kulalntitals yalng rentaln terhaldalp risiko 

kegalgallaln. 
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Integralsi valrialbel literalsi keulalngaln daln medialsi inklulsi keulalngaln ini 

dihalralpkaln malmpul memberikaln potret yalng lebih komprehensif mengenali kondisi 

reall ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehinggal halsil penelitialn ini dalpalt menja ldi 

lalndalsaln balgi pembulalt kebijalkaln dallalm merulmulskaln straltegi pengulaltaln ekonomi 

lokall ya lng berbalsis daltal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, terdapat persamaan 

dan perbedaan hasil penelitian mengenai hubungan Financial Technology, Literasi 

Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Keberlanjutan UMKM. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel belum sepenuhnya konsisten dan 

masih terdapat ruang untuk dilakukan pengujian lebih lanjut. Selain itu, penelitian 

terdahulu memiliki perbedaan dalam penggunaan variabel, metode analisis, 

karakteristik responden, serta hubungan antarvariabel yang diuji. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa Financial Technology dapat 

berkaitan dengan Inklusi Keuangan dan Keberlanjutan UMKM, sedangkan Literasi 

Keuangan berkaitan dengan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola 

keuangan dan mengakses layanan keuangan. Namun, masih diperlukan pengujian 

yang secara bersamaan menganalisis pengaruh Financial Technology dan Literasi 

Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM serta menjelaskan peran Inklusi 

Keuangan sebagai mekanisme yang menghubungkan kedua variabel tersebut 

dengan keberlanjutan usaha. 

Dengan demikian, research gap dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan 

pada perbedaan lokasi penelitian, tetapi pada kebutuhan untuk menjelaskan 
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mekanisme hubungan antarvariabel melalui Inklusi Keuangan sebagai variabel 

mediasi. Penelitian ini menguji pengaruh langsung Financial Technology dan 

Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM serta pengaruh tidak langsung 

melalui Inklusi Keuangan dalam satu model penelitian. Posisi penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu dengan memberikan gambaran 

mengenai mekanisme hubungan antara pemanfaatan teknologi keuangan, 

kemampuan pengelolaan keuangan, akses layanan keuangan, dan keberlanjutan 

UMKM. 

Kebaruan penelitian ini tidak semata-mata terletak pada penambahan 

variabel atau perbedaan lokasi penelitian, tetapi pada upaya menjelaskan 

mekanisme hubungan antara Financial Technology dan Literasi Keuangan terhadap 

Keberlanjutan UMKM melalui Inklusi Keuangan. Penelitian ini menguji hubungan 

langsung dan tidak langsung antarvariabel dalam satu model, sehingga dapat 

diketahui apakah peningkatan pemanfaatan Financial Technology dan Literasi 

Keuangan dapat mendukung Keberlanjutan UMKM melalui peningkatan akses dan 

penggunaan layanan keuangan. Selain itu, penelitian ini menggunakan responden 

UMKM di Kecamatan Kesugihan yang telah menggunakan Financial Technology 

lebih dari satu tahun, sehingga karakteristik responden disesuaikan dengan fokus 

penelitian. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan 

mengenai peran Inklusi Keuangan sebagai mekanisme yang menjembatani 

hubungan Financial Technology dan Literasi Keuangan dengan Keberlanjutan 

UMKM. 
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Berdasarkan uraian tersebut, kerangka konseptual penelitian ini dibangun 

dengan menempatkan Financial Technology dan Literasi Keuangan sebagai 

variabel yang dapat memengaruhi Keberlanjutan UMKM, baik secara langsung 

maupun melalui Inklusi Keuangan sebagai variabel mediasi. Financial Technology 

memberikan kemudahan dalam mengakses dan menggunakan layanan keuangan, 

sedangkan Literasi Keuangan membantu pelaku UMKM memahami dan 

memanfaatkan layanan keuangan secara tepat. Peningkatan akses dan penggunaan 

layanan keuangan tersebut tercermin dalam Inklusi Keuangan yang selanjutnya 

dapat mendukung kemampuan UMKM dalam mengelola keuangan, 

mempertahankan kegiatan usaha, dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 

Atas dasar hubungan tersebut, penelitian ini menguji pengaruh “PENGARUH 

FINANCIAL TECHNOLOGY DAN LITERASI KEUANGAN TERHADAP 

KEBERLANJUTAN UMKM DI KECAMATAN KESUGIHAN DENGAN 

INKLUSI KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh diulralikaln sebelulmnyal, malkal rulmulsa ln 

malsallalh dallalm penelitialn ini yalitul sebalgali berikult: 

1. ALpalkalh Finalnciall Technology berpengalrulh signifikaln terhaldalp 

Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

2. ALpalkalh Literalsi Keulalngaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp Keberlalnjulta ln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

3. ALpalkalh Finalnciall Technology berpengalrulh signifikaln terhaldalp Inklulsi 

Keulalngaln di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 
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4. ALpalkalh Literalsi Keulalngaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp Inklu lsi 

Keulalngaln di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

5. ALpalkalh Inklulsi Keulalngaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp keberlalnjultaln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

6. ALpalkalh Inklulsi Keulalngaln malmpul memedialsi pengalrulh Finalnciall 

Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

7. ALpalkalh Inklulsi Keulalngaln malmpul memedialsi pengalrulh Literalsi Keulalnga ln 

terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulaln dalri penelitialn ini aldallalh: 

1. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp 

Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln 

2. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Literalsi keulalngaln terhaldalp Keberlalnjulta ln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln 

3. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Inklulsi 

Keulalngaln Paldal ULMKM di Kecalma ltaln Kesulgihaln 

4. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Literalsi keulalngaln terhaldalp Inklulsi Keulalnga ln 

Paldal ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln 

5. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Inklulsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjulta ln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln. 

6. ULntulk mengalnallisis Peraln Inklulsi Keulalngaln dallalm memedia lsi Finalnciall 

Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln. 
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7. ULntulk mengalnallisis Peraln Inklulsi Keulalngaln dallalm memedia lsi Litera lsi 

Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian 

Rulalng lingkulp penelitialn disulsuln ulntulk memberikaln baltalsaln yalng jelals algalr 

penelitialn dalpalt dilalkulkaln secalral teralralh, sistemaltis, daln sesulali dengaln tuljulaln yalng 

telalh ditetalpkaln. ALdalpuln rulalng lingkulp dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikult: 

1. Penelitialn ini difokulskaln paldal pelalkul ULsalhal Mikro, Kecil, daln Menenga lh 

(ULMKM) yalng beraldal di wilalyalh Kecalmaltaln Kesulgihaln, Kalbulpalten 

Cilalcalp.  

2. Valrialbel yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini terdiri dalri:  

a. Finalnciall Technology sebalgali valrialbel independen (X1),  

b. Literalsi Keulalngaln sebalgali valrialbel independen (X2),  

c. Inklulsi Keulalngaln sebalgali valrialbel media lsi (M),  

d. Keberlalnjultaln ULMKM sebalgali valrialbel dependen (Y).  

3. Finalnciall Technology dallalm penelitialn ini dibaltalsi paldal penggulnala ln 

lalyalnaln keulalngaln berbalsis digitall oleh pelalkul ULMKM, seperti pembalyalra ln 

digitall (e-walllet), mobile balnking, tralnsfer digitall, daln lalya lnaln pembialyala ln 

online.  

4. Literalsi keulalngaln dallalm penelitialn ini mencalkulp kemalmpulaln pelalku l 

ULMKM dallalm memalhalmi, mengelolal, daln mengalmbil kepultulsaln keulalnga ln 

ulsalhal secalral tepalt.  

5. Inklulsi keulalngaln dallalm penelitialn ini difokulskaln paldal alkses da ln 

penggulnalaln lalyalnaln keulalngaln formall oleh pelalkul ULMKM, seperti 

perbalnkaln, talbulngaln, kredit ulsalhal, daln lalyalnaln keulalngaln digitall.  
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6. Keberlalnjultaln ULMKM dallalm penelitialn ini diulkulr melalluli kemalmpula ln 

ulsalhal ulntulk bertalhaln, berkembalng, daln menjalgal stalbilitals ulsalhal dalla lm 

jalngkal palnjalng.  

7. Daltal penelitialn diperoleh melalluli penyebalraln kulesioner kepaldal pelalku l 

ULMKM yalng memenulhi kriterial sebalgali responden penelitialn di 

Kecalmaltaln Kesulgihaln yalng menjaldi responden penelitialn.  

8. Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif dengaln metode alnallisis 

Palrtiall Lealst Squlalre-Strulctulrall Equlaltion Modeling (PLS-SEM) 

menggulnalkaln alplikalsi SmalrtPLS. 

E. Manfaat Penelitian  

Malnfalalt dalri penelitialn ini aldallalh: 

1. Malnfalalt Teoretis  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi dalla lm 

pengembalngaln ilmul pengetalhulaln, khulsulsnyal dibidalng malnaljemen 

keulalngaln daln ekonomi ULMKM, dengaln memperkalyal kaljialn empiris 

mengenali pengalrulh Finalnciall Technology daln literalsi keulalngaln terhaldalp 

keberlalnjultaln ULMKM melalluli inklulsi keulalngaln sebalgali valrialbel medialsi.  

2. Malnfalalt pralktis 

a. Balgi pelalkul ULMKM  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi sulmber informalsi daln balhaln 

pertimbalngaln balgi pelalkul ULMKM dallalm meningkaltkaln keberlalnjulta ln 

ulsalhalnyal melalluli pemalnfalaltaln Finalnciall Technology sertal peningkalta ln 

Literalsi keulalngaln gulnal mendorong inklulsi keulalngaln. 
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b. Balgi pemerintalh daleralh 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi balhaln malsulkaln balgi 

pemerintalh Kecalmaltaln Kesulgihaln, kalbulpalten Cilalcalp dalla lm 

merulmulskaln kebijalkaln daln progralm yalng mendulkulng pengulalta ln 

literalsi keulalngaln, pengembalngaln Finalnciall Technology, sertal 

peningkaltaln inklulsi keulalngaln ulntulk mendulkulng keberlalnjultaln ULMKM  

c. Balgi lembalgal keulalngaln daln penyedial Finalnciall Technology  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln mengena li 

peraln Finalnciall Technology daln literalsi keulalngaln dallalm meningkaltka ln 

inklulsi keulalngaln ULMKM, sehinggal dalpalt menjaldi dalsalr dalla lm 

pengembalngaln produlk daln lalya lnaln keulalngaln yalng lebih sesulali denga ln 

kebultulhaln ULMKM. 

3. Malnfalalt ALkaldemis  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi referensi daln balhaln alculaln balgi 

peneliti selalnjultnyal yalng ingin mengkalji topik serulpal, khulsulsnyal terkalit 

peraln Finalnciall Technology, literalsi keulalngaln, inklulsi keulalngaln, da ln 

keberlalnjultaln ULMKM.  
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. Telaah Pustaka 

1. Technology ALcceptalnce Model (TALM) 

Technology Acceptalnce Model (TAM) merupakan model yang 

dikembangkan oleh Davis (1989) sebagai pengembangan dari Theory of 

Realsoned ALction (TRAL) untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan 

teknologi oleh pengguna. TAM digunakan untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan individu terhadap suatu teknologi informasi. Model 

ini menjelaskan bahwa persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan 

dan kemanfaatan suatu teknologi dapat memengaruhi sikap, niat, dan perilaku 

pengguna dalam menerima serta menggunakan teknologi tersebut (Mulyanto, 

Agus, 2020). 

Dalam penelitian ini, Technology Acceptance Model (TAM) digunakan 

sebagai teori pendukung untuk menjelaskan penerimaan dan pemanfaatan 

Financial Technology oleh pelaku UMKM. TAM menjelaskan bahwa persepsi 

terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi dapat 

memengaruhi penerimaan serta penggunaan teknologi. Dengan demikian, 

TAM digunakan untuk memberikan dasar teoritis mengenai bagaimana 

Financial Technology dapat diterima dan dimanfaatkan dalam kegiatan usaha. 

Sementara itu, hubungan Financial Technology dan Literasi Keuangan dengan 

Keberlanjutan UMKM serta peran Inklusi Keuangan sebagai variabel mediasi 
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diperkuat dengan perspektif Resource-Based View (RBV) dan didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu. 

Theory Of Realsoned ALction (TRAL) merulpalkaln teori perila lkul malnulsia l 

yalng salngalt mendalsalr, memiliki pengalrulh daln lebih balnyalk digulnalkaln dalla lm 

berbalgali lini, termalsulk pemalsalraln daln sistem Informalsi (Jogiyalnto, 2007). 

Nialt paldal giliralnnyal ditentulkaln oleh dulal Konstrulk: sikalp individul terhalda lp 

perilalkul daln normal sosiall altalul keyalkinaln balhwal individul tertentul altalu l 

kelompok tertentul alkaln menyetuljuli altalul tidalk menyetuljuli perila lkul tersebult. 

Sementalral TRAL di teori kaln ulntulk menjelalskaln perilalkul malnulsial secalra l 

ulmulm, TALM secalral khulsuls menjelalskaln perilalkul penggulnal di berbalga li 

teknologi kompultalsi penggulnal alkhir daln popullalsi penggulnal (Ralulnialr, Rulpalk, 

2014).  

 

Gambar 2. 1 Theory of Reasoned Action TRA Fishbein Dan Ajzen 

(1975) 

 

Sulmber: (Ralulnialr, Rulpalk, 2014) 

Technology ALcceptalnce Model (TALM) ALdallalh sulaltul model ulntulk 

memprediksi daln menjelalskaln balgalimalnal penggulnal teknologi menerimal da ln 

menggulnalkaln teknologi yalng berkalitaln dengaln pekerjalaln penggulnal. Model 
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TALM beralsall dalri teori psikologis ulntulk menjelalskaln perilalkul penggulna l 

teknologi informalsi yalng berlalndalskaln paldal kepercalyalaln (Belief), intensi 

(Intention), nialt (intention) daln hulbulngaln perilalkul penggulnal (ULser Behalvior 

Relaltionship) (Sulkmal, E. AL., Haldi, M., & Nikmalh, 2019). Teori ini 

menjelalskaln model perilalkul seseoralng sebalgali sulaltul fulngsi dalri tuljula ln 

perilalkul.  

Gambar 2. 2 Technology Acceptance Model, TAM Davis (1989) 

 

Sulmber: (Ralulnialr, Rulpalk, 2014) 

Model TALM bisal menjela lskaln balhwal persepsi penggulnal alkaln 

menentulkaln sikalpnyal dallalm penggulnalaln teknologi informalsi da ln 

menggalmbalrkaln lebih jelals tentalng penggulnalaln teknologi informalsi yalng 

dipengalrulhi oleh kemalnfalaltaln (ULsefullness) daln kemuldalhaln penggulnal (Ealse of 

ULse). Berikult merulpalkaln 4 konstrulk yalng digulnalkaln dallalm penelitialn TALM 

(Widal, P. AL. M. W., Yalsal, N. N. K., & Sulkalaltmaldjal, 2016) Yalitul: 

1. Perceived Ealse of ULse (Persepsi Kemuldalhaln Penggulnalaln) 

Perceived Ealse of ULse merulpalkaln tingkalt kepercalyalaln seseoralng balhwa l 

sulaltul teknologi altalul sistem dalpalt digulnalkaln dengaln muldalh, dipalhalmi, da ln 

tidalk memerlulkaln ulsalhal yalng besalr.. 
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2. Perceived ULsefullness (Persepsi Kemalnfalaltaln) 

Perceived ULsefullness merulpalkaln tingkalt kepercalyalaln seseoralng balhwa l 

penggulnalaln sulaltul teknologi altalul sistem dalpalt meningkaltkaln kinerjal da ln 

memberikaln malnfalalt dallalm mela lksalnalkaln alktivitals tertentul. 

3. ALttitulde ToWalrd ULsing 

Sikalp terhaldalp penggulnalaln sistem yalng berbentulk penerimalaln altalu l 

penolalkaln sebalgali dalmpalk bilal seseoralng menggulnalkaln teknologi dalla lm 

pekerjalalnnyal. 

4. ALctulall ULse 

ALctulall ULse merulpalkaln sebulalh perilalkul nya ltal dallalm mengaldopsi sulaltu l 

sistem. ALctulall System ULsalge dikonsepkaln dallalm bentulk pengulkulra ln 

terhaldalp frekulensi daln dulralsi walktul penggulnal teknologi (Wibowo ALrief, 

2006).  

Sistem yalng diralncalng dengaln tingkalt kemuldalhaln penggulnalaln yalng 

tinggi, malmpul meningkaltkaln produlktivitals, sertal mencerminkaln kondisi nyalta l 

dallalm peneralpalnnyal, alkaln mendorong mulncullnyal Tingkalt kepulalsaln penggulna l 

dallalm pemalnfalaltaln sistem tersebult.  

Dallalm konteks penelitialn ini, Technology ALcceptalnce Model (TALM) 

digulnalkaln ulntulk menjela lskaln penerimalaln daln pemalnfalaltaln Finalnciall 

Technology oleh pelalkul ULMKM. Pelalkul ULMKM yalng memiliki persepsi 

balhwal Finalnciall Technology muldalh digulnalkaln daln memberikaln malnfalalt balgi 
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kegialtaln ulsalhal alkaln cenderulng menerima l daln menggulnalkaln lalyalnaln teknologi 

keulalngaln. Penggulnalaln Finalnciall Technology tersebult dalpalt mempermuldalh 

pelalkul ULMKM dallalm melalkulkaln tralnsalksi, mengalkses lalyalnaln keulalngaln, daln 

memperoleh berbalgali la lyalnaln keulalngaln digitall. Dengaln demikialn, penerimala ln 

daln pemalnfalaltaln Finalnciall Technology dalpalt berkontribulsi terhaldalp 

peningkaltaln inklulsi keulalngaln pelalkul ULMKM. 

2. Resource-Based View (RBV) 

Resource-Based View (RBV) merupakan teori yang menjelaskan bahwa 

keberlanjutan dan keunggulan suatu usaha dapat dipengaruhi oleh kemampuan 

usaha dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. 

Sumber daya yang dimiliki suatu usaha dapat menjadi dasar dalam 

mempertahankan kegiatan usaha, meningkatkan kemampuan bersaing, serta 

mencapai keberlanjutan usaha. 

Dalam konteks UMKM, sumber daya tidak hanya berupa modal dan aset 

fisik, tetapi juga mencakup pengetahuan, keterampilan, kemampuan 

pengelolaan keuangan, serta kemampuan dalam memanfaatkan teknologi. 

Kemampuan tersebut dapat membantu pelaku UMKM dalam mengelola 

kegiatan usaha secara lebih efektif dan menyesuaikan diri terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. 

Financial Technology dapat dipandang sebagai salah satu sumber daya 

pendukung yang dapat dimanfaatkan UMKM dalam menjalankan kegiatan 

usaha, khususnya dalam melakukan transaksi dan mengakses layanan 

keuangan. Literasi Keuangan juga menjadi kemampuan penting bagi pelaku 
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UMKM karena dapat membantu dalam memahami, mengelola, dan mengambil 

keputusan keuangan secara tepat. Sementara itu, Inklusi Keuangan 

memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam memperoleh dan 

menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan usahanya. 

Dalam penelitian ini, perspektif Resource-Based View (RBV) digunakan 

untuk menjelaskan bahwa kemampuan UMKM dalam memanfaatkan sumber 

daya berupa teknologi, pengetahuan dan kemampuan pengelolaan keuangan, 

serta akses terhadap layanan keuangan dapat mendukung kemampuan UMKM 

dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya. Dengan demikian, 

RBV menjadi landasan teoritis yang mendukung hubungan Financial 

Technology dan Literasi Keuangan dengan Keberlanjutan UMKM serta peran 

Inklusi Keuangan dalam mendukung keberlanjutan usaha. 

3. ULsalhal Mikro, kecil, daln menengalh (ULMKM) 

a. Definisi ULMKM 

Menulrult (PERALTULRALN PEMERINTALH REPULBLIK INDONESIAL 

NOMOR 7 TALHULN 2O2I, 2021) tentalng kemuldalhaln, perlindulngaln, daln 

pemberdalyalaln koperalsi daln ulsalhal mikro, kecil, daln menengalh paldal balb 

1 palsall 1, Definisi ULMKM ALdallalh: 

1) ULsalhal mikro merulpalkaln ulsalhal produlktif milik oralng peroralngaln da ln 

baldaln ulsalhal peroralngaln yalng memenulhi kriterial ulsalhal mikro 

sebalgalimalnal dialtulr dallalm peraltulraln pemerintalh ini. 
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2) ULsalhal kecil ALdallalh ulsalhal ekonomi produlktif yalng berdiri sendiri, 

yalng dilalkulkaln oleh oralng peroralngaln altalul baldaln ulsalhal yalng bulka ln 

merulpalkaln alnalk perulsalhalaln altalul bulkaln calbalng perulsalhalaln yalng 

dimiliki, dikulalsali, altalul menjaldi balgialn balik lalngsulng malulpuln tida lk 

lalngsulng dalri ulsalhal menengalh altalul ulsalhal besalr yalng memenulhi 

kriterial ulsalhal kecil sebalgalima lnal dima lksuld dallalm peraltulraln 

pemerintalh ini. 

3) ULsalhal menengalh aldallalh ulsalhal ekonomi produlktif yalng berdiri 

sendiri, yalng dilalkulkaln oleh oralng peroralngaln altalul baldaln ulsalhal yalng 

bulkaln merulpalkaln alnalk perulsalhalaln altalul calbalng perulsalhalaln yalng 

dimiliki, dikulalsali, altalul menjaldi balgialn balik lalngsulng malulpuln tida lk 

lalngsulng dengaln ulsalhal kecil altalul ulsalhal besalr yalng memenulhi kriteria l 

ulsalhal menengalh sebalgalimalnal dialtulr dallalm peraltulraln pemerintalha ln 

ini. 

b. Kriterial ULMKM 

ULMKM memiliki beberalpal kriterial ulntulk malsing-malsing ulsalha l 

yalng dialtulr dallalm pemerintalh No.7 talhuln 2021 tentalng kemuldalhaln, 

perlindulngaln, daln pemberdalyalaln koperalsi daln ulsalhal mikro, kecil, da ln 

menengalh paldal balb II palsall 35, yalitul: 

1) Kriterial ulsalhal mikro 

a) Memiliki modall ulsalhal salmpali dengaln palling balnyalk Rp. 

1.000.000.000,00 (saltul milialr rulpialh) tidalk termalsulk talnalh daln 

balngulnaln tempalt ulsalhal. 
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b) Memiliki halsil penjulallaln talhulnaln salmpali dengaln palling balnya lk 

Rp. 2.000.000.000,00 (dulal milialr rulpialh). 

2) Kriterial ULsalhal Kecil 

a) Memiliki modall ulsalhal lebih dalri Rpl.000.000.000,00 (saltul 

milialr rulpialh) salmpali dengaln palling balnya lk 

Rp5.000.000.000,00 (lima l milialr rulpialh) tidalk termalsulk talnalh 

daln balngulnaln tempalt ulsalhal. 

b) Memiliki halsil penjulallaln talhulnaln lebih dalri 

Rp2.000.000.000,00 (dulal milialr rulpialh) salmpali dengaln palling 

balnyalk Rp15.000.000.000,00 (limal belals milialr rulpialh). 

3) Kriterial ULsalhal Menengalh 

a) Memiliki modall ulsalhal lebih dalri Rp5.000.000.000,00 (lima l 

milialr rulpialh) salmpali dengaln palling balnya lk 

Rp10.000.000.000,00 (sepullulh milya lr rulpialh) tidalk termalsulk 

talnalh daln balngulnaln tempalt ulsalhal. 

b) Memiliki halsil penjulallaln talhulnaln lebih dalri 

Rp15.000.000.000,00 (limal belals milyalr rulpialh) salmpali denga ln 

palling balnyalk Rp50.000.000.000,00 (limal pullulh milyalr rulpialh). 

c. Keberlalnjultaln ULMKM  

 ULsalhal mikro, kecil, daln menengalh ULMKM tidalk dalpalt disalngka ll 

memegalng peraln straltegis dallalm perekonomialn Nalsionall. Oleh kalrenal itul, 

keberlalnjultaln ULMKM halruls menjaldi perhaltialn ultalmal gulnal menjalga l 

stalbilitals ekonomi secalral keselulrulhaln (Widalyalnti, R., Dalmalyalnti, R., & 
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Malrwalnti, 2017). Sallalh saltul calral ulntulk menjalgal keberlalnjultaln ULMKM 

ALdallalh dengaln membalntul beberalpal halmbaltaln yalng diallalmi ULMKM 

seperti malsallalh pembulkulaln (Salnggralmal, E. B., Ralchmalt, R. S., & Tin, 

2020).  ALdalpuln falktor penghalmbalt mulncull dalri malsallalh permodallaln, 

kulralngnyal balhaln balkul yalng berkulallitals, daln salralnal pralsalralnal pemalsalra ln 

(Fitrialnal, 2014). 

 Keberlalnjultaln ULMKM merulpalkaln kemalmpulaln sulaltul ulsalhal ulntulk 

mempertalhalnkaln kegialtaln operalsionall, mengembalngkaln ulsalhal, sertal 

mencalpali pertulmbulhaln secalral berkelalnjultaln dalri walktul ke walktul. 

Keberlalnjultaln ulsalhal dalpalt tercermin melalluli pertulmbulhaln keulalngaln, 

pertulmbulhaln straltegi, pertulmbulhaln strulktulrall, daln pertulmbulhaln 

orgalnisalsionall (Kulsulmal, M., Nalrullitalsalri, D., & Nulrohmaln, 2021). 

Menulrult (Eresial-Eke & Ralalth, 2013) ULMKM yalng memiliki 

keberlalnjultaln bisnis aldallalh ULMKM yalng selallul mengallalmi pertulmbulha ln 

dalri walktul ke walktul (Kulsulmal, M., Nalrullitalsalri, D., & Nulrohmaln, 2021).  

d. Indikaltor paldal keberlalnjultaln ulsalhal 

Indikator keberlanjutan UMKM yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada Kusuma, Narulitasari, dan Nurohman (2021), yang terdiri 

atas: 

1) Pertumbuhan keuangan, yaitu kemampuan UMKM dalam 

meningkatkan dan mempertahankan kondisi keuangan usaha. 

2) Pertumbuhan strategi, yaitu kemampuan UMKM dalam 

mengembangkan strategi usaha untuk mempertahankan dan 
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meningkatkan kegiatan bisnis. 

3) Pertumbuhan struktural, yaitu kemampuan UMKM dalam 

mengembangkan struktur dan pengelolaan usaha agar kegiatan usaha 

dapat berjalan secara lebih teratur. 

4) Pertumbuhan organisasional, yaitu kemampuan UMKM dalam 

mengembangkan pengelolaan organisasi dan sumber daya yang 

dimiliki untuk mendukung keberlangsungan usaha. 

Di malnal indikaltor tersebult dalpalt digulnalkaln dallalm mengulkulr keberhalsila ln 

pengulsalhal dallalm melalksalnalkaln keberlalnjultaln ULMKM (Wickhalm, 2006). 

2. Finalnciall Technology 

a. Pengertialn Finalnciall Technology  

 Perkembalngaln teknologi digitall merulpalkaln hall yalng sehalrulsnya l 

terjaldi daln tidalk dalpalt dihindalri. Revolulsi indulstri paldal albald ke-18 di 

Inggris, Revolulsi Indulstri selallul menyebalbkaln perulbalhaln taltalnaln Indulstri 

yalng mempengalrulhi halmpir setialp bidalng, balik secalral positif malulpu ln 

Negaltif . Indulstri selalnjultnyal yalng alkaln ter disrulpsi ALdallalh Indulstri jalsa l 

keulalngaln, yalng kemuldialn dikenall sebalgali Finalnciall Technology (Ilmaln, 

AL. H., Noviskalndalrialni, G., & Nulrjihaldi, 2019). Finalnciall Technology 

merulpalkaln sebulalh bentulk lalyalnaln finalnsiall yalng berbalsis teknologi yalng 

salalt ini menjaldi Tren dulnial balik berulpal peralngkaltnyal malulpuln bisnisnya l 

(ALmallial, 2016).  

 Finalnciall Technology merulpalkaln halsil galbulngaln alntalral jalsa l 

keulalngaln dengaln teknologi yalng alkhirnya l mengulbalh model bisnis dalri 
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Konvensionall menjaldi moderalt, yalng alwallnyal dallalm memba lyalr halru ls 

bertaltalp mulkal daln membalwal sejulmlalh ulalng Calsh, kini dalpalt melalkulka ln 

tralnsalksi ja lralk jalulh dengaln melalkulkaln pembalyalraln yalng dalpalt dila lkulka ln 

dallalm hitulngaln detik saljal (Balnk Indonesial, 2018). 

 Finalnciall Technology merulpalkaln gelombalng balrul Perulsalhala ln 

yalng mengulbalh calral oralng membalyalr, mengirim ulalng, meminjalm, 

meminjalmkaln, daln berinvestalsi (Chishti & Balrberis, 2016). Finalnciall 

Technology telalh mulncull ulntulk menyedialkaln lalyalnaln keulalngaln inovaltif 

dengaln bialyal yalng lebih rendalh melalluli plaltform digitall daln alplikalsi 

bergeralk. Secalral khulsuls, Perulsalhalaln-perulsalhalaln Finalnciall Technology 

menekalnkaln prinsip kepercalyalaln, tralnspalralnsi, sertal pemalnfalaltaln 

teknologi calnggih. Melalluli inovalsi seperti Peer-To-Peer Lending da ln 

Crowdfulnding, Finalnciall Technology memfalsilitalsi alkses yalng lebih lula ls 

balgi Malsyalralkalt terhaldalp pinjalmaln sertal memperlulals pelulalng investalsi. 

 Dalam penelitian ini, Financial Technology dibatasi pada 

pemanfaatan teknologi keuangan digital yang digunakan oleh pelaku 

UMKM dalam kegiatan usaha, khususnya untuk mendukung transaksi dan 

pengelolaan keuangan. Bentuk teknologi keuangan digital yang menjadi 

konteks penelitian meliputi QRIS, mobile banking, internet banking, e-

wallet, dan marketplace. Pembatasan tersebut disesuaikan dengan bentuk 

teknologi keuangan digital yang digunakan dan ditanyakan kepada 

responden dalam kuesioner penelitian. Dengan demikian, Financial 

Technology dalam penelitian ini tidak mencakup seluruh jenis layanan 
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fintech, tetapi difokuskan pada layanan digital yang relevan dengan 

aktivitas transaksi dan pengelolaan keuangan UMKM. 

Berdasarkan uraian tersebut, Financial Technology dapat didefinisikan 

sebagai inovasi dalam layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi 

digital untuk memberikan kemudahan, efisiensi, dan akses yang lebih luas 

terhadap berbagai aktivitas dan layanan keuangan. Dalam konteks 

UMKM, Financial Technology digunakan untuk mendukung kegiatan 

transaksi dan pengelolaan keuangan usaha. 

b. Jenis Finalnciall Technology 

Financial Technology memiliki berbagai jenis layanan yang berkembang 

seiring dengan kemajuan teknologi digital. Dalam konteks penelitian ini, 

jenis Financial Technology yang relevan dengan kegiatan UMKM 

meliputi: 

1) Payment, Clearing, and Settlement, yaitu layanan teknologi keuangan 

yang digunakan untuk melakukan pembayaran dan transaksi secara 

digital. Contohnya adalah QRIS, e-wallet, dan layanan pembayaran 

digital lainnya. 

2) Mobile Banking dan Internet Banking, yaitu layanan perbankan yang 

memungkinkan pengguna melakukan transaksi keuangan melalui 

perangkat elektronik dan jaringan internet, seperti transfer dana, 

pembayaran, dan pengecekan informasi rekening. 

3) Marketplace, yaitu platform digital yang mempertemukan penjual dan 

pembeli dalam kegiatan jual beli secara daring. Bagi UMKM, 
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marketplace dapat digunakan sebagai sarana pemasaran dan transaksi 

untuk memperluas jangkauan konsumen. 

 Penggunaan berbagai bentuk Financial Technology tersebut dapat 

memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam melakukan transaksi, 

mengakses layanan keuangan, dan menjalankan kegiatan usaha secara 

lebih efisien. 

c. Indikaltor Finalnciall Technology 

ALdalpuln indikaltor Finalnciall Technology menulrult (ALzhalri, 2021) aldallalh 

sebalgali berikult:  

1) Meningkaltnyal tralnsalksi e-commerce, yaitu kemampuan pemanfaatan 

teknologi digital dalam mendukung peningkatan transaksi penjualan 

secara daring.  

2) Penerimalaln konsulmen terhaldalp produlk digitall yaitu tingkat 

penerimaan dan penggunaan layanan atau produk digital oleh 

konsumen dalam kegiatan transaksi. 

3) Mendalpaltkaln kemuldalhaln daln efisiensi yaitu kemampuan Financial 

Technology dalam memberikan kemudahan serta menghemat waktu 

dan biaya dalam melakukan transaksi dan aktivitas keuangan. 

4) Memberikaln solulsi altals permalsallalhaln keulalngaln, yaitu kemampuan 

Financial Technology dalam membantu pelaku usaha mengatasi 

berbagai kebutuhan dan permasalahan yang berkaitan dengan 

transaksi maupun layanan keuangan. 
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3. Literalsi keulalngaln 

a. Pengertialn Literalsi Keulalngaln  

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami 

dan mengelola keuangan serta mengambil keputusan keuangan yang tepat. 

Literasi keuangan memiliki peran penting dalam kehidupan, khususnya 

dalam menghadapi perkembangan ekonomi dan teknologi yang semakin 

pesat. Pemahaman keuangan yang baik dapat membantu seseorang 

mengelola sumber daya keuangannya secara lebih efektif dan 

meningkatkan kesejahteraan keuangan di masa yang akan datang 

(Choeruldin, ALchmald, 2022).   

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan merupakan 

rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan masyarakat dalam mengelola keuangan. 

Literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai 

produk dan layanan keuangan, tetapi juga kemampuan dalam 

menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengambil keputusan 

keuangan yang tepat. 

Literasi keuangan membantu individu dalam memahami berbagai 

produk dan layanan keuangan serta membuat keputusan berdasarkan 

informasi yang memadai. Pengetahuan mengenai konsep dasar keuangan 

dan kemampuan menerapkan keterampilan numerik dalam permasalahan 

keuangan dapat membantu seseorang dalam mengelola keuangan secara 

lebih baik. Selain itu, perilaku keuangan juga menjadi bagian penting 
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karena keputusan dan tindakan dalam mengelola keuangan dapat 

memengaruhi kondisi keuangan seseorang dalam jangka panjang (Morgaln 

& Trinh, 2019).  

Dalam konteks UMKM, literasi keuangan diperlukan agar pelaku usaha 

mampu mengelola keuangan usaha secara tepat, melakukan perencanaan 

keuangan, memahami produk dan layanan keuangan, serta mengambil 

keputusan yang sesuai dengan kebutuhan usaha. Dengan kemampuan 

tersebut, pelaku UMKM diharapkan mampu mengelola sumber daya 

keuangan secara lebih efektif sehingga dapat mendukung keberlanjutan 

usaha. 

Berdasarkan uraian tersebut, literasi keuangan dalam penelitian ini 

dapat diartikan sebagai kemampuan pelaku UMKM dalam memahami, 

mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara tepat yang 

berkaitan dengan kegiatan usahanya. 

b. Malnfalalt Literalsi Keulalngaln  

Literalsi keulalngaln memiliki berbalgali malnfalalt, sebalgalima lnal yalng 

dikemulkalkaln (Otoritals Jalsal Keulalngaln, 2017) di alntalralnyal aldallalh sebalga li 

berikult:  

1) Memiliki keyalkinaln terhaldalp lembalgal jalsal keulalngaln  

2) Memiliki keyalkinaln terhaldalp diri dallalm mengelolal keulalngaln  

3) Memiliki perila lkul keulalngaln yalng lebih balik dengaln ralsa l 

keyalkinaln daln sikalp positif.  
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4) Dalpalt julgal meningkaltkaln kemalmpulaln pengelolalaln keulalnga ln 

individul, daln lebih sialp dallalm menghaldalpi malsal pensiuln, kalrena l 

telalh merencalnalkaln malsal pensiulnnyal dalri jalulh-jalulh halri 

sebelulmnyal.  

5) Dalpalt memberikaln kontribulsi kepaldal stalbilitals sistem keulalnga ln 

daln mengulralngi kerentalnaln dallalm sistem keulalngaln.  

6) Dalpalt memberikaln kemuldalhaln memperoleh modall palda l 

pertulmbulhaln ulsalhal-ulsalhal kelulalrgal miskin ya lng malndiri.  

7) Menjaldikaln konsulmen lebih berhalti-halti dallalm menggulnalka ln 

produlk daln lalyalnaln jalsal keulalngaln sertal semalkin alwalre terhalda lp 

ketentulaln perlindulngaln konsulmen di sektor jalsal keulalngaln 

Bagi pelaku UMKM, manfaat tersebut dapat mendukung 

kemampuan dalam mengelola keuangan usaha, menentukan 

penggunaan dana, memanfaatkan produk dan layanan keuangan, serta 

mengambil keputusan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan usaha. 

c. Falktor Yalng Mempengalrulhi Literalsi Keulalngaln 

Literalsi keulalngaln memegalng peralnaln krulsia ll sebalgali fondalsi ultalma l 

yalng menentulkaln kema lmpulaln daln keteralmpilaln individul dalla lm 

menaltal malnaljemen keulalngaln pribaldinyal. Sejaltinyal, efektivita ls 

perilalkul keulalngaln seseoralng tidalk lalhir secalral instaln, melalinkaln halsil 

dalri interalksi kompleks alntalral tingkalt pemalhalmaln finalnsiall denga ln 

berbalgali falktor determinaln yalng melaltalrbelalkalnginyal. Falktor-falktor 

pembentulk tersebult tidalk halnya l menjaldi tolok ulkulr besalraln litera lsi 
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yalng dimiliki, tetalpi julgal menjaldi nalvigaltor ultalmal yalng mengalralhka ln 

balgalimalnal individul mengalmbil kepultulsaln, mengelolal risiko, hingga l 

mencalpali kemalpalnaln finalnsiall dallalm ja lngkal palnjalng. 

Yalng mempengalrulhi literalsi keulalngaln menulrult (Pulrnalmal, N. I., & 

Halbibi, 2021) aldallalh sebalgali berikult:  

1) pendalpaltaln  

2) investalsi  

3) perilalkul keulalngaln  

4) tingkalt pendidikaln  

5) pengallalma ln kerjal 

d. Indikaltor Literalsi Keulalngaln  

ALdalpuln menulrult (ALnjalrwalti & Halsyim, 2023) indikaltor literalsi 

keulalngaln aldallalh: 

1) .Kemalmpulaln Dalsalr dallalm Mengelolalh Keulalngaln, yaitu 

kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan mengelola 

keuangan yang berkaitan dengan kegiatan usaha.  

2) Kebialsalaln menalbulng daln perencalnalaln keulalngaln, yaitu 

kemampuan pelaku usaha dalam menyisihkan dana dan melakukan 

perencanaan terhadap kebutuhan keuangan usaha. 

3) Memalhalmi Produlk-Produlk Keulalngaln daln Investalsi, yaitu 

kemampuan pelaku usaha dalam memahami berbagai produk dan 

layanan keuangan serta penggunaannya sesuai dengan kebutuhan 

usaha.  
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4. Inklulsi Keulalngaln 

a. Definisi Inklulsi keulalngaln  

Inklulsi keulalngaln merulpalkaln instrulmen perbalnkaln yalng memegalng 

peralnaln penting dallalm stalbilitals sistem keulalngaln melalluli alkses da ln 

lalyalnaln keulalngaln (Rulsdialnal, 2018). Inklulsi keulalngaln merulpalkaln ULpalya l 

straltegis ulntulk memperlulals alkses sistem keulalngaln balgi Malsyalralkalt gulna l 

mendorong pertulmbulhaln ekonomi yalng berkulallitals sertal kontribulsi dalla lm 

mendorong pertulmbulhaln ekonomi yalng berkulallitals sertal berkontribu lsi 

dallalm pengentalsaln kemiskinaln. Melalluli peningkaltaln alkses terhalda lp 

lalyalnaln keulalngaln formall, inklulsi keulalngaln malmpul mendorong 

pertulmbulhaln ULMKM balrul daln meningkaltkaln pertulmbulhaln ekonomi. 

Inklulsi keulalngaln julgal mencalngkulp berbalgali ULpalyal ulntulk menghilalngka ln 

halmbaltaln alkses. Balik yalng bersifalt bialya l non-bialyal, sertal menjalmin 

kemuldalhaln alkses, ketersedialaln, daln pemalnfalaltaln lalya lnaln sistem 

keulalngaln formall balgi selulrulh pelalkul ekonomi (Kulrnialwaln, M. Z., & 

Gitalyuldal, 2021). 

Inklulsi keulalngaln yalng penulh bermalknal menyedialkaln alkses balgi 

selulrulh rulmalh talnggal terhaldalp lalya lnaln keulalngaln modern yalng sesulali, 

seperti Talbulngaln, kredit, alsulralnsi, daln pembalyalraln sertal dulkulngaln da ln 

edulkalsi yalng memaldali ulntulk membalntul nalsalbalh membulalt Kepultulsaln-

kepultulsaln keulalngaln yalng balik balgi diri merekal. Produlk daln lalyalna ln 

keulalngaln yalng tersedial halruls dalpalt dijalngkalul, diralncalng ulntulk memenulhi 

kebultulhaln Malsya lralkalt, tersedial dallalm Proksimitals fisik (relaltif dekalt 
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ulntulk dijalngkalul), sertal dialtulr daln dialwalsi ulntulk melindulngi 

konsulmen/nalsalbalh (ALkyulwen, R., & Walskito, 2018) 

Gambar 2. 3 Dampak Inklusi Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmber: (ALkyulwen, R., & Walskito, 2018) 

Inklulsi keulalngaln aldallalh selulrulh ulpalyal yalng bertuljulaln ulntulk 

menialdalkaln segallal bentulk halmbaltaln terhaldalp alkses malsyalralkalt dalla lm 

memalnfalaltkaln lalya lnaln keulalngaln. Straltegi keulalngaln inklulsi tersebult 

dijalbalrkaln dallalm enalm pila lr, yalitul edulkalsi keulalngaln, falsilitals keulalnga ln 

pulblik, pemetalaln informalsi keulalngaln, kebijalkaln pendulkulng, falsilita ls 

intermedialsi daln distribulsi, sertal perlindulngaln konsulmen (Balnk 

Indonesial, 2014). Inklulsi keulalngaln bertuljulaln algalr meningkaltkaln alkses 

malsyalralkalt terhaldalp produlk daln lalyalnaln jalsal keulalngaln, meningkaltnya l 

penyedialaln produlk daln lalyalnaln jalsal keulalngaln, daln meningkaltnya l 

penggulnalaln sertal kulallitals penggulnalaln produlk daln lalyalnaln jalsal keulalnga ln 

(Otoritals Jalsal Keulalngaln, 2016). Terkalit dengaln pemalnfalaltaln Finalnciall 

Technology daln inklulsi keulalngaln terdalpalt lima l prinsip penting yalng 



39 

 

 
 

melekalt paldal model bisnis yalng dalpalt berhalsil memalnfalaltkaln Finalnciall 

Technology ulntulk inklulsi keulalngaln (Falhlefi, 2018). Yalitul Sebalgali Berikult: 

1) Malrgin lalbal yalng rendalh 

Malrgin lalbal yalng rendalh merulpalkaln kalralkteristik ultalmal dalri 

bisnis Finalnciall Technology yalng sulkses. Ketikal terdalpalt alkses 

internet yalng lulals, informalsi daln lalyalnaln tersedial secalral graltis, 

malkal konsulmen tidalk halnyal mencalri halrgal terendalh, tetalpi balhka ln 

tidalk malul membalyalr ulntulk beberalpal lalyalnaln altalul produlk. Sebalgia ln 

besalr penggulnal menghalralpkaln informalsi diberikaln secalral graltis. 

Periode ini merulpalkaln periode permodallaln tinggi denga ln 

pendalpaltaln rendalh altalul talnpal pendalpaltaln salma l sekalli (bialsalnya l 

memberikaln produlk secalral graltis), diikulti oleh pertulmbulha ln 

eksponensiall dengaln berbalgali sulmber pendalpaltaln (seperti ikla ln da ln 

penjulallaln produlk altalul jalsal pelengkalp). Selalmal jalngkal walktul yalng 

Palnjalng malrgin alwall alkaln talmpalk rendalh tetalpi alkaln meningkalt 

seiring walktul. 

2) ALset kecil  

   Bisnis dengaln alset yalng kecil tentul menghalsilkaln bialya l 

Malrginall yalng relaltif rendalh, sehinggal dalpalt memperkulalt prinsip 

pertalmal balhwal “malrgin keulntulngaln rendalh.” Sallalh saltulnyal aldallalh  

dengaln menggulnalkaln infralstrulktulr yalng aldal (seperti telepon seluller), 

sehinggal bialyal tetalp daln bialya l  alwall dalpalt diminimallkaln.  
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3) Skallalbilitals  

   Setialp bisnis Finalnciall Technology dalpalt mullali dalri yalng 

kecil tetalpi halruls dalpalt ditingkaltkaln skallalnyal, algalr mendalpaltka ln 

malnfalalt penulh dalri jalringalnnyal semalkin lulals. Seseoralng halruls 

memperhaltikaln falktal balhwal ketikal mengembalngkaln teknologi, malka l 

halruls dalpalt meningkaltkaln skallal talnpal halruls secalral dralstis 

meningkaltkaln bialyal altalul mengorbalnkaln efisiensi teknologi. 

4) Inovaltif  

   Bisnis Finalnciall Technology yalng sulkses julgal halruls inovaltif, 

balik dallalm hall produlk malulpuln Operalsionallnyal. Dengaln semalkin 

melulalsnyal penggulnalaln telepon seluller daln lalyalnaln internet, balnya lk 

inovalsi dalpalt dilalkulkaln dallalm teknologi seluller di bidalng Finalnciall 

Technology.  

5) Kemuldalhaln  

   Keulntulngaln ultalmalnyal aldallalh modall yalng dibultulhkaln lebih 

sedikit daln dalpalt mendorong inovalsi. 

b. Indikaltor Inklulsi Keulalngaln 

Indikaltor inklulsif Keulalngaln yalng dialplikalsikaln mengikulti ketentula ln 

yalng ditetalpkaln oleh balnk Indonesial. Indeks Inklulsi Keulalnga ln  

merulpalkaln metode allternaltif pengulkulraln inklulsi Keulalngaln melallu li 

pendekaltaln indeks mulltidimensionall, yalng berbalsis paldal dalta l 

malkroekonomi khulsulsnyal calkulpaln lalya lnaln perbalnkaln. Pengulkulraln ini 

paldal dalsalrnyal merulpalkaln ULpalyal yalng dilalkulkaln Balnk Indonesial ulntulk 
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Mengkombinalsi berbalgali indikaltor sektor perbalnkaln sehinggal palda l 

alkhirnyal Indikaltor Inklulsi Keulalngaln  dalpalt menggalbulngkaln beberalpa l 

informalsi mengenali berbalgali dimensi dalri sebulalh sistem keulalngaln yalng 

inklulsif (Rifal’i, 2017). Yalitul:  

1) ALkses ( Jalngkalulaln Lalyalnaln), yaitu kemampuan pelaku UMKM 

dalam memperoleh akses terhadap produk dan layanan keuangan 

yang dibutuhkan. 

2) Penggulnalaln (Frekulensi Pemalkalialn), yaitu tingkat penggunaan 

produk dan layanan keuangan oleh pelaku UMKM dalam 

menjalankan kegiatan usaha. 

3) Ketersedialaln (ALdalnyal Titik Lalyalnaln), yaitu tersedianya produk dan 

layanan keuangan yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM sesuai 

dengan kebutuhan usaha. 

4) Kulallitals (Kealmalnaln & Kenyalmalnaln),  yaitu kemampuan produk 

dan layanan keuangan dalam memberikan keamanan, kenyamanan, 

serta kemudahan bagi pelaku UMKM dalam melakukan aktivitas 

keuangan. 

Keempat indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan 

tingkat inklusi keuangan pelaku UMKM berdasarkan kemampuan 

dalam mengakses, menggunakan, memperoleh ketersediaan layanan, 

serta merasakan kualitas layanan keuangan yang digunakan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Berdalsalrkaln halsil tinja lulaln terhaldalp penelitialn terdalhullul, ditemulkaln aldalnya l 

persalmalaln daln perbedalaln halsil penelitialn mengenali hulbulngaln alntalral Finalnciall 

Technology, Literalsi Keulalngaln, Inklulsi Keulalngaln, daln Keberlalnjultaln ULMKM. 

Perbedalaln tersebult dalpalt dipengalrulhi oleh kalralkteristik objek penelitialn, wila lyalh 

penelitialn, valrialbel yalng digulnalkaln, indikaltor pengulkulraln, sertal metode alnallisis 

yalng diteralpkaln. Beberalpal penelitialn terdalhullul yalng relevaln dengaln penelitialn ini 

diralngkulm dallalm Talbel 2.1 sebalgali berikult. 



43 

 

 
 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti/Tahun/Judul Variabel Metode Analisis Hasil Penelitian Keterbatasan Posisi Penelitian 

1 Nurohman, Y. A., 

Kusuma, M., & 

Narulitasari (2021). 

Fintech, Financial 

Inclusion, and 

Sustainability: A 

Quantitative Approach 

of Muslim SMEs 

Financial 

Technology (X); 

Inklusi 

Keuangan (M); 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Partial Least 

Square (PLS) 

Financial 

Technology 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Inklusi 

Keuangan. 

Financial 

Technology juga 

berpengaruh positif 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. Inklusi 

Keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 

Berfokus pada 

hubungan 

Financial 

Technology, 

Inklusi 

Keuangan, dan 

Keberlanjutan 

UMKM, tetapi 

belum 

memasukkan 

Literasi 

Keuangan 

sebagai variabel 

independen. 

Menambahkan 

Literasi 

Keuangan 

sebagai variabel 

independen dan 

menguji Inklusi 

Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi dalam 

hubungan 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 
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2 Iman et al. (2021). 

Increasing Financial 

Inclusion Through 

Financial Literacy and 

Financial Technology 

on MSMEs 

Literasi 

Keuangan (X1); 

Financial 

Technology 

(X2); Inklusi 

Keuangan (Y) 

Regresi Berganda Literasi Keuangan 

dan Financial 

Technology 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Inklusi 

Keuangan pada 

UMKM sektor 

kuliner di 

Pekanbaru. 

Berfokus pada 

pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Financial 

Technology 

terhadap Inklusi 

Keuangan dan 

belum menguji 

Keberlanjutan 

UMKM sebagai 

variabel terikat. 

Mengembangkan 

hubungan 

tersebut dengan 

menempatkan 

Inklusi Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 

3 Papulasi, Dian (2024). 

Peran Literasi 

Keuangan sebagai 

Variabel Mediasi pada 

Pengaruh Financial 

Technology dan 

Karakteristik UMKM 

terhadap 

Keberlanjutan UMKM 

Financial 

Technology 

(X1); 

Karakteristik 

UMKM (X2); 

Literasi 

Keuangan (M); 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Kuantitatif, PLS-

SEM (SmartPLS), 

sampel 110 

UMKM, 

Convenience 

Sampling 

Financial 

Technology 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Literasi Keuangan. 

Literasi Keuangan 

berperan sebagai 

mediator dalam 

hubungan Financial 

Technology dan 

Karakteristik 

UMKM terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. Financial 

Technology tidak 

berpengaruh 

langsung terhadap 

Variabel mediasi 

yang digunakan 

adalah Literasi 

Keuangan, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

Inklusi Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi. 

Menempatkan 

Inklusi Keuangan 

sebagai mediator 

untuk menguji 

pengaruh 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 
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Keberlanjutan 

UMKM. 

4 Jayanti, E., & 

Karnowati (2023). 

Digitalisasi UMKM 

dan Literasi Keuangan 

untuk Keberlanjutan 

UMKM di Kabupaten 

Cilacap 

Digitalisasi 

UMKM (X1); 

Literasi 

Keuangan (X2); 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Kuantitatif, survei, 

Multiple Linear 

Regression, 

purposive sampling 

pada UMKM di 

PLUT Cilacap 

Digitalisasi UMKM 

dan Literasi 

Keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM, baik secara 

parsial maupun 

simultan selama 

periode pandemi. 

Berfokus pada 

Digitalisasi 

UMKM dan 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM dan 

belum menguji 

Inklusi Keuangan 

Menguji 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM dengan 

Inklusi Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi pada 
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sebagai variabel 

mediasi. 

UMKM di 

Kecamatan 

Kesugihan. 

5 Kisin, D. L., & 

Setyahuni (2024). 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan dan 

Financial Technology 

terhadap 

Keberlanjutan UMKM 

di Kota Semarang 

Literasi 

Keuangan (X1); 

Inklusi 

Keuangan (X2); 

Financial 

Technology 

(X3); 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Kuantitatif, 

SmartPLS/PLS-

SEM, sampel 

UMKM Semarang 

Literasi Keuangan 

dan Inklusi 

Keuangan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM, sedangkan 

Financial 

Technology tidak 

berpengaruh 

langsung secara 

signifikan terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 

Menguji 

pengaruh 

langsung ketiga 

variabel terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM dan 

belum 

menempatkan 

Inklusi Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi. Hasil 

Financial 

Technology yang 

tidak 

berpengaruh 

langsung 

menunjukkan 

adanya 

Menguji kembali 

hubungan 

Financial 

Technology 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM dan 

menganalisis 

kemungkinan 

pengaruh tidak 

langsung melalui 

Inklusi 

Keuangan. 
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perbedaan hasil 

penelitian. 

6 Asmoro, Wiwiek 

Kusumaning (2025). 

Pengaruh Financial 

Technology, Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan, 

Aksesibilitas Kredit 

terhadap 

Keberlangsungan 

UMKM 

Financial 

Technology 

(X1); Literasi 

Keuangan (X2); 

Inklusi 

Keuangan (X3); 

Akses Kredit 

(X4); 

Keberlangsungan 

UMKM (Y) 

Kuantitatif, 

SPSS/Regresi 

Berganda, sampel 

84 UMKM, 

purposive sampling 

Financial 

Technology, Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan, dan 

Aksesibilitas Kredit 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Keberlangsungan 

UMKM, baik secara 

parsial maupun 

simultan. 

Menggunakan 

Aksesibilitas 

Kredit sebagai 

variabel 

tambahan dan 

menguji 

pengaruh secara 

langsung, 

sedangkan 

mekanisme 

mediasi Inklusi 

Keuangan tidak 

menjadi fokus 

utama. 

Memfokuskan 

model pada 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan 

dengan Inklusi 

Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 
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7 Puspitasari, Ayudia 

Dwi (2024). 

Keberlanjutan UMKM 

Perempuan: Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan dan Fintech 

Literasi 

Keuangan (X1); 

Inklusi 

Keuangan (X2); 

Financial 

Technology 

(X3); 

Keberlanjutan 

UMKM 

Perempuan (Y) 

Kuantitatif 

deskriptif, PLS-

SEM/Regresi, 

sampel UMKM 

perempuan 

Literasi Keuangan 

dan Financial 

Technology 

meningkatkan 

Inklusi Keuangan 

yang mendukung 

Keberlanjutan 

UMKM Perempuan 

secara signifikan. 

Berfokus pada 

UMKM 

perempuan 

sehingga 

karakteristik 

responden lebih 

spesifik 

dibandingkan 

penelitian yang 

mencakup 

UMKM secara 

umum. 

Menguji model 

pada UMKM 

secara umum di 

Kecamatan 

Kesugihan 

dengan Inklusi 

Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi. 

8 Hermalwan, Indra, 

dkk. (2025). Peran 

Mediasi Inklusi 

Keuangan: Analisis 

Teknologi Keuangan 

dan Literasi Keuangan 

terhadap Kinerja 

UMKM 

Teknologi 

Keuangan (X1); 

Literasi 

Keuangan (X2); 

Inklusi 

Keuangan (Z); 

Kinerja UMKM 

(Y) 

Kuantitatif, 

kuesioner 77 pelaku 

UMKM, PLS-SEM 

menggunakan 

SmartPLS 

Teknologi 

Keuangan dan 

Literasi Keuangan 

tidak berpengaruh 

signifikan secara 

langsung terhadap 

Kinerja UMKM. 

Keduanya 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Inklusi 

Keuangan. Inklusi 

Keuangan berperan 

sebagai mediator 

penuh terhadap 

Kinerja UMKM. 

Variabel terikat 

yang digunakan 

adalah Kinerja 

UMKM, bukan 

Keberlanjutan 

UMKM. 

Mengadaptasi 

mekanisme 

mediasi Inklusi 

Keuangan 

dengan 

menggunakan 

Keberlanjutan 

UMKM sebagai 

variabel terikat 

serta menguji 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan dalam 

satu model. 
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9 Cahyawati, N. E., 

Nantunga, K. H., & 

Tumewang, Y. K. 

(2023). The Influence 

of Financial 

Technology & Literacy 

on MSMEs 

Sustainability with 

Financial Inclusion as 

a Mediating Variable 

Financial 

Technology 

(X1); Literasi 

Keuangan (X2); 

Inklusi 

Keuangan (M); 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Kuantitatif, SEM 

berbasis 

PLS/SmartPLS 

Financial 

Technology 

berpengaruh positif 

terhadap Inklusi 

Keuangan. Literasi 

Keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap Inklusi 

Keuangan. Inklusi 

Keuangan secara 

signifikan 

memediasi 

hubungan Financial 

Technology dan 

Literasi Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 

Model memiliki 

kesamaan 

variabel dengan 

penelitian ini, 

sehingga 

perbedaan tidak 

dapat hanya 

didasarkan pada 

variabel. 

Perbedaan 

terletak pada 

karakteristik 

objek, wilayah 

penelitian, dan 

kriteria 

responden. 

Menguji kembali 

model pada 

UMKM di 

Kecamatan 

Kesugihan, 

Kabupaten 

Cilacap, dengan 

kriteria 

responden yang 

telah 

menggunakan 

Financial 

Technology lebih 

dari satu tahun. 
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10 Nengah & Ekayani 

(2024). The Mediating 

Effect of Access to 

Capital in the Impact 

of Financial Literacy 

and Financial 

Inclusion on SME 

Sustainability 

Financial 

Literacy (X1); 

Financial 

Inclusion (X2); 

Access to Capital 

(Z); SME 

Sustainability 

(Y) 

PLS-SEM Literasi Keuangan 

dan Inklusi 

Keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap Access to 

Capital. Keduanya 

tidak berpengaruh 

langsung secara 

signifikan terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. Access to 

Capital berpengaruh 

signifikan terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM dan 

memediasi 

pengaruh Literasi 

Keuangan serta 

Inklusi Keuangan. 

Menggunakan 

Access to Capital 

sebagai variabel 

mediasi dan tidak 

memasukkan 

Financial 

Technology 

sebagai variabel 

independen. 

Menggunakan 

Inklusi Keuangan 

sebagai variabel 

mediasi dalam 

hubungan 

Financial 

Technology dan 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM. 
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Berdalsalrkaln halsil penelitialn terdalhullul, terdalpalt beberalpal temulaln yalng 

menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln positif alntalral Finalnciall Technology, Literalsi 

Keulalngaln, Inklulsi Keulalngaln, daln Keberlalnjultaln ULMKM. Nalmuln, halsil penelitia ln 

mengenali pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM malsih 

menulnjulkkaln ketidalkkonsistenaln. Beberalpal penelitialn menemulkaln balhwa l 

Finalnciall Technology berpengalrulh positif terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM, 

sedalngkaln penelitialn lalinnya l menulnjulkkaln balhwal Finalnciall Technology tida lk 

memiliki pengalrulh lalngsulng yalng signifikaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. 

Perbedalaln halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal hulbulngaln alntalral Finalnciall 

Technology daln Keberlalnjultaln ULMKM malsih perlul dikalji lebih lalnjult. 

Selain itu, penelitian terdahulu memiliki perbedaan dalam penggunaan 

variabel, objek, karakteristik responden, serta konteks wilayah penelitian. 

Penelitian yang mengintegrasikan Financial Technology dan Literasi Keuangan 

sebagai variabel yang memengaruhi Keberlanjutan UMKM dengan Inklusi 

Keuangan sebagai variabel mediasi masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada 

konteks UMKM di Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Karakteristik 

wilayah, kondisi pelaku UMKM, tingkat pemanfaatan teknologi keuangan, serta 

akses terhadap layanan keuangan dapat berbeda antarwilayah sehingga 

memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

kembali hubungan antara Financial Technology, Literasi Keuangan, Inklusi 

Keuangan, dan Keberlanjutan UMKM dengan menempatkan Inklusi Keuangan 

sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguji 
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pengaruh langsung Financial Technology dan Literasi Keuangan terhadap 

Keberlanjutan UMKM, tetapi juga menguji apakah Inklusi Keuangan mampu 

menjadi mekanisme yang menjembatani pengaruh Financial Technology dan 

Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris mengenai hubungan tersebut pada UMKM di 

Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. 
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C. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn terdalhullul daln lalndalsaln teori yalng tela lh 

diulralikaln, keralngkal pemikiraln penelitialn ini disulsuln ulntulk menjelalskaln hulbulnga ln 

alntalral Finalnciall Technology daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjulta ln 

ULMKM dengaln Inklulsi Keulalngaln sebalgali valrialbel medialsi. Finalnciall Technology 

dipalndalng dalpalt mempermuldalh pela lkul ULMKM dallalm mengalkses da ln 

memalnfalaltkaln lalya lnaln keulalngaln, sedalngkaln Literalsi Keulalngaln dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpulaln pelalkul ULMKM dallalm memalhalmi daln mengalmbil 

kepultulsaln keulalngaln secalral tepalt. Kedulal falktor tersebult diperkiralkaln dalpalt 

meningkaltkaln Inklulsi Keulalngaln yalng selalnjultnyal dalpalt mendulkulng Keberlalnjulta ln 

ULMKM. 

Dallalm penelitialn ini, Technology ALcceptalnce Model (TALM) digulnalka ln 

ulntulk menjelalskaln penerimalaln daln pemalnfalaltaln Finalnciall Technology oleh pelalku l 

ULMKM, khulsulsnya l melalluli persepsi mengenali kemuldalhaln penggulnalaln da ln 

kemalnfalaltaln teknologi. Sementalral itul, hulbulngaln alntalral Literalsi Keulalngaln, Inklulsi 

Keulalngaln, daln Keberlalnjultaln ULMKM didulkulng oleh konsep daln halsil penelitia ln 

terdalhullul yalng relevaln. Berdalsalrkaln hulbulngaln tersebult, Inklulsi Keulalngaln 

diposisikaln sebalgali valrialbel medialsi yalng menjembaltalni pengalrulh Finalncia ll 

Technology daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. 

Keralngkal pemikiraln penelitialn ini menggalmbalrkaln aldalnyal pengalrulh 

lalngsulng Finalnciall Technology daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjulta ln 

ULMKM, pengalrulh Finalnciall Technology daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Inklulsi 

Keulalngaln, sertal pengalrulh Inklulsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. 
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Selalin itul, penelitialn ini mengulji pengalrulh tidalk lalngsulng Finalnciall Technology 

daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM melalluli Inklulsi Keulalngaln 

sebalgali valrialbel medialsi.  

Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1) Garis Solid (—>): Pengalrulh Lalngsulng (Direct Effect). 

2) Garis Putus-putus (- - >): Pengalrulh Tidalk Lalngsulng (Indirect Effect) altalul 

Hulbulngaln Medialsi. 
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D. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Financial Technology terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan 

Kesugihan. 

Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan dan 

penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan kemanfaatan teknologi 

(perceived usefulness). Dalam penelitian ini, TAM digunakan untuk 

menjelaskan penerimaan dan pemanfaatan Financial Technology oleh pelaku 

UMKM. Pelaku UMKM yang merasakan bahwa Financial Technology mudah 

digunakan dan memberikan manfaat bagi kegiatan usahanya akan cenderung 

menggunakan teknologi tersebut dalam aktivitas usaha. Pemanfaatan Financial 

Technology dapat memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi, 

meningkatkan efisiensi, serta mendukung akses terhadap layanan keuangan 

digital. 

Keberlanjutan UMKM merupakan kemampuan usaha dalam 

mempertahankan kegiatan operasional, mengembangkan usaha, dan mencapai 

pertumbuhan secara berkelanjutan. Keberlanjutan tersebut dapat tercermin 

melalui pertumbuhan keuangan, pertumbuhan strategi, pertumbuhan 

struktural, dan pertumbuhan organisasional. Oleh karena itu, pemanfaatan 

Financial Technology yang memberikan kemudahan dan efisiensi dalam 

kegiatan usaha secara konseptual dapat mendukung kemampuan UMKM 

dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya. 
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Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara 

Financial Technology dan keberlanjutan UMKM. (Nurohman, Y. A., Kusuma, 

M., & Narulitasari, 2021) menemukan bahwa Financial Technology memiliki 

hubungan positif terhadap keberlanjutan usaha kecil dan menengah. (Jayanti, 

E., & Karnowati, 2023) juga menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM yang 

mencakup pemanfaatan teknologi keuangan berpengaruh positif terhadap 

keberlanjutan UMKM. (Asmoro, Wiwiek Kusumaning, 2025) menemukan 

bahwa Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan UMKM. Namun, (Kisin, D. L., & Setyahuni, 2024) 

menemukan bahwa Financial Technology tidak berpengaruh langsung secara 

signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan Financial Technology terhadap keberlanjutan 

UMKM masih perlu diuji kembali pada objek penelitian yang berbeda. 

Berdasarkan landasan teori, konsep variabel, dan hasil penelitian 

terdahulu tersebut, dapat diargumentasikan bahwa semakin baik pemanfaatan 

Financial Technology, maka semakin besar pula peluang UMKM untuk 

meningkatkan efisiensi kegiatan usaha dan mendukung keberlanjutan 

usahanya. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H1: Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan 

Kesugihan. 
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Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan 

mengelola keuangan, termasuk dalam memahami produk dan layanan 

keuangan serta mengambil keputusan keuangan berdasarkan informasi yang 

memadai. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan diperlukan agar pelaku 

usaha mampu mengelola keuangan secara lebih baik, melakukan perencanaan, 

serta mengambil keputusan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan usaha. 

Kemampuan dalam mengelola keuangan secara tepat dapat membantu 

pelaku UMKM menjaga stabilitas keuangan usaha dan menghadapi berbagai 

risiko. Dengan literasi keuangan yang baik, pelaku UMKM dapat memahami 

kondisi keuangannya, merencanakan penggunaan dana, serta menentukan 

keputusan yang mendukung kegiatan usaha dalam jangka panjang. Kondisi 

tersebut secara konseptual dapat mendukung keberlanjutan UMKM yang 

tercermin dari pertumbuhan keuangan, strategi, struktural, dan organisasional. 

Hasil penelitian Jayanti dan Karnowati (2023) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. Kisin dan 

Setyahuni (2024) juga menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Asmoro (2025) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan UMKM. Selain itu, Puspitasari (2024) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan bersama dengan Financial Technology dan inklusi keuangan 

berperan dalam mendukung keberlanjutan UMKM perempuan. 

Berdasarkan teori, konsep variabel, dan hasil penelitian terdahulu tersebut, 

dapat diargumentasikan bahwa semakin baik literasi keuangan yang dimiliki 
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pelaku UMKM, maka semakin baik pula kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola keuangan dan mengambil keputusan yang mendukung 

keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H2: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

3. Pengaruh Financial Technology terhadap Inklusi Keuangan UMKM di 

Kecamatan Kesugihan. 

Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), 

kemudahan dan kemanfaatan teknologi dapat mendorong seseorang untuk 

menerima dan menggunakan suatu teknologi. Dalam penelitian ini, 

Financial Technology merupakan teknologi keuangan yang dapat 

memberikan kemudahan kepada pelaku UMKM dalam melakukan transaksi 

dan mengakses layanan keuangan. Penggunaan Financial Technology dapat 

memperluas kesempatan pelaku UMKM untuk memanfaatkan berbagai 

layanan keuangan digital. 

Inklusi keuangan berkaitan dengan kemudahan akses, ketersediaan, 

penggunaan, dan kualitas layanan keuangan. Semakin mudah pelaku 

UMKM memperoleh dan menggunakan layanan keuangan, semakin besar 

pula tingkat inklusi keuangan yang dapat dicapai. Dengan demikian, 

pemanfaatan Financial Technology secara konseptual dapat mengurangi 

hambatan dalam mengakses layanan keuangan dan meningkatkan 

penggunaan layanan keuangan oleh pelaku UMKM. 
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Hasil penelitian Nurohman, Kusuma, dan Narulitasari (2021) 

menunjukkan bahwa Financial Technology memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan inklusi keuangan. Iman et al. (2021) juga menemukan 

bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inklusi keuangan UMKM. Rissayana dan Ibrahim (2023) menunjukkan 

bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inklusi keuangan pada pelaku UMKM sektor makanan dan minuman. Hasil 

penelitian Cahyawati, Nantungga, dan Tumewang (2023) juga 

menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh positif terhadap 

inklusi keuangan. 

Berdasarkan landasan teori, konsep variabel, dan penelitian 

terdahulu tersebut, dapat diargumentasikan bahwa semakin tinggi 

pemanfaatan Financial Technology oleh pelaku UMKM, semakin mudah 

pula pelaku usaha mengakses dan menggunakan layanan keuangan. Oleh 

karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inklusi keuangan di Kecamatan Kesugihan. 

4. Pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan UMKM di Kecamatan 

Kesugihan. 

Literasi keuangan memberikan kemampuan kepada pelaku UMKM untuk 

memahami produk dan layanan keuangan, mengetahui manfaat serta risiko 

layanan keuangan, dan mengambil keputusan keuangan berdasarkan informasi 

yang memadai. Kemampuan tersebut menjadi dasar bagi pelaku usaha dalam 
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menentukan dan menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan usahanya. 

Inklusi keuangan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan layanan 

keuangan, tetapi juga dengan kemampuan masyarakat dalam mengakses dan 

menggunakan layanan tersebut. Oleh karena itu, tingkat literasi keuangan yang 

baik dapat membantu pelaku UMKM memahami berbagai produk dan layanan 

keuangan sehingga lebih mampu memanfaatkannya secara tepat. Dengan 

demikian, literasi keuangan secara konseptual dapat mendukung peningkatan 

inklusi keuangan. 

Hasil penelitian Iman et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM. 

Rissayana dan Ibrahim (2023) juga menemukan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan pada pelaku 

UMKM sektor olahan makanan dan minuman. Cahyawati, Nantungga, dan 

Tumewang (2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap inklusi keuangan. 

Berdasarkan teori, konsep variabel, dan hasil penelitian terdahulu 

tersebut, dapat diargumentasikan bahwa semakin baik literasi keuangan pelaku 

UMKM, maka semakin besar kemampuan pelaku usaha dalam memahami, 

memilih, dan menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

usahanya. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H4: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inklusi keuangan di Kecamatan Kesugihan. 
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5. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM Di Kecamatan 

Kesugihan  

Inklusi keuangan memberikan kesempatan kepada pelaku UMKM 

untuk memperoleh dan menggunakan berbagai layanan keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan usaha. Akses terhadap tabungan, pembiayaan, pembayaran, 

dan layanan keuangan lainnya dapat membantu pelaku UMKM dalam 

memenuhi kebutuhan kegiatan usaha dan menghadapi risiko keuangan. 

Keberlanjutan UMKM membutuhkan kemampuan untuk 

mempertahankan kegiatan operasional dan mengembangkan usaha dari waktu 

ke waktu. Dengan akses layanan keuangan yang memadai, pelaku UMKM 

memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh sumber pembiayaan, 

mengelola transaksi, dan memenuhi kebutuhan keuangan usaha. Kondisi 

tersebut dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. 

Nurohman, Kusuma, dan Narulitasari (2021) menemukan bahwa 

inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha kecil dan 

menengah. Kisin dan Setyahuni (2024) juga menunjukkan bahwa inklusi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. 

Asmoro (2025) menemukan bahwa inklusi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap keberlangsungan UMKM. Puspitasari (2024) juga menunjukkan 

bahwa inklusi keuangan berperan dalam mendukung keberlanjutan UMKM 

perempuan. 

Berdasarkan teori, konsep variabel, dan penelitian terdahulu tersebut, 

dapat diargumentasikan bahwa semakin baik inklusi keuangan yang dimiliki 
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pelaku UMKM, maka semakin besar kesempatan pelaku usaha dalam 

memperoleh dan menggunakan layanan keuangan untuk mendukung kegiatan 

operasional dan pengembangan usaha. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H5: Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

6. Inklusi Keuangan sebagai Variabel Mediasi Pengaruh Financial Technology 

terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

Financial Technology memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM 

dalam mengakses dan menggunakan layanan keuangan melalui teknologi 

digital. Dalam perspektif TAM, teknologi yang dipersepsikan mudah 

digunakan dan bermanfaat akan mendorong penerimaan dan penggunaannya 

oleh pelaku UMKM. Pemanfaatan Financial Technology selanjutnya dapat 

memperluas akses dan penggunaan layanan keuangan sehingga meningkatkan 

inklusi keuangan. 

Peningkatan inklusi keuangan dapat memberikan dukungan terhadap 

keberlanjutan UMKM karena pelaku usaha memperoleh akses yang lebih baik 

terhadap produk dan layanan keuangan yang dibutuhkan. Dengan demikian, 

hubungan tidak langsung tersebut dapat dijelaskan melalui alur bahwa 

Financial Technology meningkatkan akses dan penggunaan layanan keuangan, 

kemudian peningkatan inklusi keuangan mendukung kemampuan UMKM 

dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya. 
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Penelitian Nurohman, Kusuma, dan Narulitasari (2021) menunjukkan 

adanya hubungan positif antara Financial Technology, inklusi keuangan, dan 

keberlanjutan UMKM. Cahyawati, Nantungga, dan Tumewang (2023) juga 

menemukan bahwa inklusi keuangan secara signifikan memediasi hubungan 

Financial Technology dan literasi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM. 

Selain itu, penelitian Indra Hermawan dkk. (2025) menunjukkan bahwa 

Financial Technology berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan dan 

inklusi keuangan berperan sebagai mediator dalam hubungan variabel 

keuangan terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan teori, hubungan antarvariabel, dan hasil penelitian 

terdahulu tersebut, dapat diargumentasikan bahwa Financial Technology tidak 

hanya dapat mendukung keberlanjutan UMKM secara langsung, tetapi juga 

melalui peningkatan akses dan penggunaan layanan keuangan yang tercermin 

dalam inklusi keuangan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H6: Inklusi Keuangan secara signifikan memediasi pengaruh Financial 

Technology terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

7. Inklusi Keuangan sebagai Mediasi Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

Literasi keuangan memberikan pengetahuan dan kemampuan kepada 

pelaku UMKM dalam memahami serta mengelola keuangan. Namun, 

kemampuan tersebut akan lebih optimal apabila pelaku usaha memiliki akses 

dan kesempatan untuk menggunakan produk serta layanan keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan usahanya. Inklusi keuangan menjadi penghubung 
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yang memungkinkan pengetahuan dan kemampuan keuangan tersebut 

diterapkan dalam kegiatan usaha. 

Pelaku UMKM dengan literasi keuangan yang baik akan lebih mampu 

memahami manfaat, risiko, dan mekanisme berbagai produk serta layanan 

keuangan. Pemahaman tersebut dapat mendorong penggunaan layanan 

keuangan secara lebih tepat. Selanjutnya, peningkatan akses dan penggunaan 

layanan keuangan dapat memberikan dukungan terhadap kegiatan operasional, 

pengelolaan keuangan, serta pengembangan usaha sehingga dapat mendukung 

keberlanjutan UMKM. 

Hasil penelitian Iman et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan 

UMKM. Rissayana dan Ibrahim (2023) juga menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. 

Sementara itu, Cahyawati, Nantungga, dan Tumewang (2023) menemukan 

bahwa inklusi keuangan secara signifikan memediasi hubungan Financial 

Technology dan literasi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM. Hasil 

penelitian tersebut memberikan dasar empiris bahwa peningkatan literasi 

keuangan dapat berkaitan dengan peningkatan inklusi keuangan yang 

selanjutnya dapat mendukung keberlanjutan UMKM. 

Berdasarkan teori, konsep variabel, hubungan antarvariabel, dan hasil 

penelitian terdahulu tersebut, dapat diargumentasikan bahwa literasi keuangan 

dapat mendukung keberlanjutan UMKM melalui peningkatan akses dan 
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penggunaan layanan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H7: Inklusi Keuangan secara signifikan memediasi pengaruh Literasi 

Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM di kecamatan kesugihan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis penelitialn 

Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif dengaln desalin 

penelitialn alsosialtif kalulsall. Pendekaltaln alsosialtif kalulsall bertuljulaln ulntulk 

mengulji daln mengalnallisis hulbulngaln sebalb-alkibalt alntalral dulal valrialbel altalul 

lebih, balik secalral lalngsulng malulpuln tidalk lalngsulng melalluli valrialbel medialsi. 

Dallalm penelitialn ini, hulbulngaln kalulsall ya lng dialnallisis aldallalh pengalrulh 

Finalnciall Technology daln Literalsi keulalngaln terhaldalp keberlalnjultaln ULMKM 

dengaln inklulsi keulalngaln sebalgali valrialbel media lsi.  

Pendekaltaln kulalntitaltif dipilih kalrenal penelitialn ini menekalnkaln palda l 

penguljialn hipotesis yalng telalh dirulmulskaln sebelulmnyal menggulnalkaln daltal 

nulmerik yalng diperoleh dalri responden. Daltal tersebult kemuldia ln dialnallisis 

menggulnalkaln teknik staltistik ulntulk menghalsilkaln kesimpullaln yalng bersifalt 

objektif, terulkulr, daln dalpalt digenerallisalsikaln.  

Penelitialn ini diralncalng ulntulk memberikaln galmbalraln empiris 

mengenali sejalulh malnal pemalnfalaltaln Finalnciall Technology daln tingkalt Literalsi 

keulalngaln pelalkul ULMKM malmpul meningkaltkaln inklulsi keulalngaln sertal 

mendorong keberlalnjultaln ULMKM Di Kecalmaltaln Kesulgihaln. 
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2. Lokalsi  daln  Walktul Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Kecalmaltaln Kesulgihaln, Kalbulpalten 

Cilalcalp, Provinsi Jalwal Tengalh. Pemilihaln lokalsi penelitialn didalsalrkaln palda l 

pertimbalngaln balhwal Kecalmaltaln Kesulgihaln memiliki Julmla lh ULMKM yalng 

culkulp besalr daln beralgalm, balik dalri sektor perdalgalngaln, jalsal, malulpuln indulstri 

kecil. Selalin itul, perkembalngaln penggulnalaln Finalnciall Technology sertal 

progralm peningkaltaln inklulsi keulalngaln di Kecalma ltaln Kesulgiha ln menulnjulkka ln 

potensi yalng relevaln ulntulk dikalji secalral ilmialh. 

Walktul penelitialn dilalksalnalkaln paldal Bullaln November 2025 yalng 

melipulti beberalpal talhalpaln, yalitul talhalp perencalnalaln penelitialn, penyulsulnaln 

instrulmen penelitialn, pengulmpullaln daltal, pengolalhaln daln alnallisis daltal, sertal 

penyulsulnaln lalporaln penelitialn yalng disesulalikaln dengaln Jaldwall bimbingaln 

Skripsi. Penjaldwallaln walktul penelitialn disesulalikaln dengaln kebultulhaln da ln 

kondisi lalpalngaln algalr daltal diperoleh alkulralt daln representaltif.  
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Tabel 3. 1 Target Waktu Penyelesaian Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Popullalsi  daln Salmpel Penelitialn 

a. Popullalsi Penelitialn 

Popullalsi merulpalkaln Wilalyalh Generallisalsi yalng terdiri alta ls 

Objek/sulbjek yalng mempulnyali kulallitals daln kalralkteristik tertentul. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kecamatan 

Kesugihan yang tercatat dalam database UMKM binaan PLUT Kabupaten 

Cilacap tahun 2025. Berdasarkan database tersebut, terdapat 542 UMKM 

yang tersebar di 16 desa di Kecamatan Kesugihan. Data tersebut 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan ukuran populasi penelitian dan 

mengetahui sebaran UMKM pada masing-masing desa. Selanjutnya, 

responden penelitian dipilih berdasarkan kriteria purposive sampling, 

yaitu UMKM yang masih aktif, pemilik atau pengelolanya terlibat dalam 

No Tahapan Penelitian 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1 
Pengaljulaln online daln rekomendalsi 

pembimbing 

  

          

2 Pengaljulaln oultline            

3 
Konsulltalsi alwall daln menyulsuln 

rencalnal kegialtaln 
          

4 Proses sulrvei daln bimbingaln skripsi             

5 Seminalr proposall skripsi             

6 
Revisi proposall skripsi daln 

persetuljulaln revisi 
      

  
    

7 Pengulmpullaln daln pengolalhaln daltal           

8 
Proses bimbingalln menyelesallikalln 

skripsi 
            

9 ULjialn, revisi dln pengesalhaln skripsi           

  
10 

ULjialn skripsi, revisi skripsi, daln 

pengesalhaln skripsi 
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pengelolaan usaha, serta telah menggunakan Financial Technology dalam 

kegiatan usahanya selama lebih dari satu tahun. 

Selanjutnya, responden penelitian dipilih berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian. Data sebanyak 542 

UMKM yang diperoleh dari database UMKM binaan PLUT Kabupaten 

Cilacap tahun 2025 digunakan sebagai dasar dalam menentukan jumlah 

populasi dan mengetahui sebaran UMKM pada masing-masing desa di 

Kecamatan Kesugihan. Adapun kesesuaian karakteristik responden 

dengan kriteria penelitian diverifikasi pada saat pengumpulan data melalui 

proses screening. Kriteria tersebut meliputi UMKM yang masih aktif 

menjalankan kegiatan usaha, pemilik atau pengelola yang mengetahui dan 

terlibat dalam pengelolaan usaha, serta telah menggunakan Financial 

Technology dalam kegiatan usahanya selama lebih dari satu tahun. Dengan 

demikian, tidak seluruh UMKM yang tercatat dalam database PLUT 

secara otomatis menjadi responden penelitian, karena responden yang 

dipilih harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 

b. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam 

penelitian ini, jumlah sampel ditentukan berdasarkan jumlah populasi yang 

diketahui, yaitu sebanyak 542 UMKM. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10% (0,1),  
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Adapun perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin adalah 

sebagai berikut: 

n = 
𝑵

𝟏+𝑵(𝒆)𝟐 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah  populasi (542) 

e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian (0,1) 

Jumlah populasi ini Merupakan ukuran populasi (N) dalam rumus 

Slovin. Derajat toleransi kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebesar 10% (0,1). Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus 

Slovin dengaln jumlah populasi sebanyak 542 UMKM, diperoleh julmlalh 

sampel sebesar 84,42 yang kemudian dibulatkan menjadi 85 responden.. 

Berikut adalah perhitungan sampel dengan rumus Slovin (Sugiyono, 2019) 

Langkah Perhitungan:  

n = 
542

𝟏+𝟓𝟒𝟐(𝟎,𝟏)𝟐  = 
542

𝟏+𝟓𝟒𝟐(𝟎,𝟎𝟏)
 = 

542

𝟏+𝟓,𝟒𝟐
 = 

542

6,42
  = 84,423  85 Responden 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel 

sebesar 84,42 responden. Karena jumlah responden harus berupa bilangan 

bulat, maka jumlah sampel dibulatkan menjadi 85 responden. Dengan 

demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 85 responden. 
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c. Teknik Pengalmbila ln Salmpel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Teknik ini digunakan karena tidak seluruh UMKM 

dalam populasi memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian, khususnya pelaku UMKM yang telah menggunakan Financial 

Technology dalam kegiatan usahanya selama lebih dari satu tahun. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pelaku UMKM yang menjalankan kegiatan usaha di Kecamatan 

Kesugihan, Kabupaten Cilacap. 

2. UMKM yang masih aktif menjalankan kegiatan usahanya pada saat 

penelitian dilakukan. 

3. Pemilik atau pengelola UMKM yang mengetahui dan terlibat dalam 

pengelolaan kegiatan usaha. 

4. UMKM yang telah menggunakan Financial Technology dalam 

kegiatan usahanya selama lebih dari satu tahun. 

5. Responden bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap. 
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Penentuan jumlah sampel dilakukan terlebih dahulu berdasarkan jumlah 

populasi yang diketahui, yaitu sebanyak 542 UMKM, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 85 responden menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan sebesar 10%. Selanjutnya, untuk menjaga keterwakilan 

wilayah penelitian, 85 responden tersebut dialokasikan secara proporsional 

berdasarkan jumlah UMKM pada masing-masing desa yang tercatat dalam 

database UMKM binaan PLUT Kabupaten Cilacap tahun 2025. Setelah 

target jumlah responden pada masing-masing desa ditentukan, pemilihan 

individu responden dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. 

Dengan demikian, perhitungan Slovin digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel penelitian, alokasi proporsional digunakan untuk 

menentukan target jumlah responden pada masing-masing desa, sedangkan 

purposive sampling digunakan untuk menentukan individu responden yang 

memenuhi karakteristik penelitian. 
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Tabel 3. 2 Sampel Per Wilayah (Desa) 

No. Nalmal Desal Julmlalh 

ULMKM 

(Popullalsi) 

Perhitulngaln 

Proporsionall 

Julmlalh 

Salmpel (n) 

1 Bullulpalyulng 21 (21/542)×85 3 

2 Ciwulni  0 (0/542)×85 0 

3 Dondong  27 (27/542)×85 4 

4 Jalngralnal  14 (14/542)×85 2 

5 Kallisalbulk  110 (110/542)×85 17 

6 Kalralngjengkol  18 (18/542)×85 3 

7 Kalralngkalndri  0 (0/542)×85 0 

8 Keleng  0 (0/542)×85 0 

9 Kesulgihaln  48 (48/542)×85 8 

10 Kesulgihaln  kidull 77 (77/542)×85 12 

11 Kulripaln  38 (38/542)×85 6 

12 Kulripaln kidull  59 (59/542)×85 9 

13 Mengalnti  45 (45/542)×85 7 

14 Pesalnggralhaln  0 (0/542)×85 0 

15 Plalnjaln  53 (53/542)×85 9 

16 Slalralng  32 (32/542)×85 5 

 Total  542  85 

 

(Data 2025 merupakan proyeksi/akumulasi target binaan PLUT 

Cilacap, n.d.)1 

                         
1 Angka 0 (nol) pada Desa Ciwuni, Karangkandri, Keleng, dan Pesanggrahan 

menunjukkan bahwa pada saat pengambilan data primer sekunder dari database 

PLUT Kabupaten Cilacap tahun 2025, pelaku UMKM di wilayah desa tersebut 

belum mendaftarkan diri atau belum terinventarisasi di dalam program binaan 

resmi PLUT. 
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 Berdasarkan Tabel 3.2, jumlah sampel sebanyak 85 responden 

dialokasikan secara proporsional berdasarkan jumlah UMKM pada 

masing-masing desa. Hasil perhitungan proporsional menghasilkan angka 

desimal sehingga dilakukan pembulatan dengan mempertimbangkan sisa 

desimal terbesar agar jumlah keseluruhan sampel tetap sesuai dengan 85 

responden. Setelah pembulatan awal, terdapat kekurangan empat 

responden. Keempat tambahan responden tersebut dialokasikan kepada 

desa yang memiliki sisa desimal terbesar, yaitu Kuripan, Karangjengkol, 

Kesugihan, dan Planjan. Dengan demikian, total alokasi sampel dari 

seluruh desa berjumlah 85 responden. 

 Selanjutnya, pemilihan responden pada masing-masing desa 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan, yaitu UMKM masih aktif menjalankan usaha, 

pemilik atau pengelola mengetahui dan terlibat dalam pengelolaan usaha, 

serta telah menggunakan Financial Technology selama lebih dari satu 

tahun. Dengan demikian, alokasi proporsional digunakan untuk 

menentukan target jumlah responden pada setiap wilayah, sedangkan 

pemilihan individu responden dilakukan berdasarkan kriteria purposive 

sampling. 
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d. Jenis Daln Sulmber Daltal 

1) Jenis Daltal 

Jenis daltal yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer, yalitu l 

daltal yalng diperoleh secalral lalngsulng dalri responden melalluli penyebalra ln 

kulesioner. 

2) Sulmber daltal 

Sulmber daltal dallalm penelitialn ini beralsall dalri pelalkul ULMKM di 

Kecalmaltaln Kesulgihaln yalng menjaldi responden penelitialn. 

c. Teknik Pengulmpulla ln Daltal 

Teknik pengulmpullaln daltal dallalm penelitialn ini dilalkulkaln denga ln 

menggulnalkaln kulesioner. Kulesioner merulpalkaln teknik pengulmpullaln dalta l 

yalng dilalkulkaln dengaln memberikaln sejulmlalh pernyaltalaln tertullis kepalda l 

responden ulntulk memperoleh informalsi yalng berkalitaln dengaln valrialbel 

penelitialn. Kulesioner dallalm penelitialn ini disebalrkaln kepaldal pelalku l 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln yalng memenulhi kriterial salmpel 

penelitialn. Kulesioner disulsuln berdalsalrkaln indikaltor dalri malsing-malsing 

valrialbel penelitialn, yalitul Finalnciall Technology, Literalsi Keulalngaln, 

Inklulsi Keulalngaln, daln Keberlalnjultaln ULMKM. Penyebalraln kulesioner 

dilalkulkaln secalral dalring menggulnalkaln Google Forms daln secalral lalngsulng 

kepaldal responden yalng memenulhi kriterial penelitialn.  

Skallal pengulkulraln yalng digulnalkaln dalla lm penelitialn ini aldallalh skalla l 

Likert. Skallal Likert digulnalkaln ulntulk mengulkulr sikalp, pendalpalt, daln 

persepsi responden terhaldalp pernyaltalaln yalng berkalitaln dengaln valrialbel 
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penelitialn. Setialp pernyaltalaln diberikaln limal allternaltif jalwalbaln denga ln 

skor sebalgali berikult: 

Tabel 3. 3 Skala Ukur 

 

 

 

 

B. Definisi Konseptual dan Operasional  Variabel 

Tabel 3. 4 Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Konseptual 

Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

Ukur 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Tingkalt 

kemalmpulaln 

ULMKM dallalm 

mempertalhalnkaln 

daln 

mengembalngkaln 

kegialtaln 

ulsalhalnyal secalra l 

berkelalnjultaln 

melalluli 

peningkaltaln 

kinerjal 

keulalngaln, 

straltegi ulsalhal, 

strulktulr ulsalhal, 

daln pengelolalaln 

orgalnisalsi. 

Sejalulh malna l 

pelalkul ULMKM di 

Kecalmaltaln 

Kesulgihaln malmpu l 

meningkaltkaln 

kalpalsitals bisnisnya l 

balik dalri sisi 

finalnsiall malulpuln 

malnaljeriall. 

1. Pertulmbulhaln 

keulalngaln  

2. Pertulmbulhaln 

straltegi 

3. Pertulmbulhaln 

strulktulrall 

4. Pertulmbulhaln 

orgalnisalsionall 

Likert 

1-5 

Skor Keteralngaln 

1 Salngalt tidalk setuljul (STS) 

2 Tidalk setuljul (TS) 

3 Netrall (N) 

4 Setuljul (S) 

5 Salngalt setuljul (ST) 
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Financial 

Technology 

(Valrialbel X1) 

Tingkalt 

pemalnfalaltaln 

teknologi 

keulalngaln oleh 

pelalkul ULMKM 

ulntulk 

mendulkulng 

kegialtaln 

tralnsalksi daln 

pengelolalaln 

keulalngaln ulsalha l 

secalral muldalh, 

efisien, daln 

inovaltif. 

Penggulnalaln 

teknologi dalla lm 

sistem keulalngaln 

yalng menghalsilkaln 

produlk, lalyalnaln, 

altalul model bisnis 

balrul. 

1. Meningkaltnyal 

tralnsalksi e-

commerce. 

2. Penerimalaln 

konsulmen 

terhaldalp 

produlk digitall. 

3. Mendalpaltkaln 

Kemuldalhaln 

daln efisiensi. 

4. Memberikaln 

Solulsi altals 

malsallalh 

keulalngaln. 

 

Likert 

1-5 

Literasi 

Keuangan 
(Valrialbel X2) 

Tingkalt 

pengetalhulaln, 

keteralmpilaln, 

daln kemalmpulaln 

pelalkul ULMKM 

dallalm 

memalhalmi sertal 

mengelolal 

keulalngaln ulsalha l 

daln mengalmbil 

kepultulsaln 

keulalngaln secalra l 

tepalt. 

Tingkalt 

pemalhalma ln daln 

kemalmpulaln pralktis 

pelalkul ULMKM 

dallalm mengelola l 

dalnal ulsalhal daln 

pribaldi secalra l 

bijalk. 

1. Kemalmpulaln 

dalsalr dalla lm 

mengelolal 

keulalngaln. 

2. Kebialsalaln 

menalbulng da ln 

perencalnalaln 

keulalngaln. 

3. Pemalhalmaln 

produlk- 

produlk 

keulalngaln & 

investalsi. 

 

Likert 

1-5 

Inklusi 

Keuangan 
(Valrialbel 

Medialsi - Z) 

Tingkalt 

kemalmpulaln 

pelalkul ULMKM 

dallalm 

mengalkses daln 

menggulnalkaln 

lalyalnaln 

keulalngaln yalng 

sesulali dengaln 

kebultulhaln ulsalha l 

secalral muldalh, 

Tingkalt 

keterjalngkalulaln daln 

penggulnalaln 

lalyalnaln 

perbalnkaln/lembalgal 

keulalngaln forma ll 

oleh pelalku l 

ULMKM di 

Kesulgihaln. 

1. ALkses 

(Jalngkalulaln 

lalyalnaln). 

2. Penggulnalaln 

(Frekulensi 

pemalkalia ln). 

3. Ketersedialaln 

(ALdalnyal titik 

lalyalnaln). 

Likert 

1-5 



71 

 

 
 

terjalngkalul, 

almaln, daln 

berkulallitals. 

4. Kulallitals 

(Kealmalnaln & 

kenyalmalnaln). 

 

Berdasarkan Tabel 3.4, indikator yang digunakan dalam penelitian 

disesuaikan dengan definisi konseptual dan operasional masing-masing variabel. 

Pada variabel Financial Technology, indikator digunakan untuk menggambarkan 

pemanfaatan teknologi keuangan dalam mendukung transaksi, kemudahan dan 

efisiensi, serta penyelesaian kebutuhan keuangan UMKM. Pada variabel Literasi 

Keuangan, indikator digunakan untuk menggambarkan kemampuan pelaku 

UMKM dalam mengelola keuangan, melakukan perencanaan keuangan, serta 

memahami produk dan layanan keuangan. Pada variabel Inklusi Keuangan, 

indikator digunakan untuk menggambarkan kemampuan pelaku UMKM dalam 

mengakses, menggunakan, memperoleh ketersediaan, serta merasakan kualitas 

layanan keuangan. Sementara itu, indikator Keberlanjutan UMKM digunakan 

untuk menggambarkan kemampuan usaha dalam mempertahankan dan 

mengembangkan kegiatan usaha melalui pertumbuhan keuangan, strategi, 

struktural, dan organisasional. Dengan demikian, setiap indikator digunakan untuk 

merepresentasikan konstruk yang diukur sesuai dengan tujuan penelitian. 
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C. Teknik Analisis Data   

Teknik alnallisis daltal merulpalkaln seralngkalialn metode yalng digulnalkaln ulntulk 

mengolalh, mengalnallisis, daln menginterpretalsikaln daltal penelitialn gulna l 

memperoleh kesimpullaln yalng sesulali dengaln tuljulaln penelitialn. ALnallisis dalta l 

dilalkulkaln dengaln metode Palrtiall Lealst Squlalres-Strulctulrall Equlaltion Modeling 

(PLS-SEM). Metode ini dipilih kalrenal teknik staltistikal mulltivalrialt yalng malmpu l 

mengulji ralngkalialn hulbulngaln strulktulrall yalng kompleks secalral simulltaln, termalsu lk 

hulbulngaln medialsi, talnpal memerlulkaln alsulmsi distribulsi normall mulltivalrialt. Proses 

pengolalhaln daltal dilalkulkaln menggulnalkaln peralngkalt lulnalk SmalrtPLS 4. Peralngkalt 

lulnalk ini merulpalkaln pengembalngaln terbalrul yalng menalwalrkaln efisiensi kompultalsi 

daln altalrmulkal yalng lebih intulitif gulnal Meminimallisir kesallalhaln dallalm permodelaln 

jallulr (palth modeling) (Setiabudhi, 2025). Proses alnallisis daltal dilalkulkaln secalra l 

sistemaltis melalluli talhalpaln ini: 

1. ALnallisis Staltistik Deskriptif 

ALnallisis staltistik deskriptif merulpalkaln lalngkalh alwall yalng bertuljulaln 

ulntulk memberikaln galmbalraln objektif mengenali daltal penelitialn yalng telalh 

dikulmpullkaln dalri ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln. ALnallisis ini digulnalka ln 

ulntulk membedalh profil responden ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgiha ln 

berdalsalrkaln kriterial tertentul sertal menyaljikaln daln mendeskripsikaln 

ralngkulmaln skor jalwalbaln responden dalri kulesioner paldal valrialbel Finalnciall 

Technology, Literalsi Keulalngaln, Keberlalnjultaln ULMKM, daln Inklulsi Keulalnga ln 

dengaln melihalt nilali raltal-raltal (mealn) daln stalndalr devialsi (Ghozalli, 2021). 
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Melalluli penelitialn ini, peneliti dalpalt mengetalhuli kecenderulngaln perilalku l 

keulalngaln pelalkul ULMKM di lokalsi penelitialn.  

2. Evallulalsi Mealsulrement Model (Oulter Model) 

Evallulalsi oulter model merulpalkaln talhalpaln ulntulk memalstikaln balhwa l 

valrialbel lalten yalng bersifalt albstralk dalpalt diulkulr secalral tepalt oleh indikaltor-

indikaltornyal. Dallalm Penelitialn ini, evallulalsi dilalkulkaln ulntulk menjalmin 

kulallitals instrulmen yalng disebalrkaln kepaldal ULMKM di  Kecalmaltaln Kesulgiha ln 

(Hair Jr, Joseph F., 2021). ULji ini melipulti: 

a. ULji Valliditals 

Instrulmen yalng vallid aldallalh instrulmen pengulkulraln yalng digulnalkaln ulntulk 

mengulmpullkaln daltal daln memiliki nilali yalng benalr sertal dalpalt  dipercalyal. 

ALnallisis valliditals dilalkulkaln dengaln melihalt nilali Oulter  Loalding palda l 

setialp indikaltor. Dallalm PLS-SEM, alnallisis valliditals  dilalkulkaln melallu li 

dulal talhalp ultalmal (Hair Jr, Joseph F., 2021) melipulti: 

1) ULji Valliditals Konvergen (Convergent Vallidity) 

Valliditals konveregen mengulkulr sejalulh malnal indikaltor-

indikaltor dallalm saltul konstrulk salling berhulbulngaln secalral positif, 

dengaln menggulnalkaln metode palralmeter oulter loalding daln ALVE. 

Kriterial oulter loalding alpalbilal indikaltor dialnggalp vallid jikal nila li 

loalding >0,70. Nalmuln, ulntulk penelitialn bersifalt pengembalngaln, nila li 

alntalral 0,50 hinggal 0,60 malsih dalpalt diterima l alsallkaln malmpu l 

menjelalskaln valrialnsi indikaltor minima ll 50%. ULntulk kriterial ALVE, 

selulrulh valrialbel lalten halruls memiliki nilali ALVE >0,50 algalr dalpalt 
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dikaltalkaln memenulhi syalralt valliditals konveregen yalng balik (Hair Jr, 

Joseph F., 2021). 

2) ULji Valliditals Diskriminaln (Discriminalnt Vallidity) 

Valliditals Diskrimina ln merulpalkaln cross loalding falktor yalng 

bergulnal ulntulk mengetalhuli alpalkalh konstrulk memiliki nila li 

diskriminaln yalng memaldali yalitul dengaln calral membalndingkaln nila li 

loalding paldal konstrulk yalng di tuljul halruls lebih besalr dibalnding denga ln 

nilali lalin. Penguljialn dallalm penelitialn ini menggulnalkaln tigal kriteria l 

melipulti cross loalding, kriterial Fornell-Lalrcker, daln Heterotralit-

Monotralit Raltio (HTMT). Kriterial cross loalding yalitul jikal nila li 

korelalsi indikaltor terhaldalp konstrulknyal sendiri lebih besalr 

dibalndingkaln korelalsi terhaldalp konstrulk lalin. Kriterial Fornell-

Lalrcker, nila li alkalr kulaldralt dalri ALveralge Valrialnce Extralcted (ALVE) 

setialp konstrulk halruls lebih besalr dalripaldal nilali korelalsi alntalr konstrulk 

lalinnyal. Teralkhir, HTMT merulpalkaln stalndalr terbalul yalng lebih ketalt, 

model dialnggalp memenulhi valliditals diskriminaln jikal nilali HTMT 

beraldal di balwalh 0,90 (Hair Jr, Joseph F., 2021). Hall ini ulntulk 

menjalmin balhwal alntalr valrialbel la lten benalr-benalr bersifalt ulnik da ln 

tidalk tulmpalng tindih secalral staltistik. 

b. ULji Relialbilitals  

ULji Relialbilitals dilalkulkaln ulntulk memalstikaln balhwal sulrvei kulesioner yalng 

digulnalkaln dallalm penelitialn ini tetalp konsisten dengaln penelitialn-
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penelitialn sebelulmnyal yalng memiliki temal altalul tuljulaln serulpal. Dalla lm 

SmalrtPLS 4, relialbilitals diulkulr melalluli dulal palralmeter ultalmal yalitul: 

1) ULji Cronbalch ALlphal  

Cronbalch ALlphal digulnalkaln ulntulk mengetalhuli sejalulh malna l 

indikaltor dallalm sebulalh konstrulk diulkulr secalral konsisten. Semalkin 

tinggi nilalinyal, semalkin relialbel instrulmen tersebult. Kriterial penila lialn 

relialbilitals berdalsalrkaln nilali Cronbalch's ALlphal dalpalt dilihalt paldal 

Talbel 3.4 berikult: 

Tabel 3. 5 Skala Pengukuran Cronbach Alpha 

Skala Cronbach Alpha  Keterangan 

0,81 Salmpali 1,00   Salngalt Relialbel 

0,61 Salmpali 0,80      Relialbel 

0,41 Salmpali 0,60    Culkulp Relialbel 

0,21 Salmpali 0,40    Tidalk Relialbel 

0,00 Salmpali 0,20    Salngalt Tidalk Relia lbel 

Sulmber: (Hair Jr, Joseph F., 2021) 

2) ULji Composite Relialbility 

Penguljialn relialbilitals komposit digulnalkaln ulntulk menulnjulkka ln 

konsistensi internall dalri sulaltul indikaltor dallalm valrialbel lalten. 

Penguljialn relialbilitals composite ini dia lnggalp relialbel jikal sulda lh 

memenulhi kriterial yalng ditentulkaln sebalgali berikult: 

a) Secalral ulmulm, nilali Composite Relialbility cenderulng lebih tinggi 

dibalndingkaln Cronbalch ALlphal. 

b) Dialnggalp relia lbel jikal nila li Composite Relialbility >0,70. 
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3. Evallulalsi Strulctulrall Model (Inner Model) 

Setelalh model pengulkulraln dinya ltalkaln alkulralt, selalnjultnyal dilalkulkaln 

evallulalsi model strulktulrall ulntulk mengulji kekulaltaln prediksi daln hulbulngaln alntalr 

konstrulk (Hair Jr, Joseph F., 2021). Evallulalsi ini terdiri dalri beberalpal penguljialn 

ultalmal melipulti: 

a. R-Squlalre (R²) 

R-Squlalre mengulkulr seberalpal besalr valrialns Keberlalnjultaln ULMKM 

daln Inklulsi Keulalngaln dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel Prediktornyal. Kriteria l 

interpretalsi nilali R-Squlalre menulrult Jullialndi (2018) aldallalh sebalgali berikult: 

1) Jikal nila li (ALdjulsted) = 0,75 → malkal model tersebult dialnggalp 

sulbstalnsia ll (kulalt). 

2) Jikal nilali (ALdjulsted) = 0,50 → malkal model tersebult dikaltalkaln 

moderalte (sedalng). 

3) Jikal nila li (ALdjulsted) = 0,25 → malkal model tersebult dialnggalp lema lh 

(bulrulk). 

Dallalm penelitialn ini, R-Squlalre alkaln menulnjulkkaln kontribu lsi 

pengalrulh valrialbel eksogen terhaldalp valrialbel endogen, sertal melihalt nila li 

Palth Coefficient daln T-Staltistics ulntulk mengulji signifikalnsi hulbulnga ln 

alntalr konstrulk tersebult. Melalluli inner model ini, peneliti dalpalt 

membulktikaln alpalkalh Inklulsi Keulalngaln benalr-benalr berperaln sebalga li 

jembaltaln yalng memperkulalt pengalrulh Finalnciall Technology daln Literalsi 

Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgiha ln 

sesulali dengaln allulr yalng telalh dirulmulskaln dallalm hipotesis. 
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b. F-Squlalre (F²) 

Pengulkulraln F-Squlalre altalul ulkulraln efek aldallalh calral ulntulk mengetalhu li 

seberalpal besalr pengalrulh valrialbel yalng memengalrulhi (eksogen) terhalda lp 

valrialbel ya lng dipengalrulhi (endogen) secalral relaltif. Pengulkulraln (F-squlalre) 

disebult julgal efek perulbalhaln. ALrtinya l, perulbalhaln nilali yalng terjaldi ketika l 

valrialbel eksogen tertentul dilepals dalri model bisal digulnalkaln ulntulk 

mengetalhuli alpalkalh valrialbel tersebult memengalrulhi secalral signifika ln 

konstrulk endogen (Juliandi, 2018). 

Kriterial F-Squlalre menulrult (Juliandi, 2018) aldallalh sebalgali berikult: 

1) Jikal nilali = 0,02 → Malkal, Efek yalng diberikaln oleh valrialbel eksogen 

terhaldalp valrialbel endogen culkulp kecil; 

2) Jikal nilali = 0,15 → Malkal, Efek yalng diberikaln sedalng dalri valrialbel 

eksogen terhaldalp endogen; daln 

3) Jikal nilali = 0,35 → Malkal, Efek yalng diberikaln oleh valrialbel eksogen 

terhaldalp valrialbel endogen besalr. 

c. Goodness of Fit (GoF) 

ULji model fit digulnalkaln ulntulk memalhalmi alpalkalh model strulktulrall 

yalng dibalnguln memiliki kesesulalialn yalng balik dengaln daltal empiris di 

lalpalngaln. Selalin kriterial GoF secalral ulmulm nilali di altals 0,35 ulntulk 

kaltegori besalr (Jullialndi, AL., 2018), penelitialn ini menggulnalkaln indikaltor 

pendulkulng dalri SmalrtPLS 4, yalitul nilali Stalndalrdized Root Mealn Squlalre 

Residulall (SRMR) daln Normed Fit Index (NFI). Model dikaltalkaln memiliki 

kesesulalia ln yalng balik (fit) alpalbilal nilali SRMR kulralng dalri 0,10 altalul lebih 
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balik lalgi jikal di balwalh 0,08, sertal nila li NFI yalng mendekalti alngkal 1 

menulnjulkkaln kesesulalialn model yalng sema lkin balik. 

4. ULji Hipotesis 

Penguljialn hipotesis dallalm alnallisis Strulctulrall Equlaltion Modeling 

berbalsis Palrtiall Lealst Squlalres (PLS-SEM) aldallalh talhalpaln palling penting 

dallalm evallulalsi model strulktulrall, yalng dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln metode 

Bootstralpping (Setiabudhi, 2025). Prosedulr ini aldallalh metode resalmpling non-

palralmetrik yalng dijallalnkaln oleh SmalrtPLS 4 ulntulk menghalsilkaln estimalsi 

yalng stalbil terhaldalp Stalndalrd Error daln mengulji signifikalnsi hulbulngaln kalsula ll 

alntalr valrialbel lalten. Halsil ultalmal dalri Bootstralpping disaljikaln melalluli tiga l 

palralmeter ultalmal yalitul:  

a. Koefisien Jallulr (β) digulnalkaln ulntulk mengulkulr kekulaltaln daln alra lh 

hulbulngaln alntalr valrialbel dengaln rentalng nilali alntalral -1 hinggal +1. Nila li 

yalng semalkin mendekalti +1 menulnjulkkaln hulbulngaln positif yalng kulalt 

(sealralh), sedalngkaln nila li yalng mendekalti -1 menulnjulkkaln hulbulnga ln 

negaltif yalng kulalt (berlalwalnaln alralh). Jikal nila li mendekalti 0, malka l 

hulbulngaln alntalr valrialbel dialnggalp lemalh altalul tidalk aldal pengalrulh. Dalla lm 

penelitialn ini, koefisien jallulr digulnalkaln ulntulk mengetalhuli alralh da ln 

besalrnya l pengalrulh alntalrvalrialbel dallalm model penelitialn, balik pengalru lh 

lalngsulng malulpuln tidalk lalngsulng. 

b. t-staltistic aldallalh nilali yalng digulnalkaln ulntulk mengulkulr signifikalnsi 

pengalrulh secalral staltistik. Berdalsalrkaln (Setiabudhi, 2025), stalnda lr 
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signifikalnsi 5% (α= 0,05), malkal kriterial pengalmbilaln kepultulsalnnya l 

aldallalh sebalgali berikult: 

1) Jikal t-staltistic > 1,96 daln < 0,05 Hulbulngaln dinyaltalkaln Signifikaln. 

2) Jikal t-staltistic < 1,96 daln > 0,05  Hulbulngaln dinyaltalkaln Tidalk 

Berpengalrulh daln tidalk Signifikaln. 

c. p-vallule aldallalh probalbilitals kesallalhaln dallalm menolalk hipotesis nol. 

Ini aldallalh calral yalng palling ulmulm daln lulgals ulntulk menentulka ln 

signifikalnsi. Kriterial penerimalaln hipotesis aldallalh sebalgali berikult: 

1) Jikal p-vallule < 0,05: Hipotesis nol ditolalk, daln hipotesis penelitialn 

Diterimal (hulbulngaln Signifikaln). 

2) Jikal p-vallule > 0,05: Hipotesis nol diterimal, daln hipotesis penelitialn 

Ditolalk (hulbulngaln Tidalk Signifikaln). 

d. Pengalrulh Lalngsulng (Direct Effect) ULji ini digulnalkaln ulntulk melalkulka ln 

penguljialn yalng berfokuls paldal hulbulngaln alntalral valrialbel yalng terja ldi 

secalral galris lulruls talnpal melalluli peralntalral (talnpal melewalti valrialbel 

medialsi). Paldal penelitialn ini, terdalpalt 5 hulbulngaln ultalmal yalng halruls diulji 

paldal balgialn Direct Effect yalitul melipulti: 

1) Pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

2) Pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

3) Pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Inklulsi Keulalngaln 

4) Pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Inklulsi keulalngaln 

5) Pengalrulh Inklulsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 
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e. Pengalrulh Tidalk Lalngsulng (Indirect Effect) aldallalh penguljialn hulbulnga ln 

alntalral valrialbel independen (Finalnciall Technology daln Literalsi Keulalngaln) 

terhaldalp valrialbel dependen (Keberlalnjultaln ULMKM) yalng terjaldi mela llu li 

valrialbel peralntalral altalul medialsi (Inklulsi  Keulalngaln). Penguljialn ini 

bertuljulaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh Inklulsi Keulalngaln memedialsi 

hulbulngaln alntalral Finalnciall Technology daln Literalsi Keulalngaln terhalda lp 

Keberlalnjultaln ULMKM. Dallalm penelitialn ini terdalpalt 2 hulbulngaln tida lk 

lalngsulng yalitul: 

1) Pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

melalluli Inklulsi Keulalngaln 

2) Pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM melallu li 

Inklulsi Keulalngaln 
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BAB  IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristrik Umum Responden 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Kecalmaltaln Kesulgihaln, Kalbulpalten Cilalcalp, 

yalng merulpalkaln wilalyalh dengaln alktivitals ekonomi lokall yalng salngalt dinalmis. 

Berdalsalrkaln daltal sekulnder teralkulmullalsi, julmlalh ULMKM di wilalyalh ini teruls 

menulnjulkkaln tren pertulmbulhaln yalng positif dalri talhuln ke talhuln, di malnal palda l 

talhuln 2021 tercaltalt sebalnyalk 358 ulnit ulsalhal daln diproyeksikaln teruls meningkalt 

hinggal mencalpali 542 ulnit ulsalhal paldal talhuln 2025. Objek dallalm penelitialn ini 

berfokuls paldal pelalkul ULsalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (ULMKM) yalng tersebalr 

di desal-desal wilalyalh Kecalmaltaln Kesulgihaln yalng bergeralk di berbalgali sektor 

seperti kulliner, perdalgalngaln, jalsal, daln indulstri rulmalh talnggal. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada pelaku UMKM di Kecamatan Kesugihan yang memenuhi kriteria 

responden penelitian. Dari proses pengumpulan data diperoleh sebanyak 85 

responden yang selanjutnya digunakan dalam analisis penelitian. Karakteristik 

responden disajikan untuk memberikan gambaran mengenai profil responden yang 

meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, status kepemilikan usaha, lama 

berdiri usaha, jenis usaha, omzet penjualan per tahun, dan jumlah karyawan. 

Penyajian karakteristik tersebut dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai responden yang menjadi sumber data penelitian. 
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1. Berdalsalrkaln ULsial 

Paldal penelitialn ini membalndingkaln kalralkteristik responden berdalsalrkaln ulsia l 

paldal talhuln 2026 yalitul sebalgali berikult: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln daltal paldal Talbel 4.1 di altals, diketalhuli balhwal responden 

dengaln kaltegori ulsial kulralng dalri 25 talhuln berjulmlalh 13 oralng (15,29%). 

Selalnjultnyal, responden paldal kelompok ulsial 25 salmpali 35 talhuln berjulmlalh 25 

oralng (29,41%), ulsial 36 salmpali 45 talhuln berjulmlalh 27 oralng (31,76%), daln 

ulsial lebih dalri 45 talhuln berjulmlalh 20 oralng (23,53%). Dengaln demikialn, dalpalt 

disimpullkaln balhwal malyoritals responden beraldal paldal kelompok ulsial 36 salmpa li 

45 talhuln. 

2. Berdalsalrkaln jenis kela lmin 

Paldal penelitialn ini membalndingkaln kalralkteristik responden berdalsalrka ln 

jenis kelalmin paldal talhuln 2026 yalitul sebalgali berikult: 

Usia  Jumlah  Persentase 

˂25 Talhuln 13 15,29% 

25 – 35 Talhuln 25 29,41% 

36 – 45 Talhuln 27 31,76% 

˃45 Talhuln 20 23,53% 

Total 85 100,00% 
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Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah  Persentase 

Lalki-Lalki 39 45,88% 

Perempulaln  46 54,12% 

Total  85 100,00% 

Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln daltal paldal Talbel 4.2 di altals, diketalhuli balhwal responden 

dengaln jenis kelalmin perempulaln berjulmlalh 46 oralng (54,12%). Selalnjultnyal, 

responden dengaln jenis kelalmin lalki-lalki berjulmlalh 39 oralng (45,88%). 

Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwal malyoritals responden dalla lm 

penelitialn ini berjenis kelalmin perempulaln. 

3. Berdalsalrkaln tingkalt pendidikaln  

Paldal penelitialn ini membalndingkaln kalralkteristik responden berdalsalrka ln 

pendidikaln teralkhir paldal talhuln 2026 yalitul sebalgali berikult: 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah  Persentase 

SD/MI 6 7,06% 

SMP/Mts 4 4,71% 

SMAL/SMK/MAL 52 61,18% 

Diplomal (D3) 1 1,18% 

Straltal 1 (Salrjalnal)  19 22,35% 

Straltal 2 ( Malgister) 3 3,53% 

Total  85 100,00% 
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  Berdalsalrkaln daltal paldal Talbel 4.3 di altals, diketalhuli balhwal responden 

dengaln jenja lng pendidikaln teralkhir SD/MI berjulmlalh 6 oralng (7,06%), 

SMP/Mts berjulmlalh 4 oralng (4,71%), daln SMAL/SMK/MAL berjulmlalh 52 oralng 

(61,18%). Selalnjultnya l, responden dengaln tingkalt pendidikaln D3 berjulmlalh 1 

oralng (1,18%), S1 berjulmlalh 19 oralng (22,35%), daln S2 berjulmla lh 3 oralng 

(3,53%). Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwal malyoritals responden 

dallalm penelitialn ini memiliki jenjalng pendidikaln teralkhir SMAL/SMK/MAL. 

4. Berdalsalrkaln julmlalh kalryalwaln 

Paldal penelitialn ini membalndingkaln kalralkteristik responden berdalsalrka ln 

julmlalh kalryalwaln paldal talhuln 2026 yalitul sebalgali berikult: 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan 

Jumlah 

karyawan  

Jumlah  Persentase 

0 oralng (tidalk 

aldal) 

2 2,35% 

1 Oralng 23 27,06% 

2 oralng 25 29,41% 

3 oralng 15 17,65% 

4 oralng 5 5,88% 

5 oralng 5 5,88% 

8 oralng 2 2,35% 

10 oralng 1 1,18% 

15oralng 1 1,18% 
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20 oralng 1 1,18% 

Total 85 100,00% 

Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

  Berdalsalrkaln daltal paldal Talbel 4.4 di altals, diketalhuli balhwal responden 

yalng tidalk memiliki kalryalwaln (0 oralng) berjulmlalh 2 ulsalhal (2,35%), memiliki 

1 oralng kalryalwaln berjulmlalh 23 ulsalhal (27,06%), daln memiliki 2 oralng 

kalryalwaln berjulmlalh 25 ulsalhal (29,41%). Selalnjultnyal, ulsalhal dengaln 3 oralng 

kalryalwaln berjulmlalh 15 ulsalhal (17,65%), sedalngkaln yalng memiliki 4 oralng 

daln 5 oralng kalryalwaln malsing-malsing berjulmlalh 5 ulsalhal (5,88%). ULntulk 

kaltegori paldalt kalryal, responden yalng memiliki 8 oralng kalryalwaln berjulmla lh 

2 ulsalhal (2,35%), sertal malsing-malsing sebalnyalk 1 ulsalhal (1,18%) ulntulk 

kaltegori 10 oralng, 15 oralng, daln 25 oralng kalryalwaln. Dengaln demikialn, dalpalt 

disimpullkaln balhwal malyoritals ulsalhal responden mempekerjalkaln kalryalwa ln 

sebalnyalk 2 oralng. 

5. Berdalsalrkaln lalmal ulsalhal  

Paldal penelitialn ini membalndingkaln kalralkteristik responden berdalsalrkaln lalma l 

ulsalhal paldal talhuln 2026 yalitul sebalgali berikult: 
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Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Lama Berdiri Usaha 

 

 

 

 

 

Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

 Berdalsalrkaln daltal paldal Talbel 4.5 di altals, diketalhuli balhwal responden denga ln 

lalmal berdiri ulsalhal 1 salmpali 3 talhuln berjulmlalh 41 oralng (48,24%). Selalnjultnyal, 

responden dengaln lalmal berdiri ulsalhal 4 salmpali 6 talhuln berjulmlalh 33 oralng 

(38,82%), daln responden dengaln lalmal berdiri ulsalhal lebih dalri 6 talhu ln 

berjulmla lh 11 oralng (12,94%). Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwa l 

malyoritals responden dallalm penelitialn ini memiliki lalmal berdiri ulsalhal palda l 

rentalng walktul 1 salmpali 3 talhuln. 

6. Berdalsalrkaln lalmal menggulnalkaln Finalnciall Technology 

Paldal penelitialn ini membalndingkaln kalralkteristik responden berdalsalrkaln 

lalmal menggulnalkaln Finalnciall Technology paldal talhuln 2026 yalitul sebalga li 

berikult: 

 

 

 

Lama Berdiri 

Usaha 

Jumlah  Persentase 

1-3 talhuln 41 48,24% 

4-6 talhuln 33 38,82% 

˃ 6 talhuln 11 12,94% 

Total 85 100,00% 
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Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menggunakan 

Fintech 

 

 

 

Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

 Berdalsalrkaln daltal paldal Talbel 4.6 di altals, diketalhuli balhwal responden denga ln 

lalmal penggulnalaln finalnciall technology selalmal 1 salmpali 2 talhuln berjulmlalh 63 

oralng (74,12%). Selalnjultnyal, responden dengaln lalmal penggulnalaln 3 salmpali 5 

talhuln berjulmlalh 15 oralng (17,65%), daln responden dengaln lalmal penggulnala ln 

lebih dalri 5 talhuln berjulmlalh 7 oralng (8,24%). Dengaln demikialn, dalpalt 

disimpullkaln balhwal malyoritals responden dallalm penelitialn ini tela lh 

menggulnalkaln finalnciall technology paldal rentalng walktul 1 salmpali 2 talhuln. 

7. Berdalsalrkaln jenis ulsalhal  

Paldal penelitialn ini membalndingkaln kalralkteristik responden berdalsalrka ln 

jenis ulsalhal paldal talhuln 2026 yalitul sebalgali berikult.  

 

 

 

 

 

 

Lama Menggunakan 

Fintech 

Jumlah  Persentase 

1-2 talhuln 63 74,12% 

3-5 talhuln 15 17,65% 

Lebih dalri 5 talhuln 7 8,24% 

Total 85 100,00% 
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Tabel 4. 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Jenis usaha  Jumlah  Persentase 

Kulliner 41 48,24% 

Falshion 9 10,59% 

Perdalgalngaln 16 18,82% 

Jalsal 11 12,94% 

Keraljinaln 3 3,53% 

Lalinnyal 5 5,88% 

Total 85 100,00% 

     Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln daltal paldal Talbel 4.7 di altals, diketalhuli balhwal responden 

dengaln jenis ulsalhal Kulliner berjulmlalh 41 oralng (48,24%), Perdalgalngaln 

berjulmla lh 16 oralng (18,82%), daln Jalsal berjulmlalh 11 oralng (12,94%). 

Selalnjultnyal, responden dengaln jenis ulsalhal Falshion berjulmlalh 9 oralng 

(10,59%), Keraljinaln berjulmlalh 3 oralng (3,53%), daln bidalng ulsalhal Lalinnya l 

berjulmla lh 5 oralng (5,88%). Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwa l 

malyoritals responden dallalm penelitialn ini bergeralk paldal bidalng ulsalhal Kulliner. 
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B. Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskripsi  

ALnallisis staltistik deskriptif digulnalkaln ulntulk memberikaln galmbalraln 

mengenali jalwalbaln responden terhaldalp malsing-malsing indikaltor dalla lm 

valrialbel penelitialn. ALnallisis ini dilalkulkaln terhaldalp empalt valrialbel, yalitu l 

Finalnciall Technology (X₁), Literalsi Keulalngaln (X₂), Inklulsi Keulalngaln (Z), daln 

Keberlalnjultaln ULMKM (Y). 

ALnallisis staltistik deskriptif dallalm penelitialn ini melipulti nilali minimulm, 

malksimulm, mealn, daln stalndalrd devialtion. Nilali mealn digulnalkaln ulntulk 

mengetalhuli kecenderulngaln jalwalbaln responden, sedalngkaln stalndalrd devialtion 

digulnalkaln ulntulk mengetalhuli tingkalt penyebalraln daltal dalri nilali raltal-raltalnya l. 

Temulaln penelitialn terkalit malsing-malsing valrialbel aldallalh sebalgali berikult: 

1) Finalnciall  Technology (X1) 

Tabel 4. 8 Analisis Deskriptif Financial Technology 

  

    

 

 

 

Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

Indikator Mean 
Std. 

Deviation 

FT1 3,859 0,915 

FT2 3,694 0,988 

FT3 3,953 0,95 

FT4 3,812 0,97 

FT5 3,824 0,966 

FT6 3,753 0,937 

FT7 3,753 0,898 

FT8 3,718 0,959 

Rata-rata Variabel 3,796 0,764 
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Berdalsalrkaln halsil alnallisis deskriptif, valrialbel Finalnciall 

Technology (X₁) memiliki nila li raltal-raltal sebesalr 3,796 yalng termalsu lk 

dallalm kaltegori tinggi. Hall ini menulnjulkkaln balhwal pemalnfalaltaln Finalncia ll 

Technology oleh pelalkul ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln tergolong balik. 

Nilali raltal-raltal tertinggi terdalpalt paldal indikaltor FT3 sebesalr 3,953, 

sedalngkaln nilali raltal-raltal terendalh terdalpalt paldal indikaltor FT2 sebesa lr 

3,694. Secalral keselulrulhaln, halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal responden 

memberikaln penilalialn yalng positif terhaldalp pemalnfalaltaln Finalncia ll 

Technology dallalm kegialtaln ulsalhal merekal. 

b. Literalsi Keulalngaln (X2) 

Tabel 4. 9 Analisis Deskriptif Literasi Keuangan 

 

 

Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

 

 

Indikator Mean 
Std. 

Deviation 

LK1 3,753 0,937 

LK2 3,776 0,878 

LK3 3,788 0,94 

LK4 3,8 0,961 

LK5 3,824 0,928 

LK6 3,765 0,984 

LK7 3,788 0,965 

LK8 3,753 0,898 

Rata-rata 

Variabel 
3,781 0,765 
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Berdalsalrkaln halsil alnallisis deskriptif, valrialbel Literalsi Keulalnga ln 

(X₂) memiliki nilali raltal-raltal sebesalr 3,781 yalng termalsulk dallalm kaltegori 

tinggi. Hall ini menulnjulkkaln balhwal tingkalt literalsi keulalngaln pelalku l 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln tergolong balik. Nilali raltal-raltal tertinggi 

terdalpalt paldal indikaltor LK5 sebesalr 3,824, sedalngkaln nila li raltal-raltal 

terendalh terdalpalt paldal indikaltor LK1 daln LK8 sebesalr 3,753. Secalral 

keselulrulhaln, halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal responden memiliki 

tingkalt pemalhalmaln daln kemalmpulaln dallalm mengelolal alspek keulalnga ln 

ulsalhal yalng tergolong tinggi. 

c. Inklulsi Keulalngaln (Z) 

Tabel 4. 10 Analisis Deskriptif Inklusi Keuangan 

 

 

 

Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis deskriptif, valrialbel Inklulsi Keulalngaln (Z) 

memiliki nilali raltal-raltal sebesalr 3,801 yalng termalsulk dallalm kaltegori tinggi. 

Hall ini menulnjulkkaln balhwal tingkalt inklulsi keulalngaln pelalkul ULMKM di 

Kecalmaltaln Kesulgihaln tergolong balik. Nilali raltal-raltal tertinggi terdalpalt 

Indikator Mean 
Std. 

Deviation 

IK1 3,824 0,966 

IK2 3,706 0,974 

IK3 3,729 0,878 

IK4 3,882 0,981 

IK5 3,882 0,956 

IK6 3,929 0,923 

IK7 3,647 0,909 

IK8 3,812 0,982 

Rata-rata 

Variabel 
3,801 0,786 
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paldal indikaltor IK6 sebesalr 3,929, sedalngkaln nilali raltal-raltal terenda lh 

terdalpalt paldal indikaltor IK7 sebesalr 3,647. Secalral keselulrulhaln, halsil 

tersebult menulnjulkkaln balhwal pelalkul ULMKM memiliki alkses da ln 

pemalnfalaltaln lalyalnaln keulalngaln yalng tergolong tinggi. 

d. Keberlalnjultaln ULMKM (Y) 

Tabel 4. 11 Analisis Deskriptif Keberlanjutan UMKM 

 

 

 

 

Sulmber: Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis deskriptif, valrialbel Keberlalnjulta ln 

ULMKM (Y) memiliki nilali raltal-raltal sebesalr 3,775 yalng termalsulk dalla lm 

kaltegori tinggi. Hall ini menulnjulkkaln balhwal tingkalt keberlalnjultaln ULMKM 

di Kecalmaltaln Kesulgihaln tergolong balik. Nilali raltal-raltal tertinggi terdalpalt 

paldal indikaltor KUL2 sebesalr 3,847, sedalngkaln nilali raltal-raltal terenda lh 

terdalpalt paldal indikaltor KUL7 sebesalr 3,682. Secalral keselulrulhaln, halsil 

tersebult menulnjulkkaln balhwal ULMKM yalng menjaldi responden dalla lm 

penelitialn memiliki tingkalt keberlalnjultaln ulsalhal yalng tergolong tinggi. 

Indikator Mean 
Std. 

Deviation 

KUL1 3,788 0,874 

KUL2 3,847 0,958 

KUL3 3,788 0,914 

KUL4 3,776 0,993 

KUL5 3,694 0,976 

KUL6 3,788 1,013 

KUL7 3,682 0,929 

KUL8 3,835 0,962 

Rata-rata 

Variabel 
3,775 0,800 
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2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evallulalsi model pengulkulraln altalul oulter model dila lkulkaln ulntulk mengetalhu li 

valliditals daln relialbilitals indikaltor dallalm mengulkulr konstrulk penelitialn. 

Evallulalsi oulter model dallalm penelitialn ini melipulti ulji valliditals konvergen, 

valliditals diskriminaln, daln ulji relialbilitals. 

a. ULji Valliditals  

1) ULji Valliditals Konvergen (Convergent Vallidity) 

ULji ini di gulnalkaln ulntulk memperbaliki persalmalaln dimensi 

alntalral pernyaltalaln yalng di seralhkaln responden kepaldal peneliti. 

Daltal tersebult kemuldialn di nila li menggulnalkaln loalding falctor lebih 

dalri 0,7 (Imam Ghozali, 2015). Berikult halsil oulter model dalri 

penguljialn yalng telalh di lalkulkaln. 

Gambar 4.  1 Uji Outer Model  

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

 



94 

 

 
 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.1 paldal ulji oulter loalding di altals 

dalpalt di simpullkaln paldal penyaljialn talbel di balwalh: 

Gambar 4.  2 Hasil Uji Outer Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdasarkan matriks Outer Loadings pada gambar di atas, 

pengujian validitas konvergen (convergent validity) dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan setiap indikator dalam 

merefleksikan konstruk yang diukur. Untuk memperjelas nilai 
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outer loading pada masing-masing indikator, hasil pengujian 

disajikan kembali dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. 12 Ringkasan Hasil Pengujian Outer Loading 

  

  

  

 

  

  

   

Sulmber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian outer loading pada Tabel 4.12, 

dapat diketahui bahwa seluruh indikator pada masing-masing 

variabel penelitian memiliki nilai outer loading yang memenuhi 

kriteria validitas konvergen. Nilai outer loading menunjukkan 

besarnya kemampuan suatu indikator dalam merefleksikan 

konstruk yang diukur. Suatu indikator dapat dinyatakan memenuhi 

validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading lebih 

besar dari 0,70. 

Pada variabel Financial Technology, indikator FT1 sampai 

dengan FT8 memiliki nilai outer loading antara 0,778 sampai 

0,837. Nilai tersebut seluruhnya berada di atas 0,70, sehingga 

seluruh indikator pada variabel Financial Technology dinyatakan 

valid. 

Variabel 

Nilai 

Outer 

Loading 

Kriteria Keterangan 

Financial 

Technology 

0,778–

0,837 
> 0,70 Valid 

Inklusi 

Keuangan 

0,776–

0,867 
> 0,70 Valid 

Keberlanjutan 

UMKM 

0,792–

0,889 
> 0,70 Valid 

Literasi 

Keuangan 

0,764–

0,853 
> 0,70 Valid 
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Pada variabel Inklusi Keuangan, indikator IK1 sampai 

dengan IK8 memiliki nilai outer loading antara 0,776 sampai 0,867. 

Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,70, sehingga seluruh 

indikator Inklusi Keuangan dinyatakan valid. 

Selanjutnya, pada variabel Keberlanjutan UMKM, 

indikator KU1 sampai dengan KU8 memiliki nilai outer loading 

antara 0,792 sampai 0,889. Seluruh indikator memiliki nilai di atas 

0,70, sehingga seluruh indikator pada variabel Keberlanjutan 

UMKM dinyatakan valid. 

Sementara itu, pada variabel Literasi Keuangan, indikator 

LK1 sampai dengan LK8 memiliki nilai outer loading antara 0,764 

sampai 0,853. Seluruh nilai tersebut juga berada di atas batas 0,70, 

sehingga seluruh indikator pada variabel Literasi Keuangan 

dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh indikator pada variabel Financial Technology, Inklusi 

Keuangan, Keberlanjutan UMKM, dan Literasi Keuangan telah 

memenuhi validitas konvergen. Dengan demikian, tidak terdapat 

indikator yang perlu dieliminasi dan seluruh indikator dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. Jikal nilali suldalh dialtals 0,70 

malkal selalnjultnyal alkaln dilalkulkaln penguljialn konvergen vallidita ls 
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yalitul mela lkulkaln pengalma ltaln paldal nilali alveralge valrialnce 

extralcted (ALVE) yalng aldal paldal talbel dibalwalh ini. 

Gambar 4.  3 Nilai AverageVariance Extracted (AVE)  

 

 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln halsil ulji paldal Talbel 4.3 di altals menulnjulkka ln 

balhwal nilali ALVE paldal Finalnciall Technology (X1) yalitul 0,649, 

nilali ALVE paldal valrialbel Literalsi Keulalngaln yalitul 0,690, nilali ALVE 

paldal Inklulsi Keulalngaln yalitul 0,704 , kemuldialn nilali ALVE palda l 

Keberlalnjultaln ULMKM yalitul 0,667. Berdalsalrkaln nilali dialtals 

menulnjulkkaln balhwal nilali tersebult lebih besalr dalri 0,50 yalng 

alrtinyal nilali ALVE di kaltalkaln Vallid. 

2) Valliditals Diskriminaln 

Menultult (Imam Ghozali, 2015) menjelalskaln jikal vallidita ls 

diskriminaln di nyaltalkaln vallid alpalbilal nilali konstrulk valrialbel yalng 

salmal lebih tinggi di balndingkaln nilali kontrulk valrialbel la linnya l. 

Dallalm peralngkalt lulnalk SmalrtPLS 4.0, penguljialn vallidita ls 

diskriminaln dalpalt digulnalkaln melalluli Fornell-Lalrcker, nilali Cross 

Loaldings, daln ralsio Heterotralit-Monotralit Raltio (HTMT). Halsil 

penguljialn valliditals diskriminaln bisal dilihalt dalri talbel di balwalh: 
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Gambar 4.  4 Nilai Fornell-Larcker 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln Galmbalr 4.4 di altals, nilali dialgonall ultalmal (yalng 

dicetalk teball) merulpalkaln nilali alkalr kulaldralt dalri ALVE (√ALVE ) 

ulntulk malsing-malsing valrialbel. Nilali √ALVE  valrialbel Finalnciall 

Technology (0,806), Inklulsi Keulalngaln (0,831), Keberlalnjulta ln 

ULMKM (0,839), daln Literalsi Keulalngaln (0,817) terbulkti lebih 

besalr dalripaldal nilali korelalsi alntalr valrialbel paldal kolom daln balris di 

balwalhnya l. Hall ini membulktikaln balhwal model telalh memenulhi 

syalralt valliditals diskrimina ln berdalsalrkaln kriterial Fornell-Lalrcker. 

Selalnjultnyal, penguljialn valliditals diskriminaln diperkulalt 

dengaln mengevallulalsi nilali cross loaldings paldal tingkalt indikaltor. 

Prinsip dalri ulji cross loaldings aldallalh nila li loalding falctor sulaltul 

indikaltor terhaldalp valrialbel dalsalrnyal (konstrulk ultalmalnyal) halru ls 

lebih besalr dalripaldal nila li cross loalding-nyal terhaldalp valrialbel lalin, 

sertal beraldal di altals almbalng baltals 0,70. Halsil evallulalsi cross 

loaldings disaljikaln paldal Galmbalr 4. 1  berikult: 
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Gambar 4.  5 Nilai Cross Loadings 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, seluruh indikator 

penelitian (FT1–FT8, IK1–IK8, KU1–KU8, dan LK1–LK8) secara 

keseluruhan memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi pada 

konstruknya masing-masing dibandingkan dengan konstruk 

lainnya. Untuk memperjelas hasil nilai cross loading tersebut, 

maka hasil pengujian disajikan kembali dalam bentuk tabel sebagai 

berikut. 
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Tabel 4. 13 Nilai Cross Loading 

Indikator 
Financial 

Technology 

Inklusi 

Keuangan 

Keberlanjutan 

UMKM 

Literasi 

Keuangan 

FT1 0,778 0,609 0,606 0,459 

FT2 0,798 0,592 0,552 0,505 

FT3 0,835 0,551 0,568 0,437 

FT4 0,834 0,618 0,574 0,444 

FT5 0,837 0,572 0,598 0,402 

FT6 0,787 0,573 0,525 0,361 

FT7 0,787 0,557 0,477 0,271 

FT8 0,790 0,527 0,522 0,301 

IK1 0,589 0,862 0,584 0,477 

IK2 0,575 0,831 0,538 0,476 

IK3 0,555 0,849 0,547 0,567 

IK4 0,689 0,867 0,634 0,458 

IK5 0,589 0,786 0,523 0,511 

IK6 0,602 0,831 0,549 0,501 

IK7 0,557 0,776 0,534 0,504 

IK8 0,618 0,840 0,635 0,584 

KU1 0,534 0,471 0,792 0,493 

KU2 0,577 0,591 0,843 0,514 

KU3 0,544 0,557 0,843 0,472 

KU4 0,552 0,568 0,827 0,547 

KU5 0,542 0,573 0,854 0,561 

KU6 0,613 0,612 0,889 0,546 

KU7 0,616 0,630 0,814 0,442 

KU8 0,637 0,589 0,849 0,514 

LK1 0,320 0,491 0,401 0,800 

LK2 0,390 0,492 0,532 0,764 

LK3 0,479 0,511 0,514 0,806 

LK4 0,358 0,435 0,499 0,820 

LK5 0,337 0,495 0,380 0,802 

LK6 0,408 0,503 0,510 0,851 

LK7 0,501 0,599 0,554 0,853 

LK8 0,432 0,464 0,558 0,835 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.13, dapat diketahui bahwa masing-

masing indikator memiliki nilai cross loading tertinggi pada 

konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan nilai cross loading 

pada konstruk lainnya. Indikator FT1–FT8 memiliki nilai cross 
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loading tertinggi pada konstruk Financial Technology, indikator 

IK1–IK8 memiliki nilai tertinggi pada konstruk Inklusi Keuangan, 

indikator KU1–KU8 memiliki nilai tertinggi pada konstruk 

Keberlanjutan UMKM, sedangkan indikator LK1–LK8 memiliki 

nilai tertinggi pada konstruk Literasi Keuangan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator telah 

memenuhi kriteria discriminant validity berdasarkan nilai cross 

loading. 

Sebalgali talhalpaln alkhir ulntulk mengonfirmalsi vallidita ls 

diskriminaln, digulnalkaln pendekaltaln ralsio HTMT (Heterotralit-

Monotralit Raltio). Penguljia ln HTMT dipalndalng sebalgali metode 

teralmaln ulntulk mendeteksi malsallalh valliditals diskriminaln dalla lm 

PLS-SEM. Syalralt kriterial ini aldalla lh nilali ralsio HTMT alntalr 

valrialbel halruls kulralng dalri 0,85 altalul 0,90 (Henseler et all., 2015). 

Halsil ralsio HTMT dalpalt diliha lt paldal Talbel 4.6: 

Gambar 4.  6 Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio 

 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

 

 



102 

 

 
 

Berdalsalrkaln Gambar 4.6, penguljialn valliditals diskrimina ln 

menggulnalkaln pendekaltaln Heterotralit-Monotralit Raltio (HTMT) 

dilalkulkaln ulntulk memalstikaln balhwal setialp valrialbel lalten (konstrulk) 

dallalm penelitialn ini secalral konseptulall daln empiris benalr-benalr 

berbedal saltul salmal lalin. Menulrult (Henseler et al., 2015), nila li 

HTMT di balwalh 0,85 menulnjulkkaln balhwal valliditals diskrimina ln 

alntalr-valrialbel telalh terpenulhi dengaln balik. 

Rincialn nilali ralsio HTMT ulntulk setialp palsalngaln valrialbel 

lalten besertal indikaltor pembentulk yalng terlibalt aldallalh sebalga li 

berikult: 

1. Inklulsi Keulalngaln daln Finalnciall Technology: 

Palsalngaln valrialbel Inklulsi Keulalngaln (indikaltor IK1–IK8) 

dengaln Finalnciall Technology (indikaltor FT1–FT8) 

menghalsilkaln nilali HTMT sebesalr 0,767. 

2. Keberlalnjultaln ULMKM daln Finalnciall Technology: 

Palsalngaln valrialbel Keberlalnjultaln ULMKM (indikaltor KUL1–

KUL8) dengaln Finalnciall Technology (indikaltor FT1–FT8) 

menghalsilkaln nilali HTMT sebesalr 0,736. 

3. Keberlalnjultaln ULMKM daln Inklulsi Keulalngaln: 

Palsalngaln valrialbel Keberlalnjultaln ULMKM (indikaltor KUL1–

KUL8) dengaln Inklulsi Keulalngaln (indikaltor IK1–IK8) 

menghalsilkaln nilali HTMT sebesalr 0,728. 

4. Literalsi Keulalngaln daln Finalnciall Technology: 
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Palsalngaln valrialbel Literalsi Keulalngaln (indikaltor LK1–LK8) 

dengaln Finalnciall Technology (indikaltor FT1–FT8) 

menghalsilkaln nilali HTMT sebesalr 0,528. 

5. Literalsi Keulalngaln daln Inklulsi Keulalngaln: 

Palsalngaln valrialbel Literalsi Keulalngaln (indikaltor LK1–LK8) 

dengaln Inklulsi Keulalngaln (indikaltor IK1–IK8) 

menghalsilkaln nilali HTMT sebesalr 0,656. 

6. Literalsi Keulalngaln daln Keberlalnjultaln ULMKM: 

Palsalngaln valrialbel Literalsi Keulalngaln (indikaltor LK1–LK8) 

dengaln Keberlalnjultaln ULMKM (indikaltor KUL1–KUL8) 

menghalsilkaln nilali HTMT sebesalr 0,647. 

b. ULji Relialbilitals 

Menulrult (Ghozali, 2021) menjelalskaln balwal ulji relialbilitals 

digulnalkaln jikal nilali dalri composite relialbility daln cronbalch’s allpha l 

dialtals 0,70 alrtinyal nilali tersebult bisal di kaltalkaln balik secalral realbilitals. 

Gambar 4.  7 Nilai Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

Halsil penguljialn menulnjulkkaln balhwal valrialbel Finalnciall 

Technology memiliki nila li Cronbalch's ALlphal sebesalr 0,923 sertal 

Composite Relialbility (rho_al) sebesalr 0,924 daln (rho_c) sebesalr 0,937. 
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Selalnjultnyal, valrialbel Inklulsi Keulalngaln memperoleh nila li Cronbalch's 

ALlphal sebesalr 0,936 dengaln Composite Relialbility ( rho_al ) sebesa lr 

0,937 daln (rho_c) sebesalr 0,947. Sementalral itul, valrialbel Keberlalnjulta ln 

ULMKM menghalsilkaln nila li Cronbalch's ALlphal sebesalr 0,940 denga ln 

Composite Relialbility (rho_al) sebesalr 0,941 daln (rho_c) sebesalr 0,950. 

Teralkhir, valrialbel Literalsi Keulalngaln memiliki nilali Cronbalch's ALlpha l 

sebesalr 0,929 sertal Composite Relialbility (rho_al ) sebesalr 0,931 daln 

(rho_c) sebesalr 0,941. 

Kalrenal selulrulh nilali Cronbalch's ALlphal daln Composite 

Relialbility paldal setialp valrialbel beraldal jalulh di altals baltals minima ll 0,70, 

malkal dalpalt disimpullkaln balhwal selulrulh instrulmen penelitialn dalla lm 

stuldi ini dinyaltalkaln reliabel sertal memiliki konsistensi internall yalng 

salngalt balik ulntulk digulnalkaln dallalm penguljialn model strulktulra ll 

selalnjultnyal. 

3. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

a. R-Squlalre (R²) 

Nilali R-Squlalre dallalm penelitialn ini diperoleh melalluli penguljialn 

PLS-ALlgorithmal. Halsil penguljia ln tersebult menyaljikaln besalraln nilali R-

Squlalre alntalr valrialbel yalng diulji. Rincialn nilali R-Squlalre ulntulk malsing-

malsing hulbulngaln disaljikaln dallalm talbel berikult. 
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Gambar 4.  8 Nilai R-Square 

 

 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai R-Square pada variabel Inklusi 

Keuangan sebesar 0,600. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Financial 

Technology dan Literasi Keuangan secara bersama-sama mampu 

menjelaskan sebesar 60,0% variasi pada variabel Inklusi Keuangan, 

sedangkan sisanya sebesar 40,0% dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Financial Technology dan 

Literasi Keuangan memiliki kemampuan yang cukup besar dalam 

menjelaskan perubahan pada Inklusi Keuangan UMKM di Kecamatan 

Kesugihan. Artinya, semakin baik pemanfaatan Financial Technology dan 

semakin tinggi Literasi Keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, maka 

secara konseptual dapat mendukung peningkatan akses dan pemanfaatan 

layanan keuangan. 

Selanjutnya, nilai R-Square pada variabel Keberlanjutan UMKM 

sebesar 0,595. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Financial 

Technology, Literasi Keuangan, dan Inklusi Keuangan secara bersama-

sama mampu menjelaskan sebesar 59,5% variasi pada Keberlanjutan 

UMKM, sedangkan sebesar 40,5% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang 
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tidak dimasukkan dalam model penelitian. Dengan demikian, model 

penelitian memiliki kemampuan yang cukup besar dalam menjelaskan 

variasi Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi keuangan, kemampuan 

pelaku usaha dalam memahami dan mengelola keuangan, serta akses dan 

penggunaan layanan keuangan merupakan aspek yang relevan dalam 

menjelaskan keberlanjutan UMKM. 

Nilai R-Square sebesar 0,595 juga menunjukkan bahwa 

Keberlanjutan UMKM tidak sepenuhnya dapat dijelaskan hanya melalui 

Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Inklusi Keuangan. Masih 

terdapat sebesar 40,5% variasi Keberlanjutan UMKM yang dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. Faktor-faktor tersebut dapat 

berupa kemampuan manajerial, akses permodalan, inovasi produk, strategi 

pemasaran, kondisi pasar, kualitas sumber daya manusia, pengalaman 

usaha, serta kemampuan UMKM dalam beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Faktor-faktor tersebut tidak dianalisis dalam penelitian 

ini sehingga menjadi ruang bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan model yang lebih komprehensif. 

Dengan demikian, nilai R-Square tidak hanya menunjukkan bahwa 

model penelitian memenuhi kriteria pengujian secara statistik, tetapi juga 

memberikan gambaran mengenai kemampuan variabel-variabel 

independen dan variabel mediasi dalam menjelaskan Keberlanjutan 

UMKM. Nilai sebesar 59,5% menunjukkan bahwa Financial Technology, 
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Literasi Keuangan, dan Inklusi Keuangan memberikan kontribusi yang 

cukup besar dalam menjelaskan variasi Keberlanjutan UMKM, meskipun 

masih terdapat faktor-faktor lain di luar model yang turut berperan dalam 

menentukan keberlanjutan usaha. 

b. F-Squlalre (f²) 

Nilali F-squlalre dilalkulkaln ulntulk menulnjulkkaln seberalpal besalr 

pengalrulh alntalr valrialbel. Berdalsalrkaln penguljialn yalng telalh di lalkulkaln nila li 

dalri f-squlalre dalpalt dilihalt dalri talbel dibalwalh: 

Gambar 4.  9 Nilai F-Square 

 

 

 

 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln halsil Talbel 4.9, penguljialn nilali f-squlalre menulnjulkka ln 

bervalrialsinyal besalraln tingkalt pengalrulh alntalr valrialbel dallalm model 

penelitialn. Hulbulngaln alntalral valrialbel Finalnciall Technology terhalda lp 

Inklulsi Keulalngaln memiliki nila li f-squlalre tertinggi sebesalr 0,559, yalng 

mengindikalsikaln kaltegori pengalrulh besalr. Sementalral itul, Finalnciall 

Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM daln Literalsi Keulalnga ln 

terhaldalp Inklulsi Keulalngaln ma lsing-malsing menghalsilkaln nila li f-squlalre 
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sebesalr 0,166 daln 0,221, yalng tergolong dallalm kaltegori pengalrulh sedalng. 

ALdalpuln valrialbel Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

(0,109) sertal Inklulsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM (0,064) 

menulnjulkkaln nilali f-squlalre paldal kaltegori pengalrulh kecil dalla lm 

memberikaln kontribulsi terhaldalp perulbalhaln valrialbel endogennyal. 

d. Goodness of Fit (GoF) 

Penguljialn Goodness of Fit digulnalkaln ulntulk memberika ln 

galmbalraln mengenali kemalmpulaln model secalral keselulrulhaln dalla lm 

menjelalskaln daltal penelitialn. 

Gambar 4.  10 Hasil Uji Model Fit (Goodness of Fit) 

 

 

 

 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln halsil Talbel 4.10, evallulalsi kecocokaln model (goodness 

of fit) menulnjulkkaln balhwal strulktulr model yalng diestimalsi telalh memenulhi 

kriterial kela lyalkaln yalng balik. Nilali Stalndalrdized Root Mealn Squlalre 

Residulall (SRMR) sebesalr 0,060 beraldal di balwalh baltals almbalng (cult-off) < 

0,080, yalng mengindikalsikaln balhwal model tergolong fit/lalya lk da ln 

memiliki tingkalt korelalsi residulall ya lng rendalh. Selalin itul, nila li Normed 
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Fit Index (NFI) sebesalr 0,764 beraldal paldal tingkalt yalng culkulp (alcceptalble) 

ulntulk mengonfirmalsi kelalyalkaln model. Didulkulng oleh kriteria l 

ulnweighted lealst squlalres discrepalncy ( 𝑑𝑈𝐿𝑆 ) sebesalr 1,924, geodesic 

discrepalncy (𝑑𝐺) sebesalr 1,569, sertal nila li Chi-Squlalre sebesalr 603,933, 

secalral keselulrulhaln dalpalt disimpullkaln balhwal model strulktulrall dalla lm 

penelitialn ini memiliki kesesulalialn daltal yalng memaldali daln lalya lk 

digulnalkaln ulntulk alnallisis lebih lalnjult. 

3. Uji Hipotesis 

1. Direct Effect 

Menulrult penelitialn yalng di lalkulkaln oleh (Juliandi, 2018) 

menjelalskaln balwal direct effect aldallalh mengulkulr sejalulh malnal valrialbel 

independen dalpalt mempengalrulhi valrialbel dependent. ALnallisis ini 

memiliki kriterial interpretalsi sebalgali berikult: koefisien jallulr, jikal memiliki 

nilali positif alrtinyal terdalpalt pengalrulh sulaltul valrialbel terhaldalp valrialbel 

lalinnyal, sementalral koefisien jallulr negaltif menulnjulkkaln pengalrulh yalng 

berlalwalnaln altalul negaltif. Selalnjultnyal, signifikalnsi pengalrulh ditentulka ln 

berdalsalrkaln nilali P (P-Vallules) daln nilali T-staltistik (T-Staltistic). Nilali dalri 

direct effect dalpalt di lihalt dalri talbel dibalwalh ini: 

Gambar 4.  11 Hasil Uji Hipotesis Direct Effect 

 

Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 
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Berdalsalrkaln penguljialn Talbel 4.11 yalng telalh dilalkulka ln 

menggulnalkaln proses pengulkulraln bootstralping, malkal halsil ulji hipotesis 

dialtals diketalhuli : 

1) H1 Finalnciall Technology -> Keberlalnjultaln ULMKM: 

Nilali koefisien salmpel alsli sebesalr 0,373 menulnjulkka ln 

aldalnya l hulbulngaln positif. Nilali 𝑡-staltistik sebesalr 4,206 (> 1,96) 

daln nilali 𝑝  sebesalr 0,000 (< 0,05 ). Hall ini menulnjulkkaln balhwa l 

Finalnciall Technology berpengalrulh positif daln signifikaln terhalda lp 

Keberlalnjultaln ULMKM, sehinggal Hipotesis 1 diterimal. 

2) H2 Literalsi Keulalngaln-> Keberlalnjultaln ULMKM: 

Nilali koefisien salmpel alsli sebesalr 0,268 menulnjulkka ln 

aldalnya l hulbulngaln positif. Nilali 𝑡-staltistik sebesalr 2,792 (> 1,96) 

daln nilali 𝑝  sebesalr 0,005 (< 0,05 ). Hall ini menulnjulkkaln balhwa l 

Literalsi Keulalngaln berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp 

Keberlalnjultaln ULMKM, sehinggal Hipotesis 2 diterimal. 

3) H3 Finalnciall Technology -> Inklulsi Keulalngaln: 

Nilali koefisien salmpel alsli (Originall Salmple) sebesalr 0,545 

menulnjulkkaln aldalnya l hulbulngaln positif. Nilali 𝑡 -staltistik sebesalr 

7,629 (> 1,96) daln nila li 𝑝 (P-Vallules) sebesalr 0,000 (< 0,05). Hall 

ini menulnjulkkaln balhwal Finalnciall Technology berpengalrulh positif 

daln signifikaln terhaldalp Inklulsi Keulalngaln, sehinggal Hipotesis 3 

diterimal. 

4) H4 Literalsi Keulalngaln -> Inklulsi Keulalngaln: 
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Nilali koefisien salmpel alsli sebesalr 0,342 menulnjulkka ln 

aldalnya l hulbulngaln positif. Nilali 𝑡-staltistik sebesalr 4,719 (> 1,96) 

daln nilali 𝑝  sebesalr 0,000 (< 0,05 ). Hall ini menulnjulkkaln balhwa l 

Literalsi Keulalngaln berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp 

Inklulsi Keulalngaln, sehinggal Hipotesis 4 diterimal. 

5) H5 Inklulsi Keulalngaln -> Keberlalnjultaln ULMKM: 

Nilali koefisien salmpel alsli sebesalr 0,255 menulnjulkka ln 

aldalnya l hulbulngaln positif. Nilali 𝑡-staltistik sebesalr 2,294 (> 1,96) 

daln nilali 𝑝  sebesalr 0,022 (< 0,05 ). Hall ini menulnjulkkaln balhwa l 

Inklulsi Keulalngaln berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp 

Keberlalnjultaln ULMKM, sehinggal Hipotesis 5 diterimal. 

2. Indirect Effect 

Menulrult penelitialn yalng di lalkulkaln oleh (Darwin, M., & Umam, 

2018) menjelalskaln balhwal indirect effect aldallalh pengalrulh sejalulh malna l 

valrialbel independent berpengalrulh terhaldalp valrialbel dependent melallu li 

peralntalral seperti medialsi. Sehinggal indirect effect bertuljulaln ulntulk 

mengalnallisis daln mengetalhuli seberalpal besalr valrialbel medialsi dalpalt 

menjaldi peralntalral alntalral pengalrulh terhaldalp valrialbel independent da ln 

dependen. Nilali dalri indirect effect dalpalt di lihalt dalri talbel dibalwalh ini: 

Gambar 4.  12 Hasil Uji Hipotesis Indirect Effect 

 

  Sulmber : Daltal Primer diolalh, 2026 
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Berdalsalrkaln penguljia ln Talbel 4.12 yalng telalh dilalkulka ln 

menggulnalkaln proses pengulkulraln bootstralping, malkal halsil ulji hipotesis 

dialtals diketalhuli : 

6) H6 Finalnciall Technology -> Inklulsi Keulalngaln -> Keberlalnjulta ln 

ULMKM 

Nilali koefisien salmpel alsli (Origina ll Salmple) sebesalr 0,139 

menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln positif. Nilali t-staltistik sebesalr 

2,096 (>1,96) daln nila li p-vallule sebesalr 0,036 (<0,05). Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal Finalnciall Technology berpengalrulh positif 

daln signifikaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM melalluli Inklu lsi 

Keulalngaln. Dengaln demikialn, Inklulsi Keulalngaln malmpu l 

memedialsi pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln 

ULMKM, sehinggal Hipotesis 6 diterimal. 

7) H7 Literalsi Keulalngaln -> Inklulsi Keulalngaln -> Keberlalnjulta ln 

ULMKM 

Nilali koefisien salmpel alsli (Origina ll Salmple) sebesalr 0,087 

menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln positif. Nilali t-staltistik sebesalr 

2,155 (>1,96) daln nila li p-vallule sebesalr 0,031 (<0,05). Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal Literalsi Keulalngaln berpengalrulh positif daln 

signifikaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM melalluli Inklulsi 

Keulalngaln. Dengaln demikialn, Inklulsi Keulalngaln malmpu l 

memedialsi pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjulta ln 

ULMKM, sehinggal Hipotesis 7 diterimal. 
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C. Pembahasan 

1. Pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

Berdalsalrkaln halsil penguljia ln hipotesis menggulnalkaln Palth Coefficient, 

pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM menulnjulkka ln 

nilali Originall Salmple sebesalr 0,373, nilali T-Staltistic sebesalr 4,206, daln nilali P-

Vallule sebesalr 0,000. Nilali T-Staltistic sebesalr 4,206 lebih besalr dalri nilali T-Talbel 

sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 0,000 lebih kecil dalri 0,05. Berdalsalrka ln 

halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Finalnciall Technology berpengalru lh 

positif daln signifikaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, 

sehinggal hipotesis perrtalmal dinya ltalkaln diterimal.  

Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal pemalnfalaltaln Finalnciall Technology 

dalpalt memberikaln kontribulsi terhaldalp kemalmpulaln ULMKM dalla lm 

mempertalhalnkaln daln mengemba lngkaln ulsalhalnyal. Penggulnalaln teknologi 

keulalngaln dalpalt memberikaln kemuldalhaln dallalm melalkulkaln tralnsalksi, menerima l 

pembalyalraln dalri konsulmen, melalkulkaln tralnsfer, sertal mendulkulng alktivita ls 

keulalngaln ulsalhal secalral lebih cepalt daln efisien. Pemalnfalaltaln Finalnciall 

Technology julgal dalpalt membalntul pelalkul ULMKM dallalm menyesulalikaln diri 

dengaln perkembalngaln teknologi daln perulbalhaln perilalkul konsulmen. Seiring 

dengaln meningkaltnyal penggulnalaln tralnsalksi digitall, kemalmpulaln ULMKM dalla lm 

memalnfalaltkaln teknologi keulalngaln menjaldi sallalh saltul alspek yalng dalpalt 

mendulkulng keberlalngsulngaln kegialtaln ulsalhal. Pelalkul ULMKM yalng malmpu l 

memalnfalaltkaln Finalnciall Technology secalral tepalt memiliki pelulalng ulntulk 

meningkaltkaln efisiensi kegialtaln ulsalhal daln memberikaln kemuldalhaln dalla lm 

melalkulkaln tralnsalksi dengaln konsulmen.  
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Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn (Nurohman, Y. A., Kusuma, 

M., & Narulitasari, 2021) yalng menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln alntalral Finalnciall 

Technology, Inklulsi Keulalngaln, daln Keberlalnjultaln ULMKM. Selalin itul, penelitia ln 

terdalhullul yalng tercalntulm dallalm penelitialn ini julgal menulnjulkkaln balhwa l 

pemalnfalaltaln Finalnciall Technology dalpalt mendulkulng keberlalnjultaln ulsalha l 

ULMKM.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Finalnciall 

Technology merulpalkaln sallalh saltul falktor yalng dalpalt mendulkulng Keberlalnjulta ln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln. Semalkin balik pelalkul ULMKM memalnfalaltka ln 

teknologi keulalngaln dallalm kegialtaln ulsalhalnya l, malkal semalkin besalr pulla l 

kemalmpulaln ULMKM dallalm beraldalptalsi dengaln perkembalngaln digitall da ln 

mempertalhalnkaln kegialtaln ulsalhal secalral berkelalnjultaln. 

2. Pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

Berdalsalrkaln halsil penguljia ln hipotesis menggulnalkaln Palth Coefficient, 

pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM menulnjulkkaln nila li 

Originall Salmple sebesalr 0,268, nilali T-Staltistic sebesalr 2,792, daln nila li P-Vallu le 

sebesalr 0,005. Nilali T-Staltistic sebesalr 2,792 lebih besalr dalri nilali T-Talbel 

sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 0,005 lebih kecil dalri 0,05. Berdalsalrka ln 

halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Literalsi Keulalngaln berpengalrulh positif 

daln signifikaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, 

sehinggal hipotesis ke-2 dinyaltalkaln diterimal. 

Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal kemalmpulaln pelalkul ULMKM dalla lm 

memalhalmi daln mengelolal keulalngaln memiliki peraln penting dallalm mendulkulng 
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keberlalnjultaln ulsalhal. Literalsi Keulalngaln yalng balik dalpalt membalntul pelalku l 

ULMKM dallalm melalkulkaln perencalnalaln keulalngaln, mengelolal pemalsulkaln daln 

pengelulalraln, sertal mengalmbil kepultulsaln keulalngaln yalng tepalt sesulali dengaln 

kondisi ulsalhal. 

Pelalkul ULMKM yalng memiliki Literalsi Keulalngaln yalng balik alkaln lebih 

malmpul mengelolal sulmber dalyal keulalngaln yalng dimiliki secalral efektif. 

Kemalmpulaln tersebult dalpalt membalntul pelalkul ulsalhal dallalm menghindalri 

kesallalhaln pengelolalaln keulalngaln daln meningkaltkaln kemalmpulaln dalla lm 

menghaldalpi risiko ulsalhal. Dengaln pengelolalaln keulalngaln yalng lebih balik, pelalku l 

ULMKM memiliki dalsalr yalng lebih kulalt ulntulk mempertalhalnkaln kegialta ln 

operalsionall daln mengembalngkaln ulsalhalnya l. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn terdalhullul yalng menulnjulkkaln 

balhwal Literalsi Keulalngaln berpengalrulh terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. 

Penelitialn dallalm skripsi terdalhullul julgal menjelalskaln balhwal sulmber dalyal yalng 

dimiliki pela lkul ulsalhal, termalsulk kemalmpulaln Literalsi Keulalngaln, dalpalt 

mendulkulng pertulmbulhaln daln keberlalnjultaln ulsalhal.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwa l 

peningkaltaln Literalsi Keulalngaln merulpalkaln sallalh saltul hall penting yalng perlu l 

dilalkulkaln oleh pelalkul ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln. Semalkin balik 

pemalhalma ln pelalkul ULMKM mengenali pengelolalaln keulalngaln, malkal semalkin 

balik pullal kemalmpulaln pelalkul ulsalhal dallalm mengalmbil kepultulsaln yalng dalpalt 

mendulkulng keberlalnjultaln ulsalhalnyal.  
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3. Pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Inklulsi Keulalngaln 

Berdalsalrkaln halsil penguljia ln hipotesis menggulnalkaln Palth Coefficient, 

pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Inklulsi Keulalngaln menulnjulkkaln nila li 

Originall Salmple sebesalr 0,545, nilali T-Staltistic sebesalr 7,629, daln nila li P-Vallu le 

sebesalr 0,000. Paldal tingkalt signifikalnsi 5%, nila li T-Staltistic sebesalr 7,629 lebih 

besalr dalri nilali T-Talbel sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 0,000 lebih kecil 

dalri 0,05. Berdalsalrkaln halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Finalnciall 

Technology berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp Inklulsi Keulalngaln palda l 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehinggal hipotesis ke-3 yalng menyaltalka ln 

balhwal Finalnciall Technology berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp Inklulsi 

Keulalngaln dinyaltalkaln diterima l. 

Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal semalkin balik pemalnfalalta ln 

Finalnciall Technology oleh pelalkul ULMKM, malkal semalkin meningkalt pulla l 

Inklulsi Keulalngaln yalng dimiliki oleh pelalkul ULMKM. Finalnciall Technology 

memberikaln kemuldalhaln balgi pelalkul ULMKM dallalm mengalkses da ln 

menggulnalkaln berbalgali lalyalnaln keulalngaln berbalsis teknologi. Pemalnfalaltaln 

teknologi keulalngaln dalpalt membalntul pelalkul ulsalhal dallalm mela lkulkaln tralnsalksi 

pembalyalraln, tralnsfer dalnal, sertal memalnfalaltkaln berbalgali lalyalnaln keulalnga ln 

digitall yalng dalpalt digulnalkaln ulntulk mendulkulng alktivitals ulsalhal. 

Penggulnalaln Finalnciall Technology julgal dalpalt menjaldi allternaltif balgi pelalku l 

ULMKM yalng sebelulmnyal mengallalmi keterbaltalsaln dallalm mengalkses lalyalna ln 

keulalngaln. Kehaldiraln lalyalnaln keulalngaln berbalsis digitall memulngkinkaln proses 

tralnsalksi menjaldi lebih muldalh daln efisien sertal dalpalt memperlulals alkses pelalku l 
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ULMKM terhaldalp lalyalnaln keulalngaln. Dengaln demikialn, Finalnciall Technology 

tidalk halnyal berfulngsi sebalgali salralnal ulntulk mempermuldalh tralnsalksi, tetalpi julga l 

dalpalt mendulkulng peningkaltaln alkses daln pemalnfalaltaln lalyalnaln keulalngaln oleh 

pelalkul ULMKM. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn (Rissayana, R., & Ibrahim, 

2023) yalng menulnjulkkaln balhwal Finalnciall Technology berpengalrulh positif da ln 

signifikaln terhaldalp Inklulsi Keulalngaln paldal pelalkul ULMKM. Halsil penelitia ln 

tersebult memperkulalt temulaln balhwal semalkin tinggi pemalnfalaltaln teknologi 

keulalngaln oleh pelalkul ulsalhal, malkal semalkin besalr pullal pelulalng pelalkul ULMKM 

ulntulk memperoleh alkses daln menggulnalkaln lalyalnaln keulalngaln. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwa l 

pemalnfalaltaln Finalnciall Technology merulpalkaln sallalh saltul falktor yalng dalpalt 

mendorong peningkaltaln Inklulsi Keulalngaln paldal ULMKM di Kecalmalta ln 

Kesulgihaln. Semalkin muldalh pelalkul ULMKM dallalm menggulnalkaln teknologi 

keulalngaln, malkal semalkin besalr pullal pelulalng merekal ulntulk mengalkses lalyalna ln 

keulalngaln yalng dibultulhkaln dallalm mendulkulng kegialtaln ulsalhalnyal. 

4. Pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Inklulsi Keulalngaln 

Berdalsalrkaln halsil penguljia ln hipotesis menggulnalkaln Palth Coefficient, 

pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Inklulsi Keulalngaln menulnjulkkaln nila li 

Originall Salmple sebesalr 0,342, nilali T-Staltistic sebesalr 4,719, daln nila li P-Vallu le 

sebesalr 0,000. Nilali T-Staltistic sebesalr 4,719 lebih besalr dalri nilali T-Talbel 

sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 0,000 lebih kecil dalri 0,05. Berdalsalrka ln 

halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Literalsi Keulalngaln berpengalrulh positif 
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daln signifikaln terhaldalp Inklulsi Keulalngaln paldal ULMKM di Kecalmalta ln 

Kesulgihaln, sehinggal hipotesis ke-4 dinya ltalkaln diterimal. 

Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal semalkin balik Literalsi Keulalnga ln 

yalng dimiliki oleh pelalkul ULMKM, malkal semalkin meningkalt pullal kemalmpulaln 

pelalkul ulsalhal dallalm mengalkses daln memalnfalaltkaln lalyalnaln keulalngaln. Litera lsi 

Keulalngaln memberikaln pemalhalmaln kepaldal pelalkul ULMKM mengenali calra l 

mengelolal keulalngaln, menggulnalkaln produlk daln lalya lnaln keulalngaln, sertal 

mengalmbil kepultulsaln keulalngaln yalng sesulali dengaln kebultulhaln ulsalhal. 

Pelalkul ULMKM yalng memiliki pemalhalmaln keulalngaln yalng balik alkaln lebih 

malmpul mengenalli malnfalalt daln fulngsi berbalgali produlk sertal lalyalnaln keulalngaln. 

Pemalhalmaln tersebult dalpalt mendorong pelalkul ulsalhal ulntulk memalnfalaltka ln 

lalyalnaln keulalngaln secalral lebih tepalt daln sesulali dengaln kebultulhaln kegialtaln 

ulsalhal. Dengaln demikialn, Literalsi Keulalngaln dalpalt menjaldi sallalh saltul falktor 

yalng mendulkulng peningkaltaln Inklulsi Keulalngaln paldal pelalkul ULMKM. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn (Rissayana, R., & Ibrahim, 

2023) yalng menulnjulkkaln balhwal Literalsi Keulalngaln berpengalrulh positif da ln 

signifikaln terhaldalp Inklulsi Keulalngaln paldal pelalkul ULMKM. Halsil tersebult 

menulnjulkkaln balhwal pema lhalmaln pelalkul ulsalhal mengenali keulalngaln dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpulaln dallalm mengalkses daln memalnfalaltkaln produlk sertal 

lalyalnaln keulalngaln. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini, dalpalt disimpullkaln balhwal peningkaltaln 

Literalsi Keulalngaln paldal pelalkul ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln perlul menja ldi 

perhaltialn. Semalkin balik pengetalhulaln daln pemalhalmaln pelalkul ULMKM mengena li 
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pengelolalaln keulalngaln daln produlk lalyalnaln keulalngaln, malkal semalkin besalr pulla l 

kemalmpulaln merekal dalla lm mengalkses sertal memalnfalaltkaln lalyalnaln keulalnga ln 

ulntulk mendulkulng kegialtaln ulsalhal. 

5. Pengalrulh Inklulsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

Berdalsalrkaln halsil penguljia ln hipotesis menggulnalkaln Palth Coefficient, 

pengalrulh Inklulsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM menulnjulkkaln nila li 

Originall Salmple sebesalr 0,255, nilali T-Staltistic sebesalr 2,294, daln nila li P-Vallu le 

sebesalr 0,022. Nilali T-Staltistic sebesalr 2,294 lebih besalr dalri nilali T-Talbel 

sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 0,022 lebih kecil dalri 0,05. Berdalsalrka ln 

halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Inklulsi Keulalngaln berpengalrulh positif 

daln signifikaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, 

sehinggal hipotesis ke-5 dinyaltalkaln diterimal. 

Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal semalkin balik alkses daln 

pemalnfalaltaln lalyalnaln keulalngaln oleh pelalkul ULMKM, malkal semalkin besalr pulla l 

kemalmpulaln ULMKM dallalm mempertalhalnkaln daln mengemba lngkaln kegialta ln 

ulsalhalnyal. Inklulsi Keulalngaln memberikaln kesempaltaln kepaldal pelalkul ULMKM 

ulntulk memperoleh alkses terhaldalp berbalgali lalyalnaln keulalngaln yalng dalpalt 

digulnalkaln ulntulk mendulkulng kebultulhaln ulsalhal. 

ALkses terhaldalp lalyalnaln keulalngaln dalpalt membalntul pelalkul ULMKM dalla lm 

memenulhi kebultulhaln tralnsalksi, menyimpaln dalnal ulsalhal, sertal memperoleh 

sulmber pembialyalaln alpalbilal dibultulhkaln ulntulk mengembalngkaln ulsalha l. 

Kemuldalhaln dallalm mengalkses lalyalnaln keulalngaln dalpalt memberikaln dulkulnga ln 
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terhaldalp kegialtaln operalsionall ULMKM daln membalntul pelalkul ulsalhal dalla lm 

menghaldalpi kebultulhaln keulalngaln yalng mulncull selalmal menjallalnkaln ulsalhal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn (Kusuma, M., Narulitasari, D., 

& Nurohman, 2021) yalng menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln alntalral Inklulsi 

Keulalngaln daln Keberlalnjultaln ULMKM. Inklulsi Keulalngaln yalng semalkin balik 

dalpalt memberikaln kesempaltaln balgi pelalkul ulsalhal ulntulk memperoleh alkses 

terhaldalp produlk daln lalya lnaln keulalngaln yalng dalpalt mendulkulng kegialtaln ulsalhal.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Inklu lsi 

Keulalngaln merulpalkaln sallalh saltul falktor penting dallalm mendulkulng Keberlalnjulta ln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgiha ln. Semalkin muldalh pelalkul ULMKM memperoleh 

alkses daln memalnfalaltkaln lalyalnaln keulalngaln, malkal semalkin besalr pullal dulkulnga ln 

yalng dalpalt diperoleh ulntulk mempertalhalnkaln daln mengembalngkaln ulsalhal secalra l 

berkelalnjultaln. 

6. Peraln Inklulsi Keulalngaln dallalm Memedialsi Pengalrulh Finalnciall Technology 

terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn Indirect Effect, pengalrulh tidalk lalngsulng 

Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM melalluli Inklu lsi 

Keulalngaln menulnjulkkaln nila li Originall Salmple sebesalr 0,139, nilali T-Staltistic 

sebesalr 2,096, daln nilali P-Vallule sebesalr 0,036. Nilali T-Staltistic sebesalr 2,096 

lebih besalr dalri nilali T-Talbel sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 0,036 lebih 

kecil dalri 0,05. Berdalsalrkaln halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Inklulsi 

Keulalngaln malmpul memedialsi pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp 
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Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehinggal hipotesis keena lm 

dinyaltalkaln diterimal. 

Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal Finalnciall Technology tidalk halnya l 

memberikaln pengalrulh secalral lalngsulng terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM, tetalpi 

julgal memberikaln pengalrulh secalral tidalk lalngsulng mela lluli Inklulsi Keulalngaln. 

Pemalnfalaltaln Finalnciall Technology dalpalt mempermuldalh pelalkul ULMKM dalla lm 

memperoleh alkses daln menggulnalkaln lalyalnaln keulalngaln. Peningkaltaln alkses 

terhaldalp lalyalnaln keulalngaln tersebult selalnjultnyal dalpalt memberikaln dulkulngaln 

terhaldalp kegialtaln ulsalhal daln keberlalnjultaln ULMKM. 

Dengaln aldalnyal Finalnciall Technology, pelalkul ULMKM dalpalt memperoleh 

kemuldalhaln dallalm melalkulkaln tralnsalksi keulalngaln daln memalnfalaltkaln lalyalna ln 

keulalngaln berbalsis digitall. Kemuldalhaln tersebult dalpalt memperlulals alkses pelalku l 

ulsalhal terhaldalp lalyalnaln keulalngaln sehinggal meningkaltkaln Inklulsi Keulalngaln. 

Selalnjultnyal, peningkaltaln Inklulsi Keulalngaln dalpalt membalntul pelalkul ULMKM 

dallalm memperoleh lalyalnaln keulalngaln yalng dibultulhkaln ulntulk mendulkulng 

kegialtaln operalsionall daln pengembalngaln ulsalhal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn terdalhullul yalng menulnjulkkaln 

balhwal Finalnciall Technology dalpalt meningkaltkaln Inklulsi Keulalngaln da ln 

selalnjultnyal mendulkulng Keberlalnjultaln ULMKM. Penelitialn (Kusuma, M., 

Narulitasari, D., & Nurohman, 2021) julgal menulnjulkkaln aldalnyal keterkalita ln 

alntalral Finalnciall Technology, Inklulsi Keulalngaln, daln Keberlalnjultaln ULMKM. 

Selalin itul, penelitialn (Kacahya Hanugrah Nantungga, 2022) yalng tercalntu lm 

dallalm penelitialn terdalhullul julgal secalral khulsuls mengkalji pengalrulh Finalncia ll 



122 

 

 
 

Technology daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM denga ln 

Inklulsi Keulalngaln sebalgali valrialbel media lsi. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Inklu lsi 

Keulalngaln memiliki peraln penting dallalm memperkulalt hulbulngaln alntalra l 

Finalnciall Technology daln Keberlalnjultaln ULMKM. Dengaln demikialn, semalkin 

optimall pemalnfalaltaln Finalnciall Technology yalng diikulti dengaln semalkin 

baliknyal alkses daln penggulnalaln lalyalnaln keulalngaln, malkal semalkin besalr pulla l 

pelulalng ULMKM ulntulk mempertalhalnkaln daln mengembalngkaln ulsalhalnya l secalra l 

berkelalnjultaln. 

7. Peraln Inklulsi Keulalngaln dallalm Memedialsi Pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhalda lp 

Keberlalnjultaln ULMKM 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn Indirect Effect, pengalrulh tidalk lalngsulng 

Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM melalluli Inklulsi Keulalnga ln 

menulnjulkkaln nilali Originall Salmple sebesalr 0,087, nilali T-Staltistic sebesa lr 

2,155, daln nilali P-Vallule sebesalr 0,031. Nilali T-Staltistic sebesalr 2,155 lebih besa lr 

dalri nilali T-Talbel sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 0,031 lebih kecil dalri 

0,05. Berdalsalrkaln halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Inklulsi Keulalnga ln 

malmpul memedialsi pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

di Kecalmaltaln Kesulgiha ln, sehinggal hipotesis ketuljulh dinya ltalkaln diterimal. 

Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal Literalsi Keulalngaln dalpalt 

memberikaln pengalrulh terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM melalluli peningkaltaln 

Inklulsi Keulalngaln. Pelalkul ULMKM yalng memiliki pemalhalmaln keulalngaln yalng 

balik alkaln lebih malmpul memalhalmi ma lnfalalt daln fulngsi produlk sertal lalyalna ln 
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keulalngaln. Pemalhalmaln tersebult dalpalt mendorong pelalkul ulsalhal ulntulk 

mengalkses daln memalnfalaltkaln lalya lnaln keulalngaln yalng sesulali dengaln kebultulha ln 

ulsalhal. 

Peningkaltaln Literalsi Keulalngaln dalpalt membalntul pelalkul ULMKM dalla lm 

menentulkaln produlk daln lalyalnaln keulalngaln yalng sesulali, sedalngkaln Inklulsi 

Keulalngaln memberikaln kesempaltaln kepaldal pelalkul ulsalhal ulntulk memperoleh 

alkses terhaldalp produlk daln lalyalnaln tersebult. Dengaln demikialn, Literalsi 

Keulalngaln daln Inklulsi Keulalngaln dalpalt salling mendulkulng dallalm membalntul 

pelalkul ULMKM mengelolal daln mengembalngkaln kegialtaln ulsalhal. 

ALkses daln pemalnfalaltaln lalyalnaln keulalngaln yalng semalkin balik dalpalt 

memberikaln dulkulngaln terhaldalp kebultulhaln keulalngaln ulsalhal, balik dalla lm 

kegialtaln tralnsalksi malulpuln dallalm pengembalngaln ulsalhal. Kondisi tersebult palda l 

alkhirnyal dalpalt memberikaln kontribulsi terhaldalp kemalmpulaln ULMKM dalla lm 

mempertalhalnkaln keberlalngsulngaln ulsalhalnyal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn terdalhullul yalng menulnjulkkaln 

balhwal Literalsi Keulalngaln memiliki hulbulngaln dengaln Inklulsi Keulalngaln daln 

Keberlalnjultaln ULMKM. Penelitialn yalng tercalntulm dallalm skripsi ini julga l 

menjelalskaln balhwal pelalkul ULMKM dengaln tingkalt Literalsi Keulalngaln yalng balik 

alkaln lebih malmpul memalnfalaltkaln produlk daln lalyalnaln jalsal keulalngaln, sehingga l 

dalpalt mendulkulng peningkaltaln Inklulsi Keulalngaln daln keberlalnjultaln ulsalhal.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Inklu lsi 

Keulalngaln memiliki peraln penting dallalm menyallulrkaln pengalrulh Litera lsi 

Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. ALrtinyal, pengetalhulaln da ln 
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pemalhalma ln keulalngaln yalng dimiliki pelalkul ULMKM alkaln memberikaln malnfalalt 

yalng lebih optimall alpalbilal didulkulng dengaln ketersedialaln daln alkses terhaldalp 

lalyalnaln keulalngaln yalng sesulali. Oleh kalrenal itul, peningkaltaln Literalsi Keulalnga ln 

yalng diikulti dengaln peningkaltaln Inklulsi Keulalngaln dalpalt menjaldi sallalh saltu l 

ulpalyal dallalm mendulkulng Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln penguljialn mengenali pengalrulh Finalnciall 

Technology daln Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM dengaln Inklu lsi 

Keulalngaln sebalgali valrialbel medialsi paldal ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgiha ln, dalpalt 

disimpullkaln sebalgali berikult: 

1. Pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn hipotesis menggulnalkaln Palth 

Coefficient, pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln 

ULMKM menulnjulkkaln nila li Originall Salmple sebesalr 0,373, nilali T-Staltistic 

sebesalr 4,206, daln nilali P-Vallule sebesalr 0,000. Nilali T-Staltistic sebesalr 

4,206 lebih besalr dalri nilali T-Talbel sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 

0,000 lebih kecil dalri 0,05. Berdalsalrkaln halsil tersebult, dalpalt disimpullka ln 

balhwal Finalnciall Technology berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp 

Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehinggal hipotesis 

pertama dinya ltalkaln diterimal.  

2. Pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn hipotesis menggulnalkaln Palth 

Coefficient, pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

menulnjulkkaln nilali Originall Salmple sebesalr 0,268, nilali T-Staltistic sebesalr 

2,821, daln nilali P-Vallule sebesalr 0,005. Nilali T-Staltistic sebesalr 2,821 lebih 
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besalr dalri nilali T-Talbel sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 0,005 lebih 

kecil dalri 0,05. Berdalsalrkaln halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwa l 

Literalsi Keulalngaln berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp 

Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehinggal hipotesis kedu la l 

(H2) dinyaltalkaln diterima. 

3. Pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Inklulsi Keulalngaln. 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn hipotesis menggulnalkaln Palth 

Coefficient, pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Inklulsi Keulalnga ln 

menulnjulkkaln nilali Originall Salmple sebesalr 0,545, nilali T-Staltistic sebesalr 

6,312, daln nilali P-Vallule sebesalr 0,000. Nilali T-Staltistic sebesalr 6,312 lebih 

besalr dalri nila li T-Talbel sebesalr 1,96 daln nila li P-Vallule sebesalr 0,000 lebih 

kecil dalri 0,05. Berdalsalrkaln halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwa l 

Finalnciall Technology berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp Inklulsi 

Keulalngaln paldal ULMKM di Kecalma ltaln Kesulgihaln, sehinggal hipotesis ketiga l 

(H3) dinyaltalkaln diterima. 

4. Pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Inklulsi Keulalngaln. 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn hipotesis menggulnalkaln Palth 

Coefficient, pengalrulh Literalsi Keulalngaln terhaldalp Inklulsi Keulalnga ln 

menulnjulkkaln nilali Originall Salmple sebesalr 0,342, nilali T-Staltistic sebesalr 

3,985, daln nilali P-Vallule sebesalr 0,000. Nilali T-Staltistic sebesalr 3,985 lebih 

besalr dalri nila li T-Talbel sebesalr 1,96 daln nila li P-Vallule sebesalr 0,000 lebih 

kecil dalri 0,05. Berdalsalrkaln halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwa l 
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Literalsi Keulalngaln berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp Inklulsi 

Keulalngaln paldal ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehinggal hipotesis 

keempalt (H4) dinyaltalkaln diterima. 

5. Pengalrulh Inklulsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM. 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn hipotesis menggulnalkaln Palth 

Coefficient, pengalrulh Inklulsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM 

menulnjulkkaln nilali Originall Salmple sebesalr 0,255, nilali T-Staltistic sebesalr 

2,298, daln nilali P-Vallule sebesalr 0,022. Nilali T-Staltistic sebesalr 2,298 lebih 

besalr dalri nila li T-Talbel sebesalr 1,96 daln nila li P-Vallule sebesalr 0,022 lebih 

kecil dalri 0,05. Berdalsalrkaln halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Inklulsi 

Keulalngaln berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp Keberlalnjulta ln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehinggal hipotesis kelimal (H5) 

dinyaltalkaln diterima. 

6. Peraln Inklulsi Keulalngaln dallalm Memedialsi Finalnciall Technology terhaldalp 

Keberlalnjultaln ULMKM. 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn hipotesis pengalrulh tidalk lalngsulng 

(Specific Indirect Effects), Inklulsi Keulalngaln dallalm memedialsi pengalrulh 

Finalnciall Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM menulnjulkkaln nila li 

Originall Salmple sebesalr 0,139, nilali T-Staltistic sebesalr 2,102, daln nilali P-

Vallule sebesalr 0,036. Nilali T-Staltistic sebesalr 2,102 lebih besalr dalri nilali T-

Talbel sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 0,036 lebih kecil dalri 0,05. 

Berdalsalrkaln halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Inklulsi Keulalnga ln 
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secalral positif daln signifikaln memedialsi pengalrulh Finalnciall Technology 

terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehingga l 

hipotesis keenalm (H6) dinyaltalkaln diterima. 

7. Peraln Inklulsi Keulalngaln dallalm Memedialsi Literalsi Keulalngaln terhaldalp 

Keberlalnjultaln ULMKM. 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn hipotesis pengalrulh tidalk lalngsulng 

(Specific Indirect Effects), Inklulsi Keulalngaln dallalm memedialsi pengalrulh 

Literalsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM menulnjulkkaln nila li 

Originall Salmple sebesalr 0,087, nilali T-Staltistic sebesalr 2,165, daln nilali P-

Vallule sebesalr 0,031. Nilali T-Staltistic sebesalr 2,165 lebih besalr dalri nilali T-

Talbel sebesalr 1,96 daln nilali P-Vallule sebesalr 0,031 lebih kecil dalri 0,05. 

Berdalsalrkaln halsil tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Inklulsi Keulalnga ln 

secalral positif daln signifikaln memedialsi pengalrulh Literalsi Keulalnga ln 

terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehingga l 

hipotesis ketuljulh (H7) dinya ltalkaln diterima.  

 

 

 

 

 



129 

 

 
 

B. Implikasi  

Halsil penelitialn ini memberikaln implikalsi penting, balik secalral pralktis balgi 

pemalngkul kepentingaln (pelalkul ULMKM daln pemerintalh daleralh/instalnsi terkalit) 

malulpuln secalral teoritis balgi pengembalngaln ilmul pengetalhulaln. 

1. Implikalsi Pralktis  

a. Pengulaltaln Lalya lnaln Pembalya lraln Digitall (Fintech): 

 Temulaln: Bultir FT2 terkalit penggulnalaln pembalyalraln non-tulna li 

(QRIS, tralnsfer, e-walllet) memiliki raltal-raltal terendalh (3,694). 

 Implikalsi: Hall ini mengindikalsikaln balhwal tralnsalksi halrialn ULMKM 

di Kecalmaltaln Kesulgihaln malsih didominalsi secalral tulnali. 

Implikalsinyal, jikal ULMKM tidalk segeral didorong ulntulk mengaldopsi 

pembalyalraln digitall, merekal berisiko kehilalngaln potensi palsalr da lri 

kallalngaln konsulmen muldal/digitall sertal kesullitaln dallalm mereka lp 

riwalyalt tralnsalksi ulsalhal secalral otomaltis. 

b. Pentingnyal Edulkalsi Pencaltaltaln Keulalngaln Terstrulktulr (Literalsi 

Keulalngaln): 

 Temulaln: Indikaltor pemalhalmaln pembulaltaln pencaltaltaln keulalnga ln 

ulsalhal (LK1/LK8) memiliki skor terendalh (3,753). 

 Implikalsi: Ketidalkpalhalmaln dallalm menyulsuln pembulkulaln keulalnga ln 

berimplikalsi paldal sullitnya l pelalkul ULMKM dallalm memisalhka ln 

keulalngaln pribaldi daln modall ulsalhal. Dalmpalk palnjalngnyal, ULMKM 

alkaln kesullitaln mengevallulalsi keulntulngaln bersih riil daln memenu lhi 
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syalralt aldministraltif salalt mengaljulkaln talmbalhaln modall kerjal ke 

lembalgal formall. 

c. Peningkaltaln ALkses daln Kepercalyalaln paldal Lembalgal Keulalngaln Forma ll 

(Inklulsi Keulalngaln): 

 Temulaln: Indikaltor ralsal almaln menggulnalkaln lalyalnaln keulalnga ln 

formall (IK7) mencaltaltkaln skor terendalh (3,647). 

 Implikalsi: Malsih aldalnyal ralsal ralgul altalul kulralng almaln terhalda lp 

lalyalnaln keulalngaln formall dalpalt menghalmbalt inklulsi keulalngaln. Ha ll 

ini berimplikalsi paldal tingginyal risiko pelalkul ulsalhal terjeralt lembalga l 

keulalngaln tidalk resmi (seperti pinjalma ln online ilegall altalul rentenir) 

jikal membultulhkaln dalnal dalrulralt, alkibalt minimnyal literalsi mengena li 

kelembalgalaln yalng terdalftalr resmi di OJK. 

d. Penyempulrnalaln Profesionallitals Pengelolalaln ULsalhal (Keberlalnjultaln 

ULMKM): 

 Temulaln: Indikaltor kemalmpulaln mengelolal ulsalhal secalral profesiona ll 

(KUL7) memiliki nilali terendalh (3,682). 

 Implikalsi: Pengelolalaln ulsalhal yalng malsih bersifalt traldisionall da ln 

belulm profesionall dalpalt mengalncalm dalyal talhaln (sulstalinalbility) 

ULMKM dallalm menghaldalpi persalingaln palsalr. Implikalsinya l, 

pendalmpingaln malnaljemen ulsalhal ya lng berkelalnjultaln dalri instalnsi 

terkalit salngalt krulsiall algalr ULMKM dalpalt nalik kelals. 

7. Implikalsi Teoritis 



131 

 

 
 

 Halsil penelitialn ini memperkulalt teori yalng menyaltalkaln balhwal Literalsi 

Keulalngaln daln Finalnciall Technology yalng diwaldalhi oleh Inklulsi 

Keulalngaln yalng balik berkontribulsi nyaltal terhaldalp Keberlalnjultaln 

ULMKM. 

 Penelitialn ini membulktikaln secalral empiris balhwal tingkalt inklulsi 

keulalngaln tidalk halnyal diulkulr dalri ketersedialaln alkses, mela linkaln julgal dalri 

persepsi kealmalnaln daln tingkalt kepercalyalaln (trulst) pelalkul ulsalhal terhaldalp 

lembalgal keulalngaln formall. 

 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitialn ini memiliki beberalpal keterbaltalsaln yalng perlul diperhaltikaln. 

1. penelitialn dilalkulkaln paldal ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehinggal halsil 

penelitialn belulm tentul dalpalt digenerallisalsikaln paldal ULMKM di wila lyalh lalin 

yalng memiliki kalralkteristik berbedal. 

2. penelitialn ini menggulnalkaln daltal yalng diperoleh melalluli kulesioner, sehingga l 

daltal yalng diberikaln oleh responden salngalt bergalntulng paldal tingkalt 

pemalhalma ln daln kejuljulraln responden dalla lm memberikaln jalwalbaln. Kondisi 

tersebult memulngkinkaln aldalnya l perbedalaln alntalral persepsi responden denga ln 

kondisi ulsalhal yalng sebenalrnya l. 

3. penelitialn ini halnyal menggulnalkaln Finalnciall Technology daln Litera lsi 

Keulalngaln sebalgali valrialbel independen, dengaln Inklulsi Keulalngaln sebalga li 

valrialbel medialsi. Oleh kalrenal itul, malsih terdalpalt kemulngkinaln aldalnyal falktor 

lalin di lulalr model penelitialn yalng dalpalt memengalrulhi Keberlalnjultaln ULMKM. 
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4. penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln pulrposive salmpling, sehingga l 

responden dipilih berdalsalrkaln kriterial tertentul yalng telalh ditetalpkaln oleh 

peneliti. Hall tersebult menyebalbkaln halsil penelitialn memiliki keterbaltalsa ln 

dallalm hall generallisalsi terhaldalp selulrulh popullalsi ULMKM. 

 

D. Saran 

Peneliti menyaldalri balhwal penelitialn ini malsih memiliki keterbaltalsaln da ln 

belulm sepenulhnyal sempulrnal. Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpullaln yalng 

telalh diperoleh, malkal salraln yalng dalpalt diberikaln aldallalh sebalgali berikult: 

1. Balgi Pelalkul ULMKM 

 ALspek Finalnciall Technology (FT): 

Meskipuln secalral ulmulm pemalnfalaltaln fintech suldalh berjallaln balik, bultir 

FT2 ("Sebalgialn besalr pembalyalraln pelalnggaln dilalkulkaln secalral non-

tulnali (QRIS, tralnsfer, e-walllet)") mencaltaltkaln skor raltal-raltal terendalh 

(3,694). 

Salraln: Pelalkul ULMKM disalralnkaln ulntulk lebih alktif menyedialkaln da ln 

mendorong penggulnalaln metode pembalyalraln non-tulnali (seperti 

memaljalng stiker QRIS ulsalhal yalng jelals altalul menyedialkaln opsi e-

walllet), mengingalt tralnsalksi digitall dalpalt mempermuldalh rekalpitullalsi 

penjulallaln sertal menalrik segmen konsulmen yalng malkin terbialsal denga ln 

tralnsalksi calshless. 

 ALspek Literalsi Keulalngaln (LK): 
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Paldal valrialbel Literalsi Keulalngaln, indikaltor pemalhalmaln pembulalt 

lalporaln keulalngaln (LK1/LK8: "Salyal memalhalmi calral membulalt 

pencaltaltaln keulalngaln ulsalhal") memiliki skor raltal-raltal terendalh (3,753). 

Salraln: Palral pelalkul ulsalhal disalralnkaln ulntulk mullali membialsalkaln diri 

melalkulkaln pencaltaltaln keulalngaln halrialn secalral disiplin, balik secalra l 

malnulall malulpuln memalnfalaltkaln alplikalsi pembulkulaln digitall sederhalna l 

(seperti BulkulKals altalul BulkulWalrulng), algalr kondisi alruls kals (calsh flow) 

ulsalhal dalpalt terpalntalul secalral tralnspalraln daln alkulralt. 

 ALspek Inklulsi Keulalngaln (IK): 

Indikaltor ralsal almaln dallalm menggulnalkaln lalyalnaln keulalngaln forma ll 

(IK7: "Salyal meralsal almaln menggulnalkaln lalyalnaln keulalngaln formall") 

menjaldi bultir dengaln raltal-raltal terendalh paldal valrialbel ini (3,647). 

Salraln: Pelalkul ULMKM dihalralpkaln ulntulk lebih teliti daln alktif mencalri 

informalsi dallalm memilih produlk keulalngaln formall yalng telalh terdalftalr 

daln dialwalsi resmi oleh Otoritals Jalsal Keulalngaln (OJK), gulna l 

meningkaltkaln ralsal almaln daln menghindalri risiko dalri lembalga l 

keulalngaln ilegall. 

 ALspek Keberlalnjultaln ULMKM (KUL): 

Paldal valrialbel keberlalnjultaln ulsalhal, indikaltor profesionallitals 

pengelolalaln ulsalhal (KUL7: "Salyal malmpul mengelolal ulsalhal secalral lebih 

profesionall dibalnding sebelulmnyal") memperoleh raltal-raltal terenda lh 

(3,682). 
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Salraln: Pelalkul ULMKM perlul teruls meningkaltkaln kalpalsitals malnaljeria ll 

ulsalhal, seperti pemisalhaln ulalng pribaldi daln ulalng ulsalhal, peneralpaln SOP 

sederhalnal, sertal pengelolalaln inventalris balralng yalng terstrulktulr algalr 

ulsalhal dalpalt tulmbulh secalral lebih profesionall daln berkelalnjultaln. 

2. Balgi Instalnsi / Dinals Terkalit (PLULT / Dinals Koperalsi & ULMKM) 

 Pelaltihaln Pembulkulaln Keulalngaln: Menyikalpi malsih rendalhnyal skor 

paldal pemalhalmaln pencaltaltaln keulalngaln (LK1/LK8), disalralnkaln algalr 

instalnsi pembinal ULMKM mengaldalkaln pelaltihaln halnds-on mengena li 

pembulkulaln keulalngaln pralktis berbalsis digitall balgi ULMKM skallal mikro. 

 Edulkalsi & Sosiallisalsi Kealmalnaln Lalyalnaln Formall: Menalnggalpi 

indikaltor ralsal almaln yalng palling rendalh (IK7), instalnsi terkalit 

dihalralpkaln dalpalt menggalndeng OJK altalul lembalgal perbalnkaln resmi 

ulntulk mela lkulkaln sosiallisalsi mengenali legallitals daln kealmalna ln 

pemalnfalaltaln jalsal keulalngaln formall. 

3. Balgi Peneliti Selalnjultnyal 

 Peneliti selalnjultnyal disalralnkaln ulntulk memperlulals calkulpaln wilalya lh 

penelitialn tidalk halnyal di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sertal dalpalt 

menalmbalhkaln valrialbel kulallitaltif altalul walwalncalral mendallalm (in-depth 

interview) ulntulk mengkonfirmalsi kendallal teknis pelalkul ULMKM dalla lm 

meneralpkaln sistem pembalyalraln non-tulnali daln pencaltaltaln keulalnga ln 

digitall. 
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lampiran 1 Lembar Kuesioner  

LEMBAR KUESIONER 

Kepaldal Yth : 

Balpalk/Ibul Pemilik/Pimpinaln ULsalhal  

di Kecalmaltaln Kesulgiha ln 

Dengaln Hormalt, 

Bersalmal ini salyal : 

Nalmal  : Khikmaltull ’Izzal 

NIM  : 22BH10053 

Instalnsi : ULniversitals Nalhdlaltull ULlalmal ALl Ghalzalli Cilalcalp 

Salalt ini salyal sedalng melalkulkaln penelitialn ulntulk penyulsulnaln skripsi dengaln 

juldull: "Pengaruh Financial Technology dan Literasi Keuangan terhadap 

Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan dengan Inklusi Keuangan 

sebagai Variabel Mediasi". Sehulbulngaln dengaln hall tersebult, salyal memohon 

kesedialaln Balpalk/Ibul/Saluldalral/i ulntulk melulalngkaln walktul sejenalk (sekitalr 5-10 

menit) gulnal mengisi kulesioner ini. Daltal yalng terkulmpull halnyal alkaln digulnalka ln 

ulntulk kepentingaln alkaldemik daln dijamin kerahasiaannya. Keberhalsila ln 

penelitialn ini salngalt bergalntulng paldal palrtisipalsi daln kejuljulraln Balpalk/Ibul dalla lm 

memberikaln jalwalbaln. 
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terimal kalsih yalng sebesalr-besalrnyal. Semogal ulsalhal Balpalk/Ibul semalkin maljul da ln 

sulkses. 

Cilalcalp ,15 Julli 2026 

 

Khikmaltull ’Izzal  
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Bagian I: Demografi Responden 

1. Nalmal :     

2. Jenis Kelalmin : ☐ Lalki-Lalki       ☐ Perempulaln  

3. ULsial :  

☐ <25 Talhuln 

☐ 25–35 Talhuln 

☐ 36–45 Talhuln 

☐ >45 Talhuln 

4. Jenjalng Pendidikaln Teralkhir: 

☐ SD/MI 

☐ SMP/Mts 

☐ SMAL/SMK/MAL 

☐ D3 

☐ S1 

☐ S2 

5. Staltuls Kepemilikaln ULsalhal 

☐ Pemilik   ☐ Pengelolal 
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Bagian II: Gambaran Umum UMKM 

6. Nalmal ULsalhal :   

7. ALlalmalt ULsalhal :   

8. Lalmal  Berdiri ULsalhal :  

☐ < 1 talhuln 

☐ 1–3 talhuln 

☐ 4–6 talhuln 

☐ > 6 talhuln 

9. Jenis ULsalhal :  

☐ Kulliner    ☐ Falshion   ☐ Jalsal 

☐ Perdalgalngaln   ☐ Keraljina ln   ☐ Lalinnyal 

10. Omzet Penjulallaln Pertalhuln :  

☐ ≤ Rp300 jultal 

☐ >Rp300 jultal–Rp2,5 milia lr  

☐ >Rp2,5 milialr 

11. Julmlalh Kalryalwaln :  oralng 
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Bagian III: Screening Responden 

Petunjuk : Beri tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai. 

1. ALpalkalh ulsalhal Balpalk/Ibul menggulnalkaln Finalnciall Technology dallalm kegialta ln 

ulsalhal? 

☐ Yal 

☐ Tidalk  

2. Suldalh beralpal lalmal Balpalk/Ibul menggulnalkaln Finalnciall Technology ulntulk 

kegialtaln ulsalhal? 

☐ Kulralng dalri 1 talhuln 

☐ 1–2 talhuln 

☐ 3–5 talhuln 

☐ Lebih dalri 5 talhuln 

3. Seberalpal sering Balpalk/Ibul menggulnalkaln Finalnciall Technology dalla lm 

kegialtaln ulsalhal? 

☐ Setialp halri 

☐ 3–6 kalli dallalm seminggul 

☐ 1–2 kalli dallalm seminggul 

☐ Kulralng dalri 1 kalli dallalm seminggul 
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4. Finalnciall Technology yalng digulnalkaln ulntulk ulsalhal (boleh memilih lebih dalri 

saltul) 

☐ QRIS 

☐ Mobile Balnking 

☐ E-Walllet (OVO, DALNAL, GoPaly, ShopeePaly, LinkALjal) 

☐ Malrketplalce (Shopee, Tokopedial, TikTok Shop, dll.) 

☐ P2P Lending (Pinjalmaln Online Resmi) 

☐ Lalinnyal: ______________________ 

5. Finalnciall Technology yalng digulnalkaln salalt ini malsih alktif digulnalkaln ulntulk 

kegialtaln ulsalhal? 

☐ Yal 

☐ Tidalk 
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Bagian IV: Petunjuk Pengisian Kuosioner  

Silalkaln beri talndal checklist (√) paldal jalwalbaln yalng sesulali dengaln kealdala ln 

Balpalk/Ibul yalng sebenalrnyal. 

Keteralngaln:  

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju 

N : Netral  

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

Bagian V:  Daftar Pertanyaan 

No. Pertanyaan Jawaban 

STS TS N S SS 

Finalnciall Technology (X1) 

1.  Salyal menggulnalkaln alplikalsi digitall ulntulk 

melalkulkaln tralnsalksi ulsalhal. 

     

2.  Sebalgialn besalr pembalyalraln pelalnggaln dilalkulkaln 

secalral non-tulnali (QRIS, tralnsfer, e-walllet). 

     

3.  Salyal memalnfalaltkaln lalya lnaln finalnciall technology 

dallalm kegialtaln tralnsalksi ulsalhal sehalri-halri. 

     

4.  Salyal meralsal muldalh menggulnalkaln lalyalnaln  

finalnciall technology dallalm menjallalnkaln ulsalhal. 

     

5.  Salyal percalyal kealmalnaln tralnsalksi melalluli lalyalnaln 

keulalngaln digitall. 
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6.  Finalnciall technology memuldalhkaln salyal mengelola l 

tralnsalksi ulsalhal. 

     

7.  Penggulnalaln finalnciall technology membulalt 

tralnsalksi menjaldi lebih cepalt daln efisien. 

     

8.  Finalnciall technology membalntul salyal mengelola l 

pembalyalraln daln penerimalaln ulsalhal secalral lebih 

efektif. 

     

No. Pertanyaan Jawaban 

STS TS N S SS 

Literalsi Keulalngaln (X2) 

1.  Salyal memalhalmi calral membulalt pencaltaltaln 

keulalngaln ulsalhal. 
 

     

2.  Salyal dalpalt membedalkaln keulalngaln pribaldi 

dengaln keulalngaln ulsalhal. 

     

3.  Salyal memalhalmi pentingnyal lalporaln keulalngaln 

dallalm menjallalnkaln ulsalhal. 

     

4.  Salyal menyisihkaln sebalgialn keulntulngaln ulsalha l 

sebalgali talbulngaln. 

     

5.  Salyal membulalt perencalnalaln keulalngaln ulntulk 

perkembalngaln ulsalhal. 

     

6.  Salyal memalhalmi malnfalalt produlk talbulngaln daln 

kredit perbalnkaln. 

     

7.  Salyal memalhalmi pentingnyal investalsi ulntulk 

mendulkulng perkembalngaln ulsalhal di malsal depaln. 

     

8.  Salyal malmpul memilih produlk keulalngaln yalng 

sesulali dengaln kebultulhaln ulsalhal. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

STS TS N S SS 

Inklulsi  Keulalngaln (Z) 

1.  Lokalsi balnk altalul lembalgal keulalngaln muldalh 

dijalngkalul dalri tempalt ulsalhal salya l. 

     

2.  Salyal muldalh memperoleh lalyalnaln keulalngaln yalng 

salyal bultulhkaln. 

     

3.  Salyal alktif menggulnalkaln rekening balnk ulntulk 

kegialtaln ulsalhal. 

     

4.  Salyal rultin menggulnalkaln lalyalnaln pembalyalraln 

digitall dalla lm ulsalhal. 

     

5.  Falsilitals lalyalnaln keulalngaln yalng tersedial telalh 

memenulhi kebultulhaln ulsalhal salyal. 

     

 

6.  Salyal memiliki berbalgali piliha ln lalya lnaln keulalngaln 

yalng dalpalt dimalnfalaltkaln ulntulk mengembalngkaln 

ulsalhal. 

     

7.  Salyal meralsal almaln menggulnalkaln lalyalnaln 

keulalngaln formall 

     

8.  Pelalyalnaln lembalgal keulalngaln memberikaln 

kenyalmalnaln balgi salya l. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

STS TS N S SS 

Keberlalnjultaln ULMKM (Y) 

1.  Pendalpaltaln ulsalhal salyal mengallalmi peningkaltaln 

dallalm beberalpal talhuln teralkhir. 

     

2.  Keulntulngaln ulsalhal salyal teruls mengallalmi 

perkembalngaln. 
 

     

3.  Salyal memiliki straltegi ulntulk mempertalhalnkaln 

ulsalhal dallalm menghaldalpi persalingaln. 

     

4.  Salyal teruls melalkulkaln inovalsi terhaldalp produlk 

altalul lalyalnaln ulsalhal. 

     

5.  ULsalhal salyal mengallalmi peningkaltaln kalpalsitals 

produlksi malulpuln alset ulsalhal. 

     

6.  Julmlalh pelalnggaln ulsalhal salyal teruls meningkalt.      

7.  Salyal malmpul mengelolal ulsalhal secalral lebih 

profesionall dibalnding sebelulmnya l. 

     

8.  Salyal yalkin ulsalhal salyal dalpalt teruls bertalhaln daln 

berkembalng di malsal mendaltalng. 
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lampiran 2 Data Responden  

DATA RESPONDEN 
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lampiran 3 Hasil Olah Data  

 HASIL OLAH DATA 

 

Halsil Strulctulre model   

 

 

 

 

 

 

 

Halsil ULji Oulter Model 
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Nilali ALveralgeValrialnce Extralcted (ALVE) 

 

Nilali Cross Loaldings 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilali Composite Relialbility daln Cronbalch ALlphal 
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Nilali R-Squlalre 

 

 

 

  

 

Nilali F-Squlalre 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Model Fit (Goodness of Fit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis Direct Effect 
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Hasil Uji Hipotesis Indirect Effect 
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